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BAHASA INDONESIA-KOSAKATA DAN ISTILAH
Didrop. Didrop sama dengan dipasok, dikirimi. diber'J<an untuk menda-
'patkan sesuam. Sesuatu tersebut bisa berupa hal yang ir.emang sebelumnya
diinginkan, bisa juga tidak diinginkan. Didrop bisa pula dipahami sebagai
sesuatu yang dituninkan. diperosotkan atau malah bisa dljatuhkan. Conioh
kalimat yang menggunakan kaia didrop misainya. ratusan telui busuk sudah
didrop untuk menyambut persidangan. Soeharto. Dalam konteks politik,
kaia didrop juga sering muncul atau digunakan misabya 'untuk menunjukkan
adanya kader atau figur tiiipan yang ditempatkan di posisi lertentu.
Penempatan figur atau kader tersebut biasanya meniiri)ulkan kontioversi,
namunkarena didrop dari "atas" maka sulit untuk ditolak. Pada masa Orde
Bam sering sekali muncul tokoh y^g citunjuk oleh pemenntah untuk menjadi
ketua umum partai. Penubjukan tersebut sama artinya dengan didrop.
Ngegosip. Ngegosip adalah tincakan atau perbuatan yang punya kono-
tasi iseng atau main-main sehingga sukar dipertanggungjawabkan. Nge-
gosip berarti mengembangkan isu, menyebarkan atau menggunjingKan
desas-desus yang belum tentu faktual atau signifikan. Namun aca yang
menganggap ngegosip adalah bagian dari perang urat syaraf (psy war)
atau propaganda yang bisa melemarJcan mental atau moral lawan. Bahkan
di dalam praktik politik ngegosip sering sekali digunal-ian. sebagai bagian
dari manuver atau bahkan teror mental. Seseorang yang dalam posisi di-
Gosipkan biasanya sering menjadi pihak yang merasa dirugikan.
Rakyat Merdeka, 2 September 2000
KAMUS POLITIK
Badut Politik. Istilah badut politilc sering digunakan unmk
menunjukkan perilaku politisi yang dianggap menipu rakyat.
karena hanya mengutamakan kepentingan golongan sendiri.
Badut politik biasanya sering menjual nama rakyat dan me-
ngaku-ngaku berpolitik untuk memperjuangkan kepentingan
rakyat. Ada yang menganggap para politisi saat ini cenderung
bersikap seperti badut politik, karena konflik yang mereka
munculkan ternyata lebih bernuansa kepentingan mereka
sendiri, ketimbang kepentingan rakyat dan bangsa.
Koit. Koit berasal dari bahasa Betawi, artinya sama dengan
mati, tewas atau meninggal dunia. Kata koit sering digunakan
dalam pergaulan sehari-hari. dan dianggap memiliki konotasi
humor atau jenaka. Dalam konteks pemberitaan. kata koit
muncul berkaitan dengan berita tidak hadirnya Soeharto ke
pengadilan. Ketidakhadirannya itu ditanggapi oleb Wakil Ketua
DPR AM Fatwa dengan mengatakan Soeharto harus diadili
sebelum koit.
Rakyat Merdeka, 2 September 2000
Sumpah Pocong. Hingga kini ada landasan hukum fcrmaJ yang
memuat aturan secara lelas menge:-^ z-eiaksanaan sumpah poconc. Ada yang
menganggap dasar peiaksanaan pocong lebih berkaitan dengan tranwi
atau kepercayaan masyarakat lokai J-mpah pocong memang ticak hetih/M
secara universal, karena itu hanya .r.as'.-arakat di beberapa daerah lenofifu
saja yang meyakmi efektifitas atau .<?ampuhan hukum sumpah pocong.
Syahdan. seseorang yang menglngk.=n kesalahan yang pemah dice'buai kaiau
teikena sumpah pocong sekujur iuc _n.nya bisa membusuk atau terkei-jj^
seperti mayai. Karena iiu hukuma.n z-rrupa sumpah poconc sancat diiakuti.
Disamping sangat keramat. sumpah pocong tidak boleh dibuat main-main
laniaran tulahnya begitu kuat. Contch berita yang berkaitan dengan sumpah
pocong yakni berkaitan dengan usidan supaya Aryanti melakukan sumpah
pocong. Pocong adalah bagian "pakaisn" yangdiiffinakanpeda mayat. ika'.an
kain kafan pada u|ung kepala mny-- z. vbut sebagai poconc.
Eling. Presiden Gus Dur dan r -.-ui pohtik hendaKnya e.hog. Becitu
imbauan sekaligus harapan rakyat S_-;ap eling cicinggap pentmc dan perlu
dilakukan supaya bangsa ini tica.-; lergeiincir lebih dalarr.'ke jura.-.g
keharxxiran. Kata eling sebenarnya rr.eie.-iat pada kalimat: ehnglaz wasfx-.'Jrj,
yang berarti sadar dan waspadalah. Eling memang berarti sacar. se.al'.i
ingat. Sadar atau ingac ditujukan keceda Yang Maha Kuasa. Ada angg&za.T
pemimipin yang tidak ehng maka ^ -an bersifei deksura. sck -raasa a'a-i
seenak gue. Pemimpin yang demikzar. lentu tidak dimaui oieh rak-yat.
RaTcyab Merdeka, 4 Septerhlii^ '
!KAMUS POLll
HukumDiludahi. Hukum diludahiadalahungkapanyangcigunakar.
untukmenunjukkan kekecewaan rakyat, karenapemenntah~iarnya:3
tidak bers'Jiap serius dalam menegakkan supremasi Dil'j.
pada masa awal reformasi banyak kelompok reformis mer.yatarian
bahwa bukum hams ditegakan, namun ketika mereka mas-2k dalarr.
Ungkazankekuasaan [emyaia hukum termasuksalahsatubidangyar.'::
tidak- mereka urus, terkesan mereka sepelekan dan bahkar. mere?:a
ludahi. Memang. sangat sukar meraba jalan pikiran mereka yar.g
pemah menyebut diri atau disebut sebagai reformis. Eegaimana
sebenamya kini mereka menyikapi masalah penegakan s-.:premasi
hukum. Jangan-jangan bukummereka anggap cuma sebaga: samcab.
Saiah satu bukti bahwa hukum sudah diludahi yaitu'per.gadilar.
sandiwara atas diri Soehano, yang tanpa juntrungan dan sekacar
beraJas^ sakit, tidak hadt daiam persidangan. Banyak lagi kasus
hukum lainnya yang mengecewakan haiinurani rakyat dan
profesionaJisme hukum sendiri, misalnya penuntasan berbagai kas'us
KKN yang dilakukan para kroni Orde Bam dan terns mera-iaJelanva
konglomerat hitam.
Kepeleset. Kepeleset atau terpelaset. sama dengan carze'antir.g
Semuanya menyebabkan jatuh. Orang yang kepeleset, teipelesetatau
terpelanting berarti terjatuh. Orang menjadi kepeleset atau leme'.esei'
biasanya karena melewati jalanan licin. atau bisa Juga karena lerkrk:
kemudian terpeleset. Jadi, sebenamya banyakhal yang menyebabkan
seseorangbisa kepeleset, terpeleset atau terpelanting. Dalam kcnteks
poUtik. kekuasaan Soeharto kepeleset atau Jatuh lantarar. be.'bana:
kasus pelanggaran HAM. kasus KKN dan pembungkamsn hak-bek
poUtik rakyatserta dominasimiliterisme yangbegitu kuat. Beiakangen
ini ada warning, agar pemeiintahan Presiden Gus Dur berhaa-han
supaya tidak kepeleset gara-gara harga BBM yang menum: rencana
bakal nalk bulan Oktober mendatang.
Rakya"t "Me>i3eka, 3 ^ eptembei
Kongkalikong. Kongkalikong adalah persekutuan gelap untuk
menjatuhkan lawan. Kongkalikong juga bisa diartikan secagai
kerjasama rahasia atau persekongkolan. Kongkalikong bersifa; tahu
sama tahu. karena biasanya plhak yang tidak terlibat dalam
kongkalikong cenderung ditinggalkan. Kongkalikong memang terkesan
berkonotasi negatif. naraun dalam pergaulan sehari-har:_kata
kongkalikong seringkali muncul karena beinuansa humor. . idak
diketahui se-oaia pasti berasaldari bahasa apa kata kongkalikong lapi
ada yang menduga kongkalikong berasal daii bahasa Cina Conroh
berita yang menggunakan kata kongkalikong misalnya DPR chajak
kongkalikong oleh pemerintah untuk menaik.kan tark" BBM.
Beking. Baking serlng diartikan sebagai tukang purtul. boc>
. atau kaki tangan bos atau orang yang berkuasa. Pada masa Orde Baru
main beking-bekingan dianggap sebagai hal lumrah karena lekatnya
budaya mili'^ristik yang sangat kuat. Beking sebenarnya berasal dari
bahasa Ingcris backing, artinya adalah sesuatu yang berada di belakang
atau yang melatari. Dalam perkembahgannya kemudian kata backing
diadaptasi tnenjadi beking. Dalam konteks politik beking membeking
adalah hal biasa, misalnya politlsi X dibeking orang kuat dari
pemerintahan. atau bandar judi X dibeking oknum aparat keamanan.
Rakyat Merdeka, "5
Aryantigate. Aryantigate Sv::
sebenarnya merucakan istilah ccr
adalah skandal pcknk yang mehi.-:
dalam skandal Nixon n;r..
lawan-lawan polinknya. Benta r:>-
oleh suratkabar P.as.'ungton Pos;:
Aryantigate berkar.an dengan be:-
diberitakan majal.rh Catra dan ;
menghebohkan cneniadi perba:
biasa. Diaseorar.g .bu rumahtancg
luas oleh masya:a.-\ai. Dengan t-e:-
menjaci terkenal, sakmg terkc-- . .
;jaim5na Bu'cggate atau Brunsigate
•.--.-kan dari istilah Watergate. Watergate
r- :n Presiden AS Richard NLxon. Dimana
r. ..-van penyadapan jaringan komunikasi
. j-ma: Watergate pertamakali diungkap
laiu; reportase investicasi. Sedangkan
:.-.::iya foto Intim Aryantl. sebagaima.na
.Vfasj-araifar. Foto tersebut dianggap
a an kalangan pers. Aryantl adalah sosok
a yang sebelumnya tidak cukenal secara
;a: n\'2 foto intLm. tersebut. nama Arvanil
-.1 ;v._d:an inu.nc'jl istilah Aryantigate.
Mejeng. Mejeng adalah .uia.-i baru gede (ABG). Tapi belum
diketahui secara ;?!as berasal ri.ar; manakah kata mejeng tersebut. Ada
yang mengatak.an mejeng bemsal dari bahasa gaul. Bahasa caul
mateudnya adalah bahasa perg.aih in kalangan anak-anak remaja yang
masuk dalam kategori ABG. Ada pula yang bilang mejeng berasal dan
kata prsman alias prokem alias ::oe man. Sampai harl im belum ada
penelitian series untuk menyepa.-ian ard kata mejeng. Namun dalam
pergaulan sehari-hari mejeng diartikan sebagai nampang atau
menam.piLkan di:: untuk mencari cari perhatian orang lam. Karena itu
mejeng dianggap oerkaitan dengan pencarlan identitas diri. sebagaimana
sering tenadi pada din anak-anak baru cede. Dalam konteks politik kata
mejeng juga bis.i digunakan. misalnya untuk memperkenalkan caion
polltlsl yang tncin diorbitkan ke pcsisi tsrtentu.
Rakyat Merdeka, 6 "September
Kecele. Ada yang menyebut kecele berasal dari bahasa Betav/i. Artinya
sama dengan kecewa atau dipermainkan. Orang yang diperroainkan
bisa juga disebut kecele; Kecele bisa juga diartikan sebagai sesuatu
yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Orang yang terlalu beinafsu
atau berambisi konon akan mudah sekali merasa kecele.
a
Bangsa Biadab. rerkailan dengan maraknya kemsuhan berdaiah yang
te:]adi di xanah air akhir-akhir ini, dimana penuntasannya tidak kunjung
selesai dan merupakan tanggungjawab pemerintah, maka muncul
anggapan pemerintah tidak mampu memberikan jaminan keamanan
kepada waiga negaranya sendirl. Di sisi lain menyusul pula peristiwa
pembupjjhan di Atambua, NTT, yang menewaskan dga staf Komisi Tinggi
PBB untuk Urusan Pengungsi (UNHCR). Peristiwa ini mengundang
kuiukan darl berbagai kalangan. sekaligus mengundang anggapan dari
sementaia kalangan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa biadab.
Ungkapan lain yang setara dengan ungkapan bangsa biadab. antara lain
adalah bangsa baibar. Artinya kurang lebih sama, yakni tidak mempunyai
adab atau peradaban sebagaimana lazimnya sebuah bangsa.
Rakyat Merdeka, 9 September 2000
Kere. Kere berasal dari bahasa Jawa yang diartikan sebagai miskin
atau orang yang tidak mampu secara ekonoml. Orang miskin atau
kere biasanya sering dianggap sebagai pihak yang tidak berdaya.
Seseorang atau pihak yang dianggap kere dalam strata masyarakat
biasanya didudukkan di dalam status yang rendah atau cenderung
direndahkan. Orang kere berarti orang miskin, orang yang tidak
mampu. Dalam konteks benta misalnya ada imbauan. karena negara
sedang kere. maka dipertanyakan apa urgensinya p^erintah
membeli pesawat terbang jenis B>oeing 737-800,
Nyicil. NyicU adalah asal kata dari menylcil atau mengangsur.
Kata menyicil biasanya digunakan untuk menyebut tindakan
seseorang atau pihak tertentu dalam melunasi utang-piutang.
Biasanya perbuatan nyicil-menyicil kurang disukai pihak yang
memberikan utang, karena mengandung tetidakpastian. Apalagi
kalau tindakan nyicil-menyicll tersebut tidak didasarkan pada surat
perjanjian hitam di atas putih. Dalam urusan pembehtaan, kata
nyicil misalnya digunakan berhufcungan dengan rencana pemerintah
RI menyicil pembelian pesawat terbang Boeing 737-900.
Rakyat Merdeka, 7 September 2000
KAMUS POLITIK
Pesawat Boeing 737-800. Han-baii beMangan ini tedxtik kabaz bahv^
' pemeiintah bemiatin&xsb^pesawai tedxngjsusBdkng 737-600danp&jieiintah
'■Amerika Serikat. Kabamya pesawat teisebdt kalaa mewang jadi (bbeli akan
(kgwakan sebagai pesamt i^piesideim atau tksa juga disdiut alan dijadikan
semacam aii /orce one. Hampirseraua negaia maju di dania mewiliki an force one. ■
■ Biasar^ pesawat jeiiis ini aqfam menjadi kebanggaan negaia yang mamilikir^
' iugadiangg^weix;&ininkanlingi<kt^mcdo0I^diigantaiaan.Mk)icecDebiasanya
. pda memiliki ksstiniewaan yang b&siM privacy. Sebut safa, welaku pesawat at
. kxcewe^cmgf^sjdenbisain^akitkaDt^ecc^ikiencejaiakiauh.ineiniliki^silitas
' teleponyangt^mengaksesbediagaiixxrart^epon^beibagainegaB, bahkan
■ ac^ juga pesawat at ksce one yangtidakbisadideteksiiadainuliter. T^epasdat
bal ini lencana pemerintaft RImemb^pesawat Boeing 737-800sehaiga 50-60juta
didaiAStemyatam&mibu&ansiksppiodankoniiayangsangattaiaiz.
i ' , .
Dansa-dansi. Dansa^iansi dalamaktivitaspoUtiksebenarnya adaiat bal biasa,
icarena sering dianggap sebagai seltigan bahkan dianggap sebagai bagian
dari lobi. Pada wasa pemeiintaban Piesiden Soekaino ke^atan dansa-dansi
sangat popular dan senngdiiaffukan di' istana. Sdkingpopuien]ya tiacisi dansa-
dansi, Presiden Soelamo dikenal sangat gemar pada tarian atau dansa lenso.
Irsibisa dimakkm kaiena Soekamo adaiah pecinta seni. Dalamkonteks kekinian
kegiatan dansa-dana juga masih muncul sebagai selingan atau lobi misainya
Mentari Energi dan Sumbeidaya Mineral Puinomo Yus^antoro melakukan
iegistan dansa-c^nsi dengan se/u/nfeh anggota Komisi VIU DPR beikaitan dengan
lencana kenaikan tariiBBM. Mesk^un akhimya ada bantahan bahwa kegiatan
tersebut iiukan dansa-dansi melainkan hanya acara perkenalan biasa.
Rakyat Merdeka, 8 September 2000
Dimonitor. Dimonitor saina dengan diawasi, dipantau atau terus
menems dalam kontroi. Sesuatu yang dirasafen perhi untuk dimonitor
biasanya menyangkut fliwal pencing atau urgent. Bisa juga kareria fliwal
tersebut dalam keadaan gawat. kritis atau darurat. Misainya penyakil
yang diidap oleh X terus menerus dimonitor oleh tim medis. atau
kesehatan Soeharto seharusnya dimonitor ol^ para jaksa penuntut umum.
Memonitor juga bisa menipakan bagian dan aktivitas politik, mi^lnya
seorang ketua umum partai memonitor kebijakan partainya. atau secrang
pemimpin memonitor kinerja bawahannya. Dalam kaitan pemberitaan.
penggunaan kata dimonitor misainya para menteri yang baru dilantik
merasa ketakutan karena ada reiicana keuangan mereka dimonitor.
Kado. Kado adaiah hadiah atau bingkisan atau persembahan yang
diberikan kepada seseorang. Disebut sebagai kado karena hadiah.
bingkisan atau persembahan tersebut dibui^kus di dalam lerias yang
secara umum dikenal sebagai kertas kado". Pada umumnya sesuatu
yang dibungkus di dalam kerras kado disebut s^jagai kado. I^Iam
konieks politi-k. penggunaan kata kado misainya Presiden Gus Dur
akan diberikan kado berupa RUU Kepresi<tenan.
Rakyat Herdeka, 10 September 2000
Insiden Atambua. Atambua adalah nama sebuah wiiayah di Nusa Tenggaia
Timui (NTT). Pada pasca kemerdekaan Timor Timur yang kirn ntemisahkan
diri dan wiiayah kesatuan RL AEambua dljadikan daerah pengungsian oleh
sebagian warga Timor Timur pro integrasi, termasuk para milisi pro integrasi.
Karena merupakan basis pengungsian, badan pengungsi dunia yang bemaung
dl bawah PBB yakni UNHCR melakukan misi teroanusiaan disana. Namun
pada tanggal 6-7 S^ternber 2000teijadi perisdwa badarah di Atambua dirnaria
kabto: UNCHR dirusak dan tiga stafnya tewas teibakar. Didu^ pelakunya
adalah para milisi. Insiden inl m^igundang teaksi haas kalangan inremasional,
salahsatureaksiters^utdipedihatkan paiaponimpinnegara yangmenghadin
KTT-Mii^um di New Yoik, Amerika Serikat.
Daftar Kekayaan Menteri. Ada penilaian bahwa pemerintahan Presiden
Gus Dur tidak serius membasmi praktik KKN lama maupiin bam, karena
iiu muncul desakan dari sejurnlah kalangan. terutarna kalangan LSM agai
daftai kekayaan para menteri diperlksa sekaligus diumumkan secaia terbuka
kepada publik. Sayangnya timtutan atau desakan ini masih disikapi secara
dingin oleh pemerintahan Presiden Gus Dur. Padahal pemeriksaan daftar
kekayaan para menteri dianggap penting dan perlu sebagai salah satu upaya
unti± memonitor kemungkinan keterlibatan para menteri dalam praktik
KKN. Para menteri riaiam kabinet pemerintahan Gus Dur yang bersedia
diperiksa daftar kekayaannya baru Menteri Pertahanan Mahfud MD dan
Menten Tenaga Kerja Alhilal Hamdi. Lainnya mungkin masih pikir-pikir.
Rakyat Merdeka, 11 September 2000
Plesiran. Plesiran berarti pergi mencari hiburan, berpakansi. berekieasi
atau bisa juga berpLknik ke suatu tempat untuk mehghibur diri. Orang
yang melakukan plesiran bisa diartikan melakukan perjalanan. raisalnya
pergi ke luar kota atau ke luar negeri. Aktivltas ini bisa disebut sebagai
plesiran. Tujuan orang melakukan plesiran biasanya untuk melepaskan
berbagai problema yang dianggap membebani. Kalau orang tersebut
melakukan plesiran ditengah banyaknya persoalan. maka bisa-bisa orang
tersebut dianggap melarikan-diri dari tanggungjawab. Misalnya seperti
rencana BP MPR membawa 90 anggota MPR untuk melakukan plesiran
(baca: perjalanan dinas) ke luar negeri sehubungan dengan upaya
mensosialisasikan hasil Sidang Tahunan MPR Agustus lalu. Rencana ini
tnengundang reaksi teras berbagai kalangan. karena situasi dan kondisi
; perekonomian di dalam negeri dalam keadaan kritis.
Berbelasungkawa. Berbelasungkawa artinya sama dengan berduka dta.
; atau tumt menyatakan duka cita atas sesuatu muslbah yang meiumpa
; seseorang atau pihak tertentu. Tindakan turu't berbelasungkawa
, merupakan perbuatan slmpatik, karena orang atau pihak yang terkena
. musibah bisa menjadi lerhibur atau merasa diperhatikan. Dalam konteks
pemberitaan, kata berbelasungkawa misalnya hingga hari inl belum ada
satu pun pejabat atau elit politik yang menyatakan turut berbelasungkawa
•; atas korban-i®rban yang tewas mSupun cidera akibat pdedakan bom di
.. Gedung BEJ Jakarta. Rabu (13/9/2000) sore lalu . '
akyat M-erdeka, 16 September 2000
KAMUS POLITIK
Nol Besai. Nol besar adateh ungkapan yang dipaksd untuk menunjukkan
ketidakberhasilan orang. kelompok atau pihak dalam menghadapi atau
menyetesaikan sesuatu persoalan atau rnasalah. Biasanya persoalan atau
masalah tersebut sangat dinanti-nantikan untuk diselesaikan oleh banyak
pihak. Mol besar juga bisa dianggap sebagai nilai atau angka untuk seorang
murid yang tidak mampu menyetesaikan materi pelajaran di sekolahan.
Murid yang mernperoteh nilai nol besar umumnya dianggap bodoh atau
tertinggal dibandin^an murid lainnya Seseorang atau pihak yang dianggap
hanya bisa menghasilan nilai nol besar biasanya dalam posisi tercemooh.
Salah satu ungkapan kekecewaan yang menggunakan kata nol besar.
misalrryaterdapatpada judulberitaRakyatMerdeka. yakni; polisi nol besar.
Ini beikaitan dengan belum ditemukannya pelaku sejumlah peledakan hom
di sejumlah daerah oleh Polri. . . , n '
Lelet Lelet sama dengan lambat atau iamban atau tidak gesit. Sesuatu
yang lambat, lelet dan tidak gesit biasanya mengandung risiko. Misalnya
rislko ditinggal atau sulit mencapai target. Banyak hal yang menyebabkan
seseorang atau pihak tertentu menjadi lelet. misalnya karena tidak
mencuasai informasi atau tidak memiliki keberanian menempuh risiko
atflc! tugas yang diembannya. Slkap lelet biasanya mengundang cemoohan.
apalaci jika sikap lelet itu melekat pada apaiat negara yang bertugas
melayW ma^arakat. misalnya aparat kepolisian. Dalam hal ini sikap
Polri dalam mengungkap pelaku sejumlah peristiwa pengebomari
dianggap lelet. Karena masyarakat kian hari kian khawatir tethadap aksi
tera berupa pengetoman tersebut.
Rakyat Merdeka, 17 September 2000
CAKAR-CAKARAN. Perseteruan antarkelompok atau pemimpln
elit politik kerapkali disebut cakar-cakaran. Biasanya akibat cakar-
cakaran antaislit politik. yang :adi korban rakyat kecU. Tidak jarang
untuk hal-hal yang sepele, para elit politik rela cakar-cakaran.
Contoh. akibat cakar-cakaran antarelit yang paling memprihatinkan
adalah kasus Aceh. Maluku dan Poso.
: RAKYAT DIINJEK. Kaia diinjek (asalnya diinjak) di sini
maksudnya ditelantaikan atau dipinggirkan. Bahkan. lebih ekstrim
lagl, diinjek bisa berarti dianiaya. Pemerintah yang otoriter biasanya
kerjanya menginjek-injek rakyat. Dan, kalau terus diinjek, tentu
rakyat bisa bangkit melawan penguasa.'
Rakyat Mardeka, 21 September 2000
KAMUS POLITIK
n Gregetan. Gregetansamadengangemas. Gregetanberasaldarikata
greget, yang artinya kiia-kiia sama dengan bersemflngat. Cieget memang
menimjukkan vitalitas dan semangat. Dalam aktiviias sehaii-hari kata
gieget sering dipergunakan misalnya dalam bidang olahraga atau
berkesenlan. Jika seorang atlet loyo atau kurang bergairah dalam
bertanding misalnya la bisa dikatakan sebagai kurang gieget. Tapi slkap
gieget yang berlebihan juga bisa mengundang keheranan bahkan aneh.
Dalam konteks pemberitaan misalnya cendekiawan muslim Cak Nur
(NurcboUsh Madjid) menilai bahwa TNI bisa bersikap gregetan lantaian
terjadi pencopotan terhadap Wakil Panglima TNI.
HuJcum Gulung Tikar. Gulung likar adalah istllah yang dipakai untuk
menunjukkan terjadinya kebangkruian yang dialami seseorang aiau pibak
tertentu. Sebu^ petusahaan yang gulung tikar berarti perusahaan
tersebut bangkrut atau tidak lagi bisa menjalankan operasional
perusahaan. Istilah gulung tikar sangatfleksibelkaiena itu bisa digunakan
oleh dan untuk semua aktivitas. Misalnya. republik ini bisa gulung tikai
kalau para elit politik terns menerus berseteru, atau dalam konteks
pemberitaan misalnya kalau Bob Hasan bebas. maka sama dengan hukum
gulung tikar. _
Rakyat Merdeka, 25 September 2000
PANIK. Kata Panlk bisa diartikan gugup, tergesa-gesa atau ter-
• buru-buru dalam rasngambi: keputusan. Para pejabat atau pe-
inimpln politik kerapkali panik kalau menghadapi tantangan besar
yang menyangkut orang bar.yak dan kontioversial, Kaiena panik
kerapkali puia keputusan yang diambii tidak efektif atau bahkan
• - salah. Dalam masa transisi. para pemimpin bangsa juga seringkali
- panik manakala harus mengamijil keputusan yang menyangkut
kepentingan rakyat banyak,
LANGGAR TAP. Ketetapar. uap) MPR adalah produk lembaga
tertinggi negara (MPR) yang harus dipatuhi oleh bangsa Indonesia.
, terutama para pemimpinnya. Tap-Tap MPR itu dihasilkan melalui
.sidang umum MPR. Kalau Tap MPR itu dilahggai, tentu seorang
. pejabat negara alran dikenakan sanksi sesual ketentuan yang ber-
;  laku. Dalam konstitusi. yang tertinggi adaiah.UUD, kemudian me-
. cyusul Tap MPR, lalu undang-undang.
Rakyat Merdeka, 20 September 2000
[ KAMUS POIilTIK
KulitL Kuliti sama dengan menguliti. Menguliti adalah proses
pekerjaan mengerikan, kecuali berhubungan dengan kerajinan
tangan. Namun tetap bisa mengerikan. Misalnya, perajin X
menguliti bulu kelinci untuk dib'uat tas dan sandal. Atau contoh
yang lebih mengerikan —pembunuh darah dingin itu menguliti
korbaimya. Contoh kalimat yang beihubungan dengan kata
menguliti, yang termuat dalam pemberitaan Bakyat Merdeka.
yakni Kwik Ngotot Kuliti 20 Konglomemt Jahat Kwlk dimaksud
adalah Kwik Kian Gie berkas Menko Ekuin yang mengundurkan
diri dail kabinet Presiden Gus Dui.
Aksi Tipa-tipu. Aksi tipu-tipu sama artinya dengan aksi tipu
menipu atau aksi melakukan praktlk penipuan. Tlpu-tipu adalah
ungkapan yang serlng dipakai untuk menunjukkan kelakuan
seseorang atau pihak tertentu yang sering membohongi.
mengakali atau merugikan orang lain. Kegiatan tipu menipu pada
tingkatan tertentu b^a dianggap melanggar hukum, kaiena ada
pihak yang merasa dirugikan. Contoh: banyak kalangan
menganggap pemeriksaan kesehatan Soeharto di RSCM adalah
upaya untuk menghindai hadir dalam pengadilan. Upaya
Soeharto itu disebut atau dianggap sebagai tipu-tipu.
Hakyat Merdeka, 24 ^ eptem'
bar 2000 I
Nginjek. sama denyan nienginjak atau injak. Kata injak hampir
sama artinya dengan undas ata^ menindas, Seseorang atau pihak yang
menginjak biasafiya merasa nu;mpunyai otoritas yang lebih atau bisa I
juga merasa mempunyai hak yar:; tidak dimiliki orang lain sehingca bisa ]
menginjak. .Vg.'/.vek biasanya ir.t:.;mbulkan p>erasaan kcrban pada subyek ;
yang terkena iniak. Dalam konteks kesewenangan nmnjek. injak atau
menginjak adalah hal biasa. Karena biasanya menginjak adalah bagian
dari kesewenany -wenangan.
Yang mencmiak b:a3anya yang punya kuasa. Dalam konteks politik, j
kata ngi'n/ek digunakan untuk nv.;.-iuniukkan sikap presiden terhadap MPR j
dalam masaiah pencopotan KapoL'i Perrcopotan tersebut seharusnya lebih i
dulu dikonsultasikan pada MPR dan DPR. Judul berlta utama Rakyat
Merdeka. berkaican cer.ocr. IS. r/ebut: Gas Dui N'jinjek iy/PR. i
Tugas Utama. Tugas u:a::.r; nampir sama pengertlsnnya dengan |
agenda prlo:r>as atau hal yang d;dahulukaa di dalam sebuah pekerjaan f
atau tugas. Kata tugas utama mnncul berkaitan dengan naiknya Jenderal
Bimantoro meniadi Kapolri mencgantikan Jenderal Rusdihardjo yang
Gicopol Presiden Gus Dur lantaran dianggap enggan menangkap Tommy
Sceharto. T_gr;S utama bisa juga cuartikan sebagai skala prioritas atau
mti masaiah yang harus dikeri.akan atau diselesaikan. Dalam konteks !
perr±ieritaar. Rakvar Merdeka. msebutkan bahwa tugas utama Kapolri ?
bam Bimarrmro lernyata bukan menangkap Tommy Soeharto. 'i
Rakyat Merdeka, 25 -September 2000
Nangkap Teri. Nangkap Ten adalah ungkapan yang digunakar. banyak
pihak imtuk menunjukkan pekerjaan sepele. Teri adalah jenis i-iar. kecil
yang banyak sekali populasinya. Cara menangkapnya juga sanga: mudah
dan tidak berisiko tinggi. Lain halnya dengan menangkap Ikan Kal-tap atau
ikan Paus, yang mengandung banyak risiko. dan populasinya bersda di laut
lepas. Dean Teri memang terlanjur dikonotasikan atau disimbolkan sebagai
hal yang sepele, gampangan, tecil dan sejenisnya. Dalam kaitan p6rj:>er::aan
J?alfyatMerdeka, contohjudulyangmenggunakan kata Nangkap 7er: yakm
Lumayan Polisi Bisa Nangkap Teri. Judul berita ini berkaitan dengan
ditangkapnya 25 prla yang diduga pelaku pengeboman di sejumlah. :enipat
di Jakarta. Polisi memang belum berhasii menangkap dalang per.gebo.man
tersebut alias belum mampu menangkap kelas Kakannya
I  •
Kambing Hitam. Kambing Hitam adalah ungkapan a:au -iSn-ar. yang
digunakan untuk menunjukkan adanya orang atau pihak yang dipersalarikan,
dikorbankan, dituduh tanpa bukti,. disangka tanpa fakta. Pdiak a-_=u orang
yang menjadi Kambing Hitam biasanya dalam posisi tersudut, terpc;ck atau
bahkan dipinggirkan. Orang atau pihak yang jlijadikan Kambing Hitam
biasanya belum tentu bersalah, karena itu cenderung dianggap sec=c2i yang
dikorbankan. Contoh berita Rakyat Merdeka yang menggunaks.n kata
kambing hitam misalnya judul yang mempertanyakan jangan-jangan 25 pria
yang diduga sebagai pelaku pengeboman di sejumlah tempat -x Jakarta
hanyalah Kambing Hitam. Artinya 25 pria tersebut belum tentu ber.-alah.
'akyat Merdeka, 26 September 2000
Bencong. Bencong sama dengan waria sama dengan wadam.
Orang atau pihak yang disebui atau disindir dengan sebutan ben
cong biasanya bisa lersinggung. terutama kalau yang bersangkutan
iriemang bukan bencong. Siiai keperempuanan memang sering
dijadikan olok-olok untuk rhenunjukkan kelemahan, meski se-
benainya perempuan tidak lemah seperti yang disangka. Sebuah
lembaga atau institusi dikatakan memiliki sifat bencong berarti
lembaga atau institusi tersebut tidak.dapat diharapkan. misalnya
untuk bertindak legas dan bersikap bijaksana. DPR bencong mi
salnya. Ini berarti DPR bertindak lamban, tidak ulet, tidak jelas
sikapnya serta tidak bisa diharapkan terlalu banyak. Padahal DPR
adalah lembaga yang mewak:'; Fr.:?.:a rakyat.
Cuti. Istilah cull ada di dalam bidang biiokrasi maupun akade-
• mik. Misalnya cuti kerja. cuti tahunan atau cuti akademik. Dalam
bidang milite: juga dikenal cuti. Berkaitan dengan cuti di bidang
milite: ini fiav-ar Merdeka menurunkan berita berjudul Ada yang
Cuti ke Acer. Lalu Hilang. Crsng Kopassuskah yang Mengabom
BEJ. Dalam aktivitas politik kata cuti agak kurang popular. «
Kakyat ^ '^erdeka, 27 S.-ptember 2oSo
Nangkap Ten. NsngK'sp Teri adalah ungkapan yang digunakrin banyak
pibak iintuk menunjukkan pokeii'aan sape'e. Ten acialsh ;en;s ikan keel!
yang banyak sekali populasinya. Cara menangkapnya juy.i saiigat rnudah
dan ridak bansOm nnggi. Lain halnya dengan rnenai:i9kap ikan Kakap atau
• ikan Paus, yang mengandung banyak risiko. dan popuiasinva beiada di lave
lepas; Ikan Teri memang terlanjai dlkonotasikan atau disinibolkan scbagai
halyang sepele. gampa^igan. keci! dan sejeriisnya- Dalam kairan pamberitaan
i?akyat Merdeke, contoh judul yang menggr^naksn k?.ta .Va.ygkap Ten*' yakni;
Luniayan Poiisi Bisa Nangkap Teri. Judul benta ini beikaieaii dengan
diiangkapnya 25 pria yang diduga pelaku pengeboinan di sejiJiRirili tc-inpai
di Jakarta. Poiisi memang belum berhasil menangkap daiang pengeboman
teisobut abas bslum-mampu menangk.ap kehu Kakapnya ; , . .' , .
tUwiUwOTkOll ia4i.uu Ovicu.yu -i
dikorbkikarj; ditudub tanpa bukti. dlyangka tanpa jairta. Pihak aiaii oiang
yang menjadi-Kanribing Hitam biasanya dala:n pcsisi tersudut, terpO|f.tk atsu.
bahkan dipincgirkari. Orang atau pihak yang dijadikan kamcing Httarn
biasanya belurn tentubeisalah, icarsna ilu cenderung diaiyjuap sebagni yang
dikorbankan. Contoh berita P.akyat Merdeka yang .menggunakan^kaia
kambing hitairi misalnya judul yang msmpeitanyakan jangan-jarigan 25 pria
'"akyat Merdeka, 26 September 2000
Seiicong. Boncong sama dengan waria sama ciengan vvadam. •, |
Orang atau pihalc yang disobut atau dismdir dongan cebutan ben- ; j
cong biasanya bisa tereinggung, terutanaa kalau yang fcersangkutan,! j
' rcemang biikan bencong. Sifat keperenipuanan memang sering ^ |
dijaciikan "olok-olok. untuk.nienunjukkan Kelemahan, meski se- j |
benainya perempuan tidak lemaii seperci yang disangka. Sebuah :
lembaga atau institusi dikatakan memilLki sifal b-ancong berarti i
lembaga atau institusi tecsebut tidak dapai dlharapkan, misalnya • i
untuk }}ertindak tegas dan bersikap bijaksaiia. DFR bencong mi- i |
salnya. Ini beraiti DPR bertindak lamban. r.idak ulet, tidak jelas i |i
sikapnya serta tidak bisa dibarapkan terialu banyalt. Padahal DPR j i|
adalkn lembaga yang mGwakilisuararakyat. " | 
• Cuti! Jslilah ciiti ada di dalarn bidang birokrasi maupun akade-_ !
• mik. Misalnya cuti kerja, ct.iti tahunan atau cuti akaderaik. Dalam; |
bidaiio mililcr juga dlkenal cuti. Berkaiian dengan cuti di bldang j
=.:jmiiter ini R3J(]-'afMerdeka menurunkan berita berjudtii Ada , .{
• Cud ke Aceh Lalu Hilang. Orang Kopassuckah yang Mengebom |
■:. BFJ. Dalam aldivitas politDt kata cuti agak kiirang populer. ^ ^  «J|
kak^t~"erdeka, 27 September 2000




N-aiia di--£r-u: sebagai ar.tek Lia-suva ir-ang^ibdi atau paDJh -(apada figijr >^ng dijadiKan
psaita:! Sx-ogai konaAwe:isi y^itelar., yajig Lv.rsanylcumn ;-i:ir.va ,
jaminan stau ^liLTiung/ri dalarr. st^gaia hai. Den-gan danikgu^ aabagai air^a:- yaiia bersar^jk^aSii meiijadi tccLkal taik ualrj nia'jpiin Ixan^^ _ ^ ^
• Insidea Pengeboman BEJ. Dii adalah a^^ah satu perisiiwa mengGPapn
sekaiigos bu'sti konciakheojsaii penieiii)tah meivaiitasion borbagai yerakcdi tefor-
vana ^■•urn-i rasca /pnoi-'er-nya Soeb.aito. Peristiwa pcuoaboipgn Gedung BaJ .
(Biusa%'- Ja^rcarta) yang lerjac^ pada r.ari'Rabu Sore 13 Septomhec 20'0'3 adalaiv •
salah sa-:u can sekian bfuiyak peristlv;5 taroi yang diaiajra-l-xangsa Indonesia saa.
Inl. Dalam ii-^den pengoboiiian Gedung 3EJ lei-caiat 15 waiga sipil tewas. raersKa ,
tardin dari orang-ornng blasa, yakni para' soplr, Satparn dan inahasiswa. •
Sebeliurjiya taijadi bebarapa pengeton'ian Iain, cii anr.aranya pengcbcman jeuong
reiak'==='". ^caing,' Kcdutaan Bsaar PLiipina, Kedutaan lylalaysia aeiia ba>;er3pa •
"'enqoteinan laiii sepanjang uahnn 20C0 Aparat keamanan masLn belum
mengamukakan hiikti-bukd kual dan aloirat yang dapat inengarabkanpaiyeiidJkan,, berkaitan daiigan pelaku pengebon^an, •_
Rakyat Merdeka» 15 September 2000
I. Bahasa Taizaa. i3ahasa Tarr-an adalah istilah aiau ungkapan yang
i digiiTiakan untuk'uiengganibarkan lidak nyan'jbungnya sebuah proses ko-
i/rnunikaai. Bahasa Tarzan bioa juga rtiartikaii sebagaJ bahaoa phmitif, ci-
; mana seouah koraimikasl verbal tidak rnengenal abjad atau huruf konson.iii
•' maupun vokai. Bahasa Tarzan blsa jriga diartikaii sebagai bahasa isyarat
■ atau bahasa' tiibuh dengan n'lenggunakan yerak-gerik anggoia t^ilyuh.
. seperti rniniik, tangan dan anggota badan lainnya. Bahasa Tai-zan adalsh
bahasa yang tidak diltenal oleh manusia modern yang hi'diip di dalam
siialu lingkungan psradaban tertentu. Salah satu contoh ungkapan keke-
' bewaan yang menggunskan kata bahasa Tarzan yakni adanya usulan
supaya proses pengadilan Sosharto sebaiknya menggunakah bahasa Tar-
• zan, Karen.a Sdeharto selalu beralasan sakit supaya lidak sampai ke ineja
• liijau. Lii arcinya sebuah irgni, sebuah sinisme atau kata Iain dari ke-
tidakpercayaan'rakyat tsrtiadap instiuisi hukuni yang bernama pencpidilan.
' Top Fbur. T<^ foui'artLnya'adalah enijiat bcsar.'Iianpat cesar disini adalah'
; empatcrang tokohpemimpin bangsa, yakni AbdiLuahman \Vahld (Pi^den Rl),
i Megawati (VVakil Residen Rl), .Amien Bais {flelua M?R dan Alrbar Thnc^unc
fc'.(Ketua DPR). Ernpat toiooh tarsebut adalah peirumpin di lembaga (sksekutii dan
'legisiatif. Istilah empat besar ini berlsku unium, karena setiap negsra •ysng'
! menganut trins pclitica beiarti inGngenal lembaga kepieyidenan. wakil presiden,
- Kfitua MPR maupi.a'1 DPR. Negma monarkhi —keouall morjaikhi. ix'ileraenier
y seperh Iiiggris— biasanya tidak mengena) ernpat besar lembaga diniaksud..
^^akyat ^erdelTa, 14 September' 2000
MasuJf Bui. Masuk bui sama artinya dengan masuk lahanan,
masuk penjaia atau dikerangkeng oleh pihak yang berwajib. Kata
dibui punya konotasi klasik, karena kaia bui pernah sangai popular
pada masa pemerintahan Hindia Belanda. Pada masa liu seorang
tokoh politik atau tokoh pergerakan yang dimasukan ke dalam
tahanan biasanya disebut masuk bui. Salah satu bui (penjara) le-
gendaris antara lain penjaia Sukamiskin, Cipinang sampai Ka-
lisosok. Contoh kalimat yang menggunakan kata bui yang teidapat
dalam berita utama Rakyat Merdska ialah Tommy Masuk Bui.
Dibocorkan. Dibocorkan beraru sama dengan digagat.an. Sesuatu
yang dibocorkan biasanya menyangkut iniormasi, baik iniormasi lisan
maupun tulisan seperti dokumen atau surat rahasia. Pelaku
pembocoran atau pembocor biasanya dianggap pengkhianat, karena
merugikan atau menggagalkan sebuah rencana atau strategi yang
seharusnya dijalankan untuk tujuan kemenangan. Kegiatan bocor
membocorkan dalam aktivitas poUtik cenderung dianggap sebagai
. hallumrah. karena pembocoran merupakanbagiand^mmk-Misalnya
vonis penjara Tommy Soeharto selama 1,5 tahun dibocorkan orang
. dalam. Ini adalah salah satu judul berita Rakyat Meideka.
itakyat ^'■^erdeka, 28 'September 2000
Gombal Gombal adalah sobekan kain bekas yang kumal kusam
s^rta tidak bisa dipakai lagi. Karena keadaan fisiknyS demikm m^
kata gombal sering dipakai untuk menunjukkan ad^ya sikap amu
kelakuan yang tidak menyenangkan. misalnya membohongi s^eor^g.mengingkarijanjiatau menipu. Sikapmerugikantersebutbisad^a^^
v.i ovti^ritaccphari-harikataaombalsermgdiqunakan
i tidak hanya sebagai lelucon. melainkan ]uga bisa cup^a c™
:  serius.ContahnyaDPRmenilaikeputusanhakimmeinb^kan^h^1 dari jerat hukum sama dengan gombal. padahal tuduhan praknk KKN
'• yang dituduhkan kepada Soeharto bisa c^uktikan secaia hukum. ^
' Barter. Barter sama dengan imbal beli. Dimana biasanya kedua belah
pihak terlibat dalam transaksi perdagangan tanpa menggunak^ u^g .
.• sebagai alat tukai. Dalam pola ekonorai tradisional atau prmof pra^ -
' dagang atau bisnis dengan meinberlakukan car^ barter bingga km
' masih terus digunakan. Dalam konteks pembeiitaan Pakyat Merdeka
; kata barter muncul untuk menggambarkan iroin. yakq semen^a
i Soeharto dibebaskan dari jerat hukum oleh pihak hakim di
. —Tommy Soeharto. sang anak. divonls 1.5 tahun Peni^a.
; caia penghukiiman seperti ini-mirip dengan barter.
ingin keluarga Cendana terkena proses hukum secara adil dan ]u]ur.^
^akyat ^'^erdeka, 30 September 2000
Rapat Mendadak. Rapat mendadak adalah isiilah yang sering muncul
daiani alruvnas poliiik maupun oiganisasi. Rapai mendadak mengko-
iioiaslkan adanya sesuaiu hal peniing yang mesti segera dirapaikan. di-
balias, diQiskusikan, disi'mpulkan aiau dicarikan jaian keluai. Sitamya sa-
ncat darurat seria uigeni. Rapai mendadak bisa saja iidak memenum
nuoTum. karena dari segi v/a>iu pelaksanaannya memang mendadak atau
iiba-ub'a. Dalam situasi krisis biasanya rapai mendadak menjadi hal lum-
rali Rsnai mendadak biasanya pula dilakukan untuk merespon suatu
rH^iif^'wa vang iiba-iiba muncul aiau leriadi secara mendadak. Moment^
yang berkaiian dengan rapai mendadak misalnya. beberapa setel^
m=ndaiai di Bandara Halim Perdanakusume can kun)ungan ke KTT lui-
lenium di New York Amerika Serikai. Presiden Gus Dur langsung mela-
kukan ranai mendadak sehubungan dengan Lnsiden berdarah di .^lam-
bua, NTT yang menewaskan liga siaf sipil W.T-JCR P3E.
Diimpor. Diimpor berarii didaiangkan'dari luai negeri. Kaia iinpor se-
benarnya nulik khasanah perbendahaiaan kaia bidang ekonomi. Sesuaiu
vana diimpor biasanya dianggap isitmewa. kaiena berkaiian dengan
kudiias aiau mum. Sebuah produk impor biasanya pula amai digem^i,
bahkan dicari-cari meskipun harganya mahal. Sebuah benia yang ber
kaiian dengan kaia impor misalnya: dokier yapg akan memeriksa PenyJ^
Soehario adalah dokier impor. Artinya, dokiei lersebul didaiangkan dan
luar negeri.
^akyat ^'^erdeka, 12 September 2Q00
Kredit Korporasi
•IST!L\H kredit korporasi artinya kredit yang diberikan oleh
suani bank kcpada sejumlah perusahaan. Bcrkaitan dengan
BRI, sclama liampir dua dasawarsa ini, BRl iclah memberikan
scjuttilah kredit ke pcrusahaan-perusahaan konghmerat.
Kehijakan ini setara lidak langsung menghUangkan ciri khas
BRl. vang lebih memfokuskan pada krcdit-kredit usaha kecil
aiau agribisnis.
Business Plan
ISTILAH Business Plan artinya adalah rencana kerja. Istilah
ini digunakan terhadap bank-bank swasia aiau pcmcrintah
sepcrti B.\I. BRl, atau Bank Bali yang ingin mcndapaikan dana
rekapiialisasi perbankan. Rencana kerja ini biasanya disusun
dalam Jangka waktu tertentu dengan mempcrtimbangkan
indikator-indikator makroekonomi seprti inflasi dan suku bunga
pcrbaukan. • »
^kyat ^ rdeka, 13 September 2000
11 PasuicanBeraniMati. Semuapasukan.selamapasukantersebuiadalahji pasukan mlliter, sudah lentu berani mati. Soalnya doktrin kejuangan miliier
i  adalah membunuh atau terbunuh. Jadi, kalau ada pasukan tidak berani
ji mati. maka namanya bukan pasukan. melainkan group ludruk atau lenong
i: yang tugasnya menghlbur atau pura-pura mati. Dalam perkembangannya
\  kemudian, kata atau istilah pasukan berani mati digunakan dalam
!i kebutuhan sehari-hari. Misalnya untuk menggambaikan sebuah tim yang
f  solid dan kuat dalam pertandingan olahraga atau untuk menggambarkan
f  sikap patriot atau gagah berani. Dalam konteks pemberiiaan Tommy
I  Soeharto kata atau istilah pasukan berani mati muncul dan digunakan.
1  Judul tersebut adalah lumah Tommy Soeharto dijaga pasukan beianimati.
j; Pasukan berani mati disini adalah sekelompok orang penjaga Tommy
}i Soeharto, Konon oiang-orang tersebut terlatih secara militer. Dulu pernah •
t  ada sebuah film berjudul pasukan berani mad.
i  n "j  , Juf US Bahasia. Jurus rahasia adalah ungkapan yang digunakan untuk
s menunjukkan adanya rencana yang disembunyikan atau strategi yang;
j f disusun secara hati-hati serta tidak diketahui umum atau pihak lain. Jurusj ' rahasia sama dengan strategi rahasia atau rencana rahasia. Dalam kaitan
[1 pemberitaan disebutkan bahwa pengacara Tommy Soeharto —yang akan'
I; i dipenjarakan 1,5 tahun— sudah menyiapkan jurus rahasia untuk membela"
I  putra kesayangan Soeharto itu. Soalnya dikabarkan Tommy bakal segera
8 ^ meringkuk di penjara Cipinang. '
S  ' ^ n •••
I  Rakyat ^ "^erdeka, 29 September 2000
HPH
ISTILAH HPH merupgkan kependekan dari Hak Penguasaan
Huian. HPH merupakan salah satufasilitasyang diberikan pe-
merintahan Soeharto untuk mengelola sejumlah wil'ayah kehu-
tanan. Namun dalam prakteknya para pengusaha yang me-
megang HPH ini sering menyalahgunakannya, dengan cara
tidak menyeior sejumlah pajak daripenebangan pohon, terma-
sukjuga merusak konser\-asi hutan. ~
Cut Loss
KATA cut loss adalah salah satu istilah pasar modal yang arti-
nya adalah tindakan untuk mengwangi kerugian. Biasanya
tindakan ini dilakukan kptika sang investor mcmegang saham
'  cukup banyak. namun kondisi pasar melemak. Jika sang investor
,  ini tetap memegang sahamnya, maka kerugiannya akan cukup
besar. Salah satu cara menguranginya dengan cut loss. , ;•




INDMDUatau penisahaan yanfi wajib dikenakanpajak. Me-
numt cawian kamorpajak saal ini aJa
naiat Sedanikan darijiimlah tcrscbia han\au knar
atau sckitar 91 jura orang.yanfi kcwajiban pajaknya bisa daw ik
' pcmcrintah. sisanya masih luwggak.
Rasio Pajak Atau Tax Ratio
Isitnab Rasio Pajak artinxa perbandingan antara pcncriimanpatk danpcndapwan donwstik bnao (PD^h Scnf'"
rasio pajak maka semakin bcsar peran sckior pajak dalam anggaran Deraikian pula scbaliknya. Tahiin 200h rasio pajak yang
ditargetkan pihak DUjen Pajak scbcsar 12,7 p^,7 per sen.
^akyat Merdeka, 25 September 2000
KAMUSBKONOMI
Embargo
Istilah embargo artinya diboikot. Istilah ini digunakan
berkaitan dengan dukungan internasional atau liegara.
Biasanya berkaitan dengan masalah keuangan atau kebutahan
tragedi Atambua. Dimana Menhan Amefika WilUam ^ dhen
mcngancam akan mengembargo Indonesia jika Iwsus Timtim
takjuntasi ~ ' " •
Rakyat Ifierdeka, 20 September 2000
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KAMUSEKONOMI
'   M
Istilah moral hazard ini artinya kecenderungan bankir atau
pelaku ekonoriil untuk motiyalahgunakan uang negara. Moral
hazard inilah yang selama ini dituding sebagai salah satu biang
kerok kehancuran perbankan naskmal Contoh paling nyata
pada penvelewengan dana BLBJ senilai Rp 138,5 iriliun.
Rakyat Merdeka, 29 September 2000
KAMUS EKONOMI
-  •!
Istilah LPSinerupakan kependekan dari Lembaga Penjaniinait
Simpanan. Lertdjdga ini merupakan salah satn bentuk asuransi
depositoyangdiselenggarakan BI. Dalatn perixmbanganya nanti.






Istilah good corporpae governance artbnya adalah pengelblaan ^
negara dan perusahaan secara transparan, termasukjuga bersih
daii KKN. Istilah ini digunakari oleh negara-negara donor, oila -^
ingin memberikan 'bantuan terhadap Indonesia. Mereka sehdu ^
meminta jaminan terhadap Indonesia agarselalu mendorong good i





Istilah Foreign Exchange Control atau pengawasan ialiilintas de-
visa adalah suaru peraruran yang memimgkinkan pcmerintah her-
iindak schagai saiu-sarunya badan yahg berhak menjual, membcli.
meniiliki dan ntenyimpan alat-alal pembayaran luar negcri (deyisa).
Rakyat ^"^erdekaf 5 September 2000
KAMUSEKONOMI
n  . - A/ .
Holding Company
Istilah holding company artiya adalah perusahaan in-
dukyang memiliki beberapa anak perusahaan. Dalam
cperasionalnya, anak perusahaan itulah yang d'ltugas-
kan untuk mencetak laba. Contohnya holding company
Salinri Group-r-PT Holdiko Perksaa--, yang kini utang-
I. nya.direstrukturisasipleh BPPN. Dalam kasus ini HoldF
'  ko memitiki 31 anak perusahaan.
Initial Public Offering (IPO)
Istilah IPO artinya langkah pertama dalam proses
penjualan saham perusahaan ke masyarakat sebe-
lum perusahaan itu masuk ke lantai bursa. Dalam IPO
ini masyarakat bisa membeli langsung saham tersebut
ke agen-agen yang telah disediakan^ s A; -




' ISTJLAH kredit ckspnr atau tradefinancing adalah kredityang
diberikan pemcrintuh kepada para pengusaha. Tujuan
pengucuran ini iintuk mcndorong kinerja ekspor dalam negeri.
Rencananya peincrintah leu at Deperindag akan mengucuikan
kredit ini scnilai 1 niiliar dolar, lewat kerjasamaiiya dcngan sin-
dikasi bank asing.
Rakyat Merdeka, 27 September 2000
Volume Saham
Jslilah volume saham ini artinya jumlah saham yang diperda-
gangkan di lantai bursa. Besar kecilnya volume saham yang di-
iransaksikan di BEJ menandakan baik biiruknya Indeks bursa saat
itu. Biasanya jika volume perdagangan saham tneningkat maka
indeks pun akan meningkai pula. Begitu pida sebaliknya.
Rakyat Merdeka, 6 September 2000
Cash Transfer
ISTIIAH cash transfer ini artinya adalah transfer uang tunai.'
Mekanisme transfer ini digunakan dalam model pcmberian'
subsidi bagi masyarakat niiskin. Dehgan model ini setiap KK
(Kcpala Keluarga) akan mendapatkan sejumlah uang untuk
dibclikan'BBM. Kcbijakan ini naniinya akan dikoordinasikan
oleb Bappenas.




/sn'/a/i sabotase ekonomi ini artinya proses penghancuran ter-
hadap lembagO'lembaga yang menguasai urat nadi per-
ekonomian. Kasus peledakafi BEJ menjadi salsah satu con-
tohnya. sebab, BEJ menjadi salah satu indikator kepercayaan
investor asing terhadap Indonesia. Selain itu BEJ telah menjadi
pintu keluar masuk modal asing.
Rakyat Merdeka, 15 »^eptember 2000
KAMUSSEKONCfMil
RAPBN
Istilah ini kependekan dari Rancangan Anggardn Pendapaian
BelanjaNegara. Istilah ini berkaitan dengan pemasukan negara
dan pengeluaran biaya pembangunan. Saat ini penyusundn
RAPBN digunakan selama sembilan bulan, dengan tahun
anggaran mulai 1 Januari. Menurut bekas Menken Bambang
Sudibyo, kemungkinan ada revisi dalam APBN 2000, akibat
gagalnya target pemasuf^n dari BUMN dan BPPN.
^akyafc Merdeka, 11 September 2000
KAMUSEKONOMI
Non Performing Loan (NPL)
ISTILAH NPL artinya kredit yang bermdsalah. Bila seorang n
debitor sampai mempunyai kredit bermasalah, bisa disebabkan.
karcna kondisi krisis ekonomi seperti anjloknya Rupiah. Nanmn
yangsering menyebabkan kredit bermasalah ini adalah debitor
sendiri alias tidak menyalurkan kredit secara semestinya. Semakin.
besar NPL semaldnburuk kondisi perbankan/




/sn7a/i defisit artinya adalah ketimpangan antara pcncrimaan
dan pcngeluaran anggaran. Kondisi inilah yang kini terjadi di
RAPBN 200]. Dimana antara pcncrimaan ncgara dan
pcngeluaran pcmhangunan ncgara tidak scimhang.
Rakyat Merdeka, 7 September 2900
kAMUSEKONOMi
Disaster System Recovery (DSR)
Istilah DSR merupakan kependekan dari sistcm cadangan per-
dagangan BEJ. Sistcm iniakan bcrfungsi jika pcrdagangan di
padd Rabu (130. Ustrik padam ataiTterjadinya sabotase oleh
kalangan pialang. Saat ini BEJ memiliki dua cadangan, yang
pertama di BEJ. Sedang yang ke-dua tcrlctak di luar BEJ. ~ \
Rakyat Merdeka,- 16 September 2000
KAMUSEKONOMI
Pengoplosari / ^  ^ -
Istilah pengoplosan bisa diartikan pencampwan. Ber^imn n
dengan BBM, istilah ini sering digunakan terhadap *
tindakan seseorang yang mencampurkan beberapajenis »
Tujiianpengoplosan ini untuk mendapatkan kcuntunganyang ,•
lebih besar. Misalkan pengoplosan solar dengan minyak tanah.^ .j
Rakyat Merdeka, 21 September 2000
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mmmemM
- Open Inflation=Inilasi terbuka. Suatu keadaan atau tan-
pa adanya pengendalian harga tetapi ada permintaan u^g
yang bertamban, Kekurangan disesuaikan dengan kenaikan
narga-harga. - ' ' "
- Opening Prices = Harga perkenalan. Harga-harga y^g
ditentukan pada saat usaha dunulai pada saat barang mulai
pfitSflT
- Optimal Plant Size = Optimum perusaiman, dicapai pada
bezetting perusahaan, dimana biaya produksi rata-rata adalah
terendah. Setiap prodiik dihasilkan lebih (produk bata^ pro
duksi lebih, proauk maijinal), akan meryadi lebih mahal (biaya
tambahan, biaya batas, biaya marginal).
(Bahan: dari berbagai sumber)
Kedaulatan Rakyat, 15 September 2000
gGLOSeRfUM EkBf^KR
Orientation = Orientasi produksi. Orientasi
<12, ML. mesm yang didasarkan pada jumlah produk
-WTDR = World Traders Data Report ' V ; - _ - ,
Kedaulatan Rakyat, 5 Septembier 2000
A<+t.iKMtaj!=AtributDrodiik.Alatralatimtukmem-
Product Apporach = Pendekatan produk Dalam pe-
masaran, pendekatah yang dilakukan
calon pelanggan dengm menunjukkan produk.y^ itawarkan
untuk memban^tkan kesadarannya terhadap produk. ;.
~ - WTO-World Trade Organization □•c^. . - - -• ' -
Kedaulatan Rakyat, 12 September 2000
legal; resmi, sesuai dengan imdang-undang atau hiikum
dilegalkan: dibuat menjadi legal
dideteksi; ditemukan atau ditentukan keberadaaimya, dila-
cak ^
Contoh: Kalau dilegalkarfbakal mengundang protes keras,
sedangkan jika tidak, deimpak negatifiiya Bulit £deteksi (dalam
Masalah Kita, halaman 8) (KR)
Kedaulatan ^ akyat, 2 September 2000
soal, perkara, keadaan ymg berhubungan dengan seseo-
isit m^alah yang dikedepankan, kabar yang takjelas asal usul-
nya dan tidak teijamin keb^aranrj*a, kabar angin, desas-desus
Contoh; Dalam kasus berita dan foto yang menvangkut isu sep-
ut^ hubungan Ajyanti-Presiden Abdurrahman Wahid .... (dalam
tajuk rencana, halaman 6) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 6 September 2000
iiMiiiaiHaviiiiM
dikonsuznsi: dipak^ menjadi hal vang memenuhi kebutuhan
Contoh: Semakih .banyaknya siaran yang bisa dikonsumsi,
mrayebabkan semakm banyak pula kebiasaan membaca buku itu
ditinggalkan (dalam tajuk, bfllpmoTi g) . • . :. .
•  semarak: meriah, ramai ', < '
Contoh; (5r^yangdatangke perpustakaan. tidak lagisemmtufe
(dalam t^uk, halaman 6) • rtrpx-
Kedaulatan ^akyat, 21 September 2000
instalasi: perangkal teknis beserta perlengkapannya. yang smp
Contol^PDAM mewarisi iruitahsi air yang ditanam sebelum za-
man reformasi... (dalam Masalah Kite, halaman 6)
SiteS' .rpDS^nengeluarkan himbauan unt^ .SS
ateu menyediakan tandon saat air mengalir (dalam
halaman 6) ;
Kedaulatan Rakyat, 22 aeptember 2000
aparat; badan pemermteh, instensi pemerintah '
Contoh: Perayataan itu sebuah perintah kepada aparat ke-
polisian... (dalam tajuk, halaman 8) -
berspekulasi: menduga-duga, memperkirakan
Contoh;... agar masyarakat menjadi tidak berspekulasi lagi?
(dalam tajuk, halaman 8) (KR)-o
Kedaulatan Rakyat, 18 September 2000
diplomasi: urusan kepentingan.sebuah negara dan negara lain
Contoh: Tentunya, harus mengambil langl^ diplomasi (dalam
TejukRencana,halaman6) ,-.v* . --
insiden:kejadian,peristiwa ..... /. .
Contoh: Hanya kebetulah insideh Atambua yang ihenelan tiga
korban jiwa... (dalain Tajuk Rencana, halaman 6) - "r (KR)^
Kedaulatan Rakyat, 14 September 2000
xnensinyalir; mcmpcringatkan, membehtahukan, agar mem-
perhatikan atau berawas-awas terhadap
oknum: orang seorang, orang atau anasir
Contoh: Kalaupun ada yang mensinyalir, bahwa menin^atnya
aksi curanmor itu kfirena oknum aparat yang bertindak sebagai
pelindung.... (dalam Masalah Kita, halaman 6) (KR)-o




banyak yang belum sadar ten-
' tang arti pentingnya dokumen-
\asi. Akibatnya, sulit sekali
mencari dan mengumpulkan
data" yang diperlukan untuk se-
. buah penulisan kaiya tulis.
Hal ini diungkapkan sastra-
wan Ajip Rosidi dalam acara
Dialog Interaktif dan Peluncur-
an Ensiklopedi Sunda di Jakar
ta, Rabu (6/9). Dialog yang di-
- pandu Ebet Kadarusman itu ju-
ga menghadirkan Prof Dr Tau-
fik Abdullah sebagai pembicara.
1  "Kesulitan sumber-sumber
' dokumentasi inilah j'ang sering-
; kali kita hadapi ketika menjoi-
sun Ensiklopedi Sunda, teruta-
ma dokumentasi yang berkaitan
dengan musik daerah Sunda.
Kalau tentang sastra, btiku-bu-
kxmya masih bisa dilacak sam-
pai ice luar negeri," kata Ajip.
Menurut Ajip, dibuUihkan
waktu sepuluh tahun untuk bisa
menyelesaikan ensiklopedi ini
dari rencana semvda lima tahun.
Dan, untuk penyelesaiannya, se-
bagian terbesar mendapat du-
kungari dari Tbyota Foundation,
"Akan tetapi, kata orang me-
nyusun ensiklopedi memang ti-
dak pemah on time, bisa molor
beberapa tahun," ujamya.
Ajip mengaku, pendorong
utama untuk tunit dalam pe-
nyusunan Ensiklopedi Sunda
berawal dari keprihatinan diri-
nya terhadap kondisi kebudaya-
an dan kesenian daerah. Me
nurut Ajip, yang pertama kali
perlu dilakukan untxik menyela-
matkan kebudayaan dan keseni
an daerah adalah melakukan in-
ventarisasi tentang kebudaya-
an-kebudayaan daerah.
,  "Inventarisasi ini panting bu-
kan saja untuk kepentingan
orang-orang dari luar daerah'
budaj'a, tetapi juga penting bagi
anggota masyarakatpemilikbu-
daya itu sendiri," katanya. -
Senada dengan Ajip, I^ufik
mengatakan bahwa inventari
sasi budaya daerah yang ada itu
juga penting untuk melakukan
pewarisan keterampilan berke-
senian maupun penanaman
apresiasi terhadap berbagai je-
nis kesenian. "Ensiklopedi Sun
da dapat dijadikan sebagai som
ber informasi tentang segala se-
suatu yang berkaitan dengan
budaya Sunda. Kita bisa' meli-
hat apa yang sudah hilang dan
apa yang masih dapat disela-
matkan," katanya. (mam)
Kompas, 7 September 2000
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Istilah ^ Ombudsman ,i i . 1. / - ^ _ ^
^Impeachment dan Lainnya
Sdr Icn Nyoman Wiradana menyoal istilah asing
yang akhir-akhir ini bermunculan di media massa,
misalnya: an sich, deadlock, impeachment, om
budsman, ad hoc, dirgahayu, walk-out, status quo,
dll. Mengapa istilah-istilah itu banyak dipakai dan
amat popular, padahal dalam bahasa kita ada isti
lah yang tepat? Minta penjelasan asal-usul dan arti
asli an sich, ombudsman, dan ad hoc.
Sdr Yahya. pemerhati perkembangan bahasa In
donesia, menanyakan hal-hal berikut. Apa kata
dasar asli kata importir, direktur, inspektur, direk-
tris, aktiisl Apaksih -ur, -ir, -ris adal^ akhiran ba~
ku? Seandainya baku, apakah ada aturan pema-
kaiannya?
Pertama, pengasuh ingin menegaskan bahwa is-'
tilah-lstilah yang muncul akhir-akhir ini bukanlah
kata baru. Hanya, karena istilah itu jarang digu-
nakan, lalu sepertinya menjadi kata yang terlahir-
baru.
Bahaya pemakaian istilah asing yang berlebi-
han dapat memunculkan gejala verbalisme. Mak-
sudnya, orang menjadi lebih suka memakai istilah
i asing padahal ada bentuk bahasa Indonesia yang
' lebih tepat^ ~" -
Bentuk deadlock^ impeachment, walk-out meru- -
pakan istilah bahasa Inggris. Aiti istilah deadlock
adalah keadaan macet karena pihak-pihak yang ter-
libat dalam rapat atau perun^ngan tidak mau ber-
kompromi. Contoh, Setelah deadlock beberapa
jam, rapat yang menegangkan itu dimulai lagi.
n Kata impeachment memiliki bentuk dasar im
peach, artinya menuntut pimpinan atau pejabat ke
hadapan dewan atau raahkamah karena dianggap
menyalahgunakan wewenang. Contoh, Presiden
terancam kena impeachment kalau ketidakberesan
itu tetap dibiarkan berlanjut.
Bentuk walk-out artinya keluar. Dalam kpnteks
politik walk-out berarti meninggalkah rapat atau
perundingan karena tidak setuju dengan foruni. La-
zimnya, walk-out merupakan penanda protes bagi
yang bersangkutan. Convoh,Anggota-anggota De- nn
wan dari Aceh itu berbicara keras, lalu walk-out
satu demi satu.
Kaxz.otnbudsman berasal dari bahasa Denmark
dan atau Swedia. Artinya, petugas atau tim pene-
rima aduan dan pencari pemecahan untuk masalah.
yang diadukan itu. Petugas atau tini ombudsman
tidak saja terdapat dalam lingkup pemerintahan,
namun juga pada institusi, instansi, perusahaan,
yang memberikan pelayanan umum. Contohnya,
Tim ombudsman perusahaan penerbitan harus dh
' adakan kalau perusahaan itu ingin maju.
Bentuk an sich berasal dari bahasa Jerman. Ar-'
tinya. lepas dari hal-hal tertenm; tersendiri; itu sen-
diri. Contoh, Tulisan ilmiah dosen muda itu an sich
baik, namun lepas dari ketentuan yang telah dite-
tapkan bersama.
Bentuk ad hoc artinya tim atau panitia yang di-
' bentuk sementara untuk menangani masalah ter-
;  tentu. Setelah penanganan masalah selesai, tim atau
' panitia ad hoc itu biaSanya juga selesai. Contoh,
, Untuk menangani masalah keuangan mahasiswa
j baru, perlu dibentuk panitia ad hoc per fakultas.
Istilah ad hoc berasal dari baha.sa Latin.
Kata dirgahayu berasal dari bahasa Kawi atau
!  Jawa Kuno. Artinya, panjang umur. Lazimnya, kata
dirgahayu dipakai untuk memberikan ucapan ke-
I pada negara, institusi, instansi, yang sedang men^
! peiingati hari jadinya. Misalnya, Dirgahayu Re-
r publik Indonesia. .
Istilah status quo berasal dari bahasa Latin.
Artinya, keadaan tetap atau tidak berubah. Lazim
nya, istilah itu digunakan untuk menyebut kelom-
pok sosial politik tertfentu yang tidak ingin berubah.
Mereka ingin bertahan pada keadaan yang ada
karena dianggapnya telah mapah. Contohnya, Ke-
lompok pro-status quo itu sulit sekali berkompro-
mi dengan kelompok reformis.
Selanjutnya, bentuk importir, direktur, inspek
tur, direktris, aktrismerupakan serapankatabaha-^
sa Inggris. Bentuk dasar aslinya, import, direct, in
spect. act. Melalui proses penyerapan, bentuk-ben-
tuk tersebut disesuaikan dengan cara pelafalan dan
penulisan bahasa Indonesia.
Akhiran -ur, -ir, -tis pada kata-kata di atas bu-
kan akhiran asli bahasa Indonesia. Bersama akhir
an -itas, -isme, -logi. -asi, -ar, dll, seperd pada krea-
tivitas, profesionalisme, sosiologi, harmonisasi, po
lar, imbuhan-imbuhan itu merupakan bentuk
terikat asing. Aturan baku pemakaiannya i^mang
sepertinya tidak ada, namun pedoman umum pe
lafalan dan penulisannya cukup jelas.










ateu peradaban suatu bangsa
terlihat dari bahasanya. Keka-
yaan kosakate (termasuk istilah)
suatu bahasa memperlihatkan
kemajuan peradaban bangsa pe-
miliknya. Sementara itu, keter-
aturan dan keteatasasan kaidah
bahasa mencerminkan ketertib-
an perilaku kehidupan bangsa
perniliknya. •
Dalam kaitan dengan keter-
aturan dan keteatasasan kaidah
bahaSa itu, tulisan ini mengemu-
kakan persoalan kaidah pem-
bentukan nomina (kate benda)
turunan yang^ menyatakan
orang yang bekeja sebagai-ateu
mempimyai profesi sebagai apa
yang disebutkan pada yerbanya.
Dalam dtinia pengajaran bahasa
Indonesia, pemb^tukan nomi
na turunan tersebut dijelaskan
sebagai penambahan prefiks
(awalan). pc- pada verba asal,
seperti contoh berikut
pe-f tulis menjadi penulis
pe-t-didik menjadi pendidi/c
Penjelasan ini memang lebih
sederhana dan mudah dipaha-
mi, tetepi kite akan menemui.
kesulitan ketika dihadapkan pa-
' da bentuk-bentuk kate "baru"
dalam bidang olahraga, seperti
kate terjun, tembak, panah, golf
3*ang akan mmjadi: peneijun
ateu peterjuTV, penembak ateu
petembak; pemanah ateu pepa-
nah; pemain golf ateu pegolfr
Pemahaman terhadap kaidah
-pembentukan nomina turunan-
tersebut perlu dikaitkan dengan
bentiok verba yang mentirunkan
nomina tersebut Apakah verba
j-ang menurunkan nomina itu
merupakan verba berprefiks
(The-) ateu berprefiks ber-? Un-
tuk i^ amati contoh berikut-^»
• tulis —» Tnenulis —»penulisan
tulisan penvlis
• didik mendidik -4 pcn-
didikan -» didikan -» pen-
didik -
• periksa —♦ memeriksa -* pe-
meriksaan-*penksaan-*pe'
meriksa
'  • kutip -» mengutip pe-
!  ngutipan -> kutipan pe-
1  ■ ngutip
• serang -» menyerang -» pe-
nyerangan -»serangan pe-.
nyerang ^
,f • cat mengecat -» penge-
catan catan pengecat
Dari contoh-contoh di ates itu
.kite dapat mengenali satu kai
dah pembentukan nomina orang
yang mengeijakan atau memi-
^ liki profesi di bidang yang di-
nyatakan pada verba menulis,
mendidik, memeriksa, mengur
tip, menyerang, dan mengecat.
Semua verba berafiks meng-
{men-,mem-,meng-,meny-,dan\
' menge-) menurunkan nomina
berprefiks peng- (pen-, pern-,
peng- penye-, dan penge-). Se-
i mua prefiks pembentukan no-
I mina dari berprefiks meng- (na-
sal) tersebut mengalami pena-
I salan karena kate asal pembenr
I tuk verba tersebut diawali de-
! ngan < fonem (huruO tftdts),
1 d(idik), j(aiah), p(eriksa), k(utip),
s(erang), dan c(at). Berbeda hal-
I nya dengan kate asal yang di-.
I awali dengan fonem % r, w, se-;
[ perti pada contoh berikut■
I ; lukis —»mehdds —» pelvJdsan
1  -^Ivkisan-* pelvkis
I  • rofcif —> merakit —* peraJdtan
1  -^rakitan-*perakit "
'  • warts mewariskan pc-„
warisaii ^ warisan —pe-5
waris
i  Sekalipun verba yang menu-,
runkan noihina pehdcis, perakit,
dan pewaris itu berprefiks ttic-
(TT^ufcte, pierqkit, meipariskajfi.
nomina bentukan tersebut tidak
mengalami penasalan seperti
nomina pada deret penulis dan
sebagainya di atas. Kaidah yang
perlu dicatet ialah bahwa afiks
pe- tidak mengalami penasalan
jika verba yang menuTTinkannya
tidak mengalami penasalan.
♦♦♦
SELAIN dibentuk dari verba
berafiks meng-, nomina yang
menyatakan orang yang bekerja
sebagai sesuatu yang memiliki-
profesi sebagai apa >ang dise
butkan pada verbanya juga di
bentuk dari verba berafiks bet-.
Amati contoh berikut
• tcni bertani pertanian
petani
• temak -> betemak -* peter-
nakan -»petemak
• dagang —» berdagang per-
dagangan -»pedagang
Kate fani menjadi verba per-
buatan bertani, dari verba itu
terbentuk nomina pertanian
yang bermakna 'hal, cara, p>er-
buatan bertani'. Dari verba ber
tani pula dapat dibentuk nomi-,
na petani yang bermakna 'orang
yang bekerja sebagai ateu m^
miliki profesi sebagai petani'.*
. Cara kerja pembentukan kate
;  seperti itu teija(fi juga pada ka-*.
! ta temak dan dagang. ' ■
Dari contoh-contoh itu kite
dapat mengenali kaidah bahwa
verba berafiks ber- menurunkan
nomina berafiks pe- (tanpa na
sal). Hal ini sering terlupakan'
dalam dunia pengajaran di se-
kolah. Orang biasanya hanya
; menyebutkan bahwa petani itU:
. dibentuk dari kate asd tani dan
prefiks pe- tanpa menjdaskan
proses pembentukan verba dan
nomina lainnya yang memiliki
hubungan atau korespondensL
Masih berkaitan dengan .no-
, mina yang menyatakan orang
. yang maniliki profesi sebagai
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apa yang disebutkan pada ver-
banya, l^iisusnya dalam bidang
olahraga, di bawah mi ada con-
toh nomina lersebut yang diser-
tai dengan derctan bentuk yang
memiliki hubungan makna (pa-
radigma).
• tinju bertinju pertinjuan
petinju
• lari berlari perlarian
*pelari
Dari kata tinju terben^ verba
perbuatan bertinju dan nomina
pertinjuan yang beimakna 'hal,
cara, perbuatan bertinju' serta
nomina petinju yang bermakna
orang yang mempimyai profesi"
sebagai 'petinju*. Dari contoh itu
dapat dikenali kaidah babwa
nomina yang menyatakan orang
^ang memiliki profesi sebagai
apa yang disebutkan pada ver-
banya dibentuk dari verba yang
berafiks ber- (bukan meng-). Dari
kaidah itu orang membentiik ka




peterjun. Bentukan ini dapat di-
terima (betul) selama bentuk ver
ba yang menurunkan nomina itu^
berafiks ber- (bcr-golf, ber-boling,*
be-terjun). - .
Bagaimana dengan nomina
dari anggar, sepak bola, dan voW,.
Untuk mengetahui itu, kita per-
lu menampUkan deretan bentuk
rrudn, hermain, permainan, dam
pemain. Perhatikan- deretan




tnainan sepak bola-pemdin se
pak bola-, dan voli-bcrmain "ooli-
permainan voli-pemain voli.
Ihmpaknya pada jenis olahra
ga anggar, sepak bola, voli (juga
bulu tangkis dan basket) orang
lebih memilih bentuk pemain +
nama olahraga daripada menga-
takan peanggar atau pesepak
bola. Persoalan timbul pada pe-
nyebutan pemain olahraga me-
nembak dan memanah {pana-
han). Amati contoh berikut.
• tembak -» menembak -* pe-
nembakan -* penembak atau
petembak
• panah -» memanah pe-
manahan pemanah atau
pepanah
Khidah yang berlaku menun-
tun kita pada pembentukan kata
penembdk dan pemanah karena
berfiks meng- {men, mem). Na-
mim, orang ingin membedakan
penembak yang berarti pelaku
penembakan (kejahatan) dengan
penembak cMam arti pemain
olahraga menembak dan pem
anah dalam arti pemain olahraga
panaham. Un^ itu, orang
menggunakan bentuk petembo/c.
.  Ikhwalpembentukankataper-
lu dicermati lagi sekalipun masa-
lah bentuk kata bahasa Indonesia
dianggap sudah mantap jika di-
bandingkan'dengan kahmat Ca
ra penjelasan bmtuk-bentuk se
perti itu perlu mendapat perhati-
an, di samping dalam dunia pem-
. belajarah bahasa Indonesia, juga n
. dalam penjmsunan kamus Ba- '
hasa Indonesia ' demi ketaat-
asasan kaidah, sebagaimana kita
harapkan keteraluran Bahasa
Indonesia sebagai' cermin keter-
tibanperilakubangsa Indonesia. |
• Dr Dendy Sugono, Pengurus ^
Himpunari'Pembina Bahasa In
donesia. . .. ,....







SAYA sering membaca tulisan Bapak tentang
masalah sosial-budaya dan pendidikan di ha-
rian Media Indonesia. Saya juga senang dan te
rns mengikuti tulisan-tulisan di rubrik Ulasan
Bahasa karena saya seorang mahasiswa S-2 Li-
nguistik.
Ada beberapa pertanyaan yang ingin saya sam-
paiikan kepada Bapak: (1) Apakah maksud sebe-
namya istilah budaya patriarki dan budaya kyri
arki dalam wacana feminisme? (2) Dalam waca- j
na feminisme ada ungkapan Jawa s^varga nunut, _
neraka katui. Tolong Bapak jelaskan maksud is
tilah dan ungkapan di -atas, baik dari perspektif
linguistik maupun budaya! n
Lalu, bagaimana ceritanya Bapak menekuni
bidang-bidang lain di luar bahasa sedangkan Ba
pak sendiri pakar bahasa? Maaf, pertanyaan ter-
akhir ini ag^ pribadi sifamya. ' ^
Sebelum pengasuh jelaskan panjang lebar me-
nyangkut istilah dan ungkapan yang Saudm la-
nyakan, pengasuh terlebih dahulu ingin menjawab ;
penanyaan terakhir. Sebenamya ceritanya sedec-
hana saja. Karena pengasuh secara akademis me
nekuni hi dang bahasa sedangkan bahasa bersat^
'  padu dengan budaya, maka k^uanya pengasuh =
beri perhatian yang cukup.
Tulisan-tulisan yang muncul merupakan bagi-
an dari tanggung j awab akadeniis dan kdnsekuensi
logis bagi pengasuh yang telah memuluskan un-
tuk menekuni kedua bidang itu. Tulisan pendidi
kan juga menjadi konsekuensi logis profesi ke-
dosenan pengasuh. Tentu hal ini sama sekali bu-
kan sebuah keistimewaan atau keanehan. Saudara
pun bisa melakukan hal serupa kalau memang ber-
minat dan tekun..
^  Dalam wacana feminisme, memang ada isti
lah budaya patriarki, budaya kyriarki, dan ung
kapan klise swarga nunut, neraka katut. Keti- •
n  ga hal tersebut berdekatan dan berkaitari erat
satu dengan lain. Begitu pun ungkapan klise ba-
;  hasa Jawa wanodya namung konco wingking
juga tidak dapat dipisahkan dari istilah dan ung
kapan itu.
Secara linguistis, istilah patriarki dapat dijelas-
kan asal-usul dan maknanya. Istilah itu berasal
dari kata bahasa Latin. Pater artinya bapak dan
arche artinya kekuasaan. Jadi, patriarki artinya
kekuasaan bapak, kekuasaan lelaki atas kaum
perempuan. Dalam kekuasaan patriarkis, lelaki
tidak hanya mendominasi, namun juga mengeba- ,
wahkan, dan memarjinalkan perempuan.
Dalam berbagai bidang kehidupan, lelaki da
pat diibaratkan penjajah dan penjarah perem
puan, baik dari sisi peran. stams, seksualitas, dll.
Kenyataan itu berlangsung lama, sepertinya te
lah terbakukan dalam masyarakat. Realitas itu
membentuk budaya yang terpatrikan dalam hi-
dup keseharian masyarakat. Maka, budaya se-
macam itu dinamakan budaya patriarki atau bu
daya patriarkal.
Secara linguistis, kyriarki juga berasal dari ba
hasa Latin kyrios beraiti tuan dan brche bermak-
na kekua.saan. Latar belakang istilah itu merupa
kan kelanjutan d^ apa yang telah digambarkan
di depan.
Dalam hidup bermasyarakat pun, seorang pe-
nguasa wilayah, pembesar daerah, perahgkat desa,
majikan ramah, pemimpin kelompok, yang um-
umnya diperankw kaum lelaki, juga cenderung
mendominasi, memaijinalkan, dan mengebawah-
kan perempuan. Budaya demikian disebut budaya •
kyriarki atau kyriarkal. Sebenarhya, pihak yang -
menindas maupun pihak yang ditind^ dalam
budaya kyriarkis sama-Sama tidak diuntung-
kan. Kedua belah pihak sering dianggap the
•' brother in the same misfortune. Artinya, ked
ua belah pihak ibarat saudara-saudara yang
sama-sama dirugikan. . '
'• Lalu, dalam budaya Jawa, realitas itu sejak"
zaman dahulu sangat kentara. Hal itu dekat de- -
ngan konsep kekuasaan ke-agungbinatara-an
raja Jawa. Sang raja lazimnya adalah kaum le-
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laki. Perempuan hampir-hampir tidak menda-
patkan icmpat dan peran yang wajar dalam ma-
syarakat.
Ibarainya perempuan masuk surga maupun
neraka, lelakilah pencmunya.. Ungkapan Ja-
wanya sworgci nunut, iwrokci hcitut, Berialian
erat dengan hal itu adalah ungkapan wano-
d\a namung konco wingking, Kodrai perem
puan hanyalah teman belakang bagi lelaki.
Tugas perempuan adalah memasak di dapur.
Semua kenyataan patriarkis dan kyriarkis itu-
lah yang didobrak gerakan feminisme yang
mula pertaman^u dirintis Raden Ajeng Karti-
ni pada tahun l'899. ***
Media Indonesia, 4 September 2000
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J^arta,Kompas ^ ^ ^ j-
Pada mflga mendatang masalah kebahasaan di
Indonesia aVan TTinlrin nielibatkan kalangan masyara- •
kat yang lebih luas dan dengan implikasi yang lebih
kompleks. Oleh karena itu, posisi Pusat Pembinaan
Pengemb^ganBahasa (Pusat Bahasa) sebaiknya
'menjadi lembaga nondepartemen yang independen,
langsung berada di baw^ Presiden.
j Mantan Kepala Pusat Bahasa
! Prof Dr Amran Halim mengung-
! kapkan ioi ketika dihubungi
Kompas di Palembang, Selasa
. (5/9), la dimintaipendapatsehu-
n bungan isu akan diintegrasikan-
• nya Diiektorat J^deral (Ditjen)
:Kebudayaan yang sdama im
'berada di Departemen Pendi-.
! Hikan Nasional ke D^artemen
J Kebudayaan dan Pariwisata.
•  Gagasan serupa juga datang
I dan Himpunan Pembina Baha-
*sa Indonesia .^IPBQ. Bahkan
!bari Selasa kemarin, Perigurus
Pusat HPBI mdayangkan surat
'kepada Menteri N^ara Pein-
Ibadayaan Ap^tur Negara
i
dang bdum waktunya untuk di-.
tingkatkan statusnya, kami mo-
hon agar lembaga yang mena-
ugani macalah keb^asaan ter-
sebut tetap berada di bawah De
partemen Pendidikan Nasio-
nal," demiki^antaralainbunyi
' surat Penguins Pusat HPBI yang
n ditandatangani ketua umumnya
AndiMappiSameng, . •
►  Menurut mantan Dirjen Pari
wisata tni, usulan ini adalah
suara para pakai^ pemerhati,
pencinta, danmasymakatpemi-
nat baheaa-dan-sastra yang ter-;
• muat dalam putusan Kongres
naVtaga IndonesaT (1993) mau-
pun «^a1am putusan Seminar Po-'
(MenMg-PAJ5)- I^as Rasyid,, litik Bahasa (1999). Usulan ter-.
Iberisikan harapan agar secara sebut bempa pepunta^ agar-
kdembagaan posia Pusat Ba- . Pusat Bahasa ditingkatkan ste-
^hasa statusnya tusnya menjadi lembaga nonde-.
^penjadi lembaga,- nondeparte^-f partemen dan J^^mg a.?®:-
•taen guM mewujudkzm p^an rwah presiden.^ <
^tral baha^' dalam' pembae" Ketua Harian HPBI Drtody^ngunanbangsa^-- :: Sugono yang dihubungi Sel^^"ApabilaPu^tBahasadipan-';. malam memg^^^pM^^hte-^
52
ma bahasa (Indonesia) pada ha-
kikatnya sangat terkait dengan
kehidupan dan kegiatan pendi-
dikan serta upaya mencerdas-
kan kehidupan bangsa. Untuk
mewujudkan peran sentral itu,
penanganannya perlu dilaku-
kan secara lintas sektoral. "Oleh
karena itu, sudah selayaknya bi-
la Pusat Bahasa sebagai lemba-
ga yang dibebani tugas mena-
ngani masalah kebahasaan di
Tanah Air tidak lagi ditempat-
kan di bawah suatu departemen
tertentu," kata Dendy Sugono.
Lincah bei^erak
Menurut Amran Halim, posisi
independen Pusat Bahasa itu
penting bukan hanya berkaitan
dengan kebijakan yang dibuat-
nya, tetapi juga menyangkut
: wewenang dan daya jangkau
yang lebih luas serta dapat me-
liputi semua departemen. "Pu
sat Bahasa akan lebih lincah'
beigerak jika menjath lembaga
: yang nondepartemm, seperti
LIPI (Lembaga nmu Penget^u-
ad Indonesia—Red) dan Perpus-
takaan Nasional. Selain itu, ka-
lau berhubungan dengan suatu
departemen dalam rangka pem-
binaan bahasa tidak harus
membawa nama sebuah depar-
„ temeh," tambahnya. .. ..
.  . Menurut Amran, saatini yang
harus dilakukan oleh Pusat
.  ...r. .. -•
Bahasa adalah mempertegas du-
lu di mana posisinya, apakah
bisa menjadi lembaga yang in
dependen atau tetap di bawah
sebuah departemen. Kalau Pu
sat Bahasa berada di bawah se
buah departemen, maka impli-
kasinya adalah bahwa setiap ke
bijakan j'ang dibuat oleh Pusat
Bahasa menjadi kebijakan de
partemen tersebut.
Kalau memang pilihannj'a
harus berada di bawah sebuah
departemen, tambah Amran,
maka lebih baik Pusat Bahasa
berada di bawah Departemen
Pendidikan Nasional daripada
berada di bawah Departemen
Pariwisata. Alasan Amran,
pembinaan bahasa lebih terkait
dengan masalah pendidikan
yang memiliki masyarakat per-
sekolahan. Selain itu, sumber
daya manusia Departemen Pen




Langkah penting lain yang
harus dilakukan oleh Pusat Ba
hasa adalah perbaikan intern
otganisasi. Menurut dia, Pusat
Bahasa dapat membentuk se
buah badan semacam majelis
_pertimbangan bahasa. Anggota
majelis ini ha^ps^ mengikutser-^
takan orang-orang dari tokoh^
media massa, tokoh agama, to-
koh masyarakat, sosiolog, psiko-
log dan sebagainya.
"Kalau Pusat Bahasa mem-
buat keputusan yang berkaitan
dengan masalah bahasa di me
dia massa, misalnya, maka Pu
sat Bahasa sudah memptmyai
orang di bidang tersebut,. se-
hingga Pusat Bahasa tidak ber-
tindak seenaknya saja dalam
menentukan bahasa yang akan.
digimakan," ujar Amran.
Berkaitan dengan pelaksana-
an otonomi daerah, Amran
mengharapkan agar Pusat Ba
hasa dapat memberikan seba-
gian kewenangannya ke dae
rah. Sebagai sebuah lembaga
nasional, Risat Bahasa dapat
saja mempunyai jaringan di
daerah yang tetap mempimyai
hubungan koordinasi. Kalau
tidak, dikhawatirkan muncul
bahasa Indonesia versi DKI
Jakarta, Jawa Barat, Sumatera
dan sebagainya.
"Katakanl^ dalam kuriku-
liun nasional untuk pelajaran
Bahasa Indonesia, daerah dapat
diberi kewenangan untuk mem-
perluasnya. Kewenangan ini da- -
pat saja berbeda antara saitu
daerah dengan daerah lainnya,
teigantung kebutuhan dan ting-
kat penguasaan bahasa Indor .
nesia-;;^.,5u^ daer^" ;.jdas.
Amr^ (main/ken)
Kompas, 6 September 2000
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biS^j. Dr. R. Kunjana :i
,  RahardI M
- dan Pe-
Saudari Ermelinda Wea, Jakarta, lewat e-mail pe-,
ngasuh menyoal kata-kata berikuu perokok, pe- ',
waris, peluJds, petani, petinju, pejuang. Kata-teta •
tersebut sebenamya memiliki prefiks pe- ataukah
peN-l Bagaimana!^ caranya membedakan prefiks^
pe- dengan peN- jika keduanya sama-sama telah~
n bergabuDg dengan bentuk dasar? Lain, tolong j
[ dijelaskan peib^aan makna kata pada pasangan-^
pasangan l^rikut: pesuruh-penyuruK penatar-pe-^^
tatar, peninju-petinjUt penugas-petugas. Betulkah.(
kalau saya inengatakan bahwa pe- dan peN- Itu me-;*
rupakan prefiks pembentuk benda? . ' c
'  SdriFebrianLumintangmeny^paikannia^ab.^.
yang senipa dengan poutnyaan teraUiix: pesu-i.^
nih itu merujuk pada arang yang disuruh ataukah^
orang yang mmyundil Tampaknya kata tersebutj
merujuk pada <>rang yiuig disuruh. Mohon penje-^
lasan! Ldu. bahasa Latin dengan bahasa Yun^
itu lebih tuayang mana? Apakah keduanya memang -
salingmempengaruhi?;; - ■: ;.x :
: Afikspe-memangkadangkalamembingungkan^,
dan sulit dibedakan dengan afiks peAr-.,Sel^as;kata:p
pdulds.daa pewarta adalah kata-kata yang berafiks'^
pe^-dengan bentuk dasar luJds dan warta. Demikit ^
, an'pula kata perokol^ pewarts, pelanuxn ^ ewartci^'^
i sepeitinya semua beiafikspev • ^
AS dua pegangw yang s'ebenarriya^pat digu-
' nakan manak^ kita ingin memastikam apakah s^^.
r buah kata berafikspe-ataukah peAr-.Pertama,ada^^
i " nya kenyataum linguistikbahwa A?- pada afiks peN-'-;:
!. lenyap apabila beigabung dengan bentuk dasar .
r beifonem awal /I, r, y, w/ se^rti pidzpelapor, pe-^fi
rias, p^arta, peyaldn. Jadi, kendati seolah-^lah.'beiadiks pe-, k^-kata itu sebenamya bendilffi pcA?-.-
>  Kedua, munculnya kenyataan lingmstikbahwa,^
, kata berafiks peN- memiliki pertalihi erat dengan*
i katakeijaberafiks meW-, sedangkanlcataberafite^
- pe- bertalian erat dengan verba berafiks ber-. Jadi,^
kata-kata tersebut bisa dicoba satu demi satu un-1
tuk memastikan apakah berdekatan ^ngan kat^^
( keija berafiks meN- ataukah her-. * *;•' v • • ■**'
Kata perokok bertalian erat dengan verba mero-\^
r, jfcok dan sama sekaJi tidak berdekatan dengankata j
berokok (kalau ada). Katapquang bertalian dengan
kata keija berjuang dan tidak bertalian dengan I'fltg
mejuang (kalau ada). Jadi, jel^ kata perokok dan; •
kata peyunng, sekalipun tampaknya sama.Jcatena
sama-sama berunsur pe- di bagian awalnya, sebe-
namya tidaklah sama. Kata pemkok jelas berafiks
pefV-, sedangkan kata pejuang berafiks pe-. ■
- Dengan menerapk^ kedua pedoman tadi, de-' ,'
ngan gampang Saudari akan dapat menentukan •'^ . -- ——— —— • • ' ^
^)al^ katapwam. pebdds, petard, petinju berafiks
, P«A^--ff3ukah pe-. Memhig ada sementara linguis
- y^gfidaksependapatdengancaraininamun,menu-',;
rut peng|ph, pegangarnpegangan itu jsaktis sekali- '
gus bisa mpertanggun^aw^kan secara linguistis.Lalu, pasangan-pasangan kata yang Saudari'
sampaikan di atas memang berbeda maknanya. :•
Katnpesurufi menunjuk kepada orang yang disuruh. Kata penyuruh menunjuk pada orang yang
menyuhih atau orang yang peketjaarmya menyu- '
ruh. Kampe/zararmenunjuk pada orang yang me-
natar atau orang yang pekeijaarmya menatar; se-;*
dangkan petatar artinya orang yang (fitatar. Kata
• Pf^jdju artinya orang yang meninju, sedangkanpe- 'tinju artinya orang yang bertinju ataii orang yang
pekeijaannya bertiiiju.; - ^
~ Dengan cara yang sama silakan Saudari beda--
kan makna penugas dan petugas. Agar lebih pa-
silakw dicari paswgan-pasangan kata yangT-.
lain tertis bedakan m^anya'dehgan cara yang sa^>,
ma. Uraian ini juga sekaligus dimaksudkan untuk\
menjawab pertanyaan Saudari Febrian Lumintang. ;c
Saudari sudah betul mengatakan bahwa ifaia pesu-
ruh lebih merujuk pada orang yang disuruh, bu-,1
kan pada orang yang menyurah. .; - . ./. j
gasuh juga sependapat dengan Saudari Er- a
melinda.Wea yang berperidapat bahwa jtong^
afiks pe- dari'p^- adalah pembentuk1benda!i
N^un di samping pefnbentidc no^na, afiks pe-1
dan peA^ juga boi^gsi sebagai pembentuk ajek- .J,
tiva. Untuk yang terakhir inijumlahnya memang k
sangat terbatas, misalnya kata pendiam dalain.u
_ kalimat. Mahasiswi itu cantik tiemum peruUatuj^
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Kata pemalas dalam kalimat Anaknya tidak lu
lus ujian masuk PTN karena la pemalasi
Lalu, bahasa Yunani dan bahasa Latin memang
keduanya saling mempengaruhi. Sebab kcduanya
berada pada rumpun bahasa yang sama, Indo-Ero-
pa at?" Indo-German. Namun cukup sulit diketa-
hui bahasa mana yang lebih tua karena bahasa Yu
nani teibagi dalam liga kelompok pcrkembangan,
yakni Kuno, Pertengahan, dan Modem.
Bahasa Latin sebagian dari kelompok bahasa-
bahasa Italia yang kini sudah tidak dipakai lagi.
Secara umum dan gampang bahasa Yunani me
mang dianggap lebih tua daripada bahasa Latin.
Namun, sebuah kata mesti dicermati dahulu dari
kelompok pcrkembangan bahasa Yunani atau ba
hasa Latin yang mana asal-usulnya. Dan, unluk
masalah yang seperti itu penelitian berancangan
linguistik historis-komparatif akan dapat mene-
mukan jawabnya yang pasti.
Media Indonesia, 23 September 2000
SMIPAI saat Marsillam Si-
manjuntak membacakan ja-
waban Presiden atas pertanyaan
fraksi-fraksi MPR di dalam si-
:  dangharlRabu, 9 Agustus 2000,
I  Presiden Abdurrahman Wahid
I  banyak menggunakan persona
I  "saya". Ada kesan penggunaan
I  kata ganti orang pertama 'Uing-
gal ini menunjukkan diri Pre
siden sebagai penguasa tunggal
negeri ini.
Secara logika memang bisa
BAHASA Indonesia mengenal
apa j-ang disebut pluralis majes-,
tatis, yakni penggunaan kata^
ganti orang pertama jamak "ka-:
mi" untuk orang peitama timg-'
gaL Lalu, siapa yang berhak-
' menggunakannya?'Ifentusajati-,





annya secara lertulis. Yang da-
pat menggunakannya ialah ke-
pala negara (presiden atau raja)
dan penulis/pengarang.
Penggunaan persona jamak
"kami" oleh presiden dan raja,
dipandang sebagai kehormatan
berhubung dengan kedudukan-
nya sebagai kepala pemerintah-
an. Bagaimana halnya dengan
seorang penulis? Iterhadap pe-
nulis pun predikat kehormatan
dipahami kenyataan bahwa : dapat diterapkan karena ke-'
Presiden adalah orang yang me- ! mampuannya menulis yang ti-
"  * dak semua orang bisa melaku-
kannya, yang menjadikannya
memiliki kepribadian yang me-
nonjol. Kepandaiannya merang-
kai kata untuk membentuk opi-
yang besar pengaruhnya ke-
pada pembentukan \isi pemba-
ca itulah yang menjadikan salah
satu tolok ukur sehingga orang
hormat kepadanya. Penggunaan
nakan persona "saya" atau bah- kami untuk din sang penulis
kan "aku", lebih-Iebih di dalam. dipandang sebagai kewajaran
situasi tidak formal. Akan teta- karena masyarakat pembaca
pi, di dalam forum resmi seperti
sidang-sidang DPR atau MPR
pen^unaan kata ganti orang -
pertama timggal . "saya" dan seorang penulis menggunakan
"aku" tidaklah tepat. Sebagai persona saya", faktor masya-
pribadi yang mewakili dirinya . (rakyat, pembaca) cende-
dan orang-orang yang menja-
lankan roda pemerintahan seyo-
gian\a ia menggunakan kata
ganti "kami".
nyampaikan tanggung jawab
dirinya sebagai kepala pemerin
tahan. Akan tetapi, harus di-
ingat bahwa ia melaksanakan
tugasnj-a tidak sendirian. Di.
samping adanya Wakil Presiden,
di bawahnya ada sejumlah men-
leri yang melaksanakan peme-
rinti^an.
Sebagai pribadi yang timggal
ia pantas-pantas saja menggu-
rung dikesampingkan. Dengan.









ro, sta/ pengajar Fakultas Sas-
tra Vniversitas Sebelas MareV
(UNS), Solo.
Kompa?, 23 September 2000
, penggunaan "kami"
oleh mereka bukan hanya seba
gai pemyataan kehormatan,
melainkan juga menyangkut
fungsi yang bersangkutan seba
gai "juru bicara" atau sebagai
"penyambung lidah"—memin-




oleh Presiden di samping me
nunjukkan kehormatan pemim-
pin bangsa. juga melambangkan
kedwitunggalannya dengan Wa-.
kil Presiden yang mendampingi-
nya di dalam melaksanakan tu-
gas-tugas pemerintahan sehari-
hari. Betapa tidak? Karena apa
yang diucapkan/dituliskan di
dalam pidatonya sekurang-ku-
rangnya adalah hasil pemikiran
keduanya.
Penggunaan kata "saya" keti- n
ka sekretaris kabinet memba
cakan pidato Presiden, yang ada
kesan seolah-olah Wakil Pre
siden ngambek, sedikit banyak
menunjukkan bahwa naskah






Saudara Dede Krisnadeta, staf redaksi di sebuah
media cetak, menyampaikan pertanyaan me-
nyangkul kategorisasi kala. Menumtnya, hampir
,  semua ahli bahasa tidak (belum) pemah mem- '
perhatikan realitas pemakaian kata-kata seperti.
'  kek, dch, dong, loh, sih. nah. ding. Iho, dll. yang
berkembang dalam pemakaian bahasa kesehari-
1  an. Buktinya, kata-kata itu tidak (belum) pemah
dimasukkan dalam kategori kata. Bisakah kata-
kata tersebut digolongkan ke dalam kategori kata.
tertentu? Kalau bisa, apakah dapat dijelaskan .
makna dan fungsi dari kata-kata di atas?
Pertama perlu pengasuh jelaskan dulu sejarah-
nya. Dalam linguistik, tercatat tidak kurang dari
dua puluh ahli bahasa telah berusaha membual ;
pengelompokan kata dan boleh dikatakan berbe-
'  da-beda hasilnya. Pengelompokan yang dilaku-
• kan pada masa tertentu juga berbeda dengan masa
yang lainnya. Jadi tidak benar kalau dikatakan
para ahli bahasa tidak (belum) pemah memper-
hatikan pemakaian kata-kata tertentu.
. Mungkin kata seperti kek, deh, dong, toh, sih,
"■nah, ding, Iho belum dicennaii pada masa per-
I kembangan tata bahasa pedagngis. Melayu, atau -
bahkan masa tata bahasa standar Indonesia-Ma- ..
laysia sekalipun.
Ketika itu, para ahli bahasa cenderung masih •
• mempelajari dan meneliti bahasa secara tradisio-
nal. Dasar ancangan penelitian mereka pun -
masih iradisional. Sementara kata-kata yang
Saudara sampaikan di atas cenderung muncul
dalam konteks pragmatis yang baru mencual
belakangan ini. - , '
Kata-kata tersebut dapat dikelompokkan dalam
kategori fatis. Konsep fatis itu sendiri sebenamya,
juga masih relatif baru karena baru muncul pada J
tahun 1920-an, yakni setelah Malinowsld menyam
paikan konsep photic communion.
Kata-kata fatis lazimnya digunakan dalam ra- ,
gam lisan yang berciri nonstandar. yang muncul
dalam dialek-dialek regional. Oleh k^nanya kata •
fatis banyak ditemukan di dalam dialek regional^
dan tuturan kedaerahan. Adapun fungsi utama kata-
kata fatis adalah untuk memulai, mengukuhkan,
dan memperlancar interaksi.
Kala fatis kek bisa berfungsi sebagai pemerinci
informasi dan penegas perintah dalam komunika-"
si. Contoh. Yang pergi gue kek apa elu kek tidak
ada bedanya dan dalam tuturan Ccpetan kek tilpun-
nya, ngomongin apa aja sih!
Kata fatis deh dapat berfungsi sebagai pemberi
tanda persetujuan dan penanda bujukan. Contoh,
Oke deh kalau kamu memang mau ikut ke Jakarta
besok pagi dan dalam tuturan Minum deh obatnya
biar lekas senibuh!
Kata dong bisa berfungsi sebagai penegas mak-
sud tuturan dan penghalus perintah. Contoh, Ya
jelas sekali dong kalau mentang begitu dzn tutur
an Bagi-bagi dong duitnya!
Kata fatis toh bisa berfungsi sebagai penguai
maksud tuturan, seperti pada Saya toh tidak ikut
lerlibat dalam korupsi uang proyek itu. Kadang-
kala, kala fatis toh bisa disamakan dengan tetapi
atau namun. Contoh, Biarpun berkali-kali ter-
jatuh toh petinju itu berusaha bangkit dan me-
nerjang terus.
Kata fatis sih dapat menegaskan maksud tutur
an, seperti pada Siapa sih namanya cewek yang
ketawa-ketawa terus di halantan itu? Kadangka-
la, kata fatis sih juga bisa menggantikan kata me-'
mang. Misalnya, Cantik sih cantik, tetapi angkuh-
nya itu Iho yang tidak ketulungan.
Kata nah bisa berfungsi sebagai pengalih fokus
pembicaraan dalam komunikasi. Misalnya, Nah,
sckarang kita lihat dulu gambaryang kedua ini! •
Kata fatis ding bisa berfungsi sebagai tanda pen-
yangkalan maksud tumran. Contoh, Tulak ding,
semua itu dilakukan atas perintah penjahat itu.
Kata fatis ini kadangk^a digunakan untuk men-
goreksi tuturan sebelumnya, misal Ndak ding, ■
■ yang mengambil uang itu bukan adik tetapi saya.
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Kata fatis^/io dapai berfungsi sebagai penan-
da kekagiiman, misalnya Uio, kamu kok sudah
gedeamat!
Ungkapan fatis sebenarnya banyak sekali bisa
ditemukan dalam bahasa keseharian. Kita seriag
menemukan dengan hormat, wassalam, selamat
jalan, sampaijumpa, hallo, apa kabar, dll. Ung
kapan itu semuanya berciri fatis yang lazim mun-
cul dalam konteks interaksi atau komunikasi. Ka-
dangkala ungkapan fatis maknanya tidak cukup
jelas, namun fungsinya amat jelas. Ungkapan fa
tis berciri komunikatif, bukan berciri emotif. Ciri
komunikatif itulah yang menjadi pembeda ung
kapan fatis dengan ungkapan inteijektif yang la-
zimnya berciri emotif itu.







adaban dan tingkat budaya
manusia. Sayangnya, bahasa
Indonesia masih hams ber-
juang merebut hati para pe-
nutvimya sendiri.
"Apalagi para penutur ba
hasa Indonesia saat ini cen-
derung semakin hilang rasa
kebanggaannya mengguna-
kan bahasa Indonesia," kata
Menteri Pendidikan Nasio-
nal Yahya A Muhaimin pada
Seminar Nasional X Him-
piman Pembina Bahasa In
donesia (HPBI), di Jakarta,
Rabu(27/9). • ;
Kalau bahasa yang dipakai
amburadul dan kasar, demi-
kian Yahya, orang lain dapat
menganggap si penutumya
sebagai orang yang tidak.tahu •
unggah-unggvh (tata krama).
"Labelisasi seperti ini mem-
pakan sanksi' sosial yang be- •
rat, teratama dalam masya-
rakat Jawa," tambahnya.
Menumt Yahya, peran ba
hasa yang paling penting ada-
lah sebagai. alat komunikasi.




yang baik akan membantu
dalam mengungkapkan pikir-
an, sehingga maksudnya da
pat dipahami.
Sayangnya, menumt Yah-
ya, usaha Pxisat Bahasa belum
, maksimal dan jarang ada re-r;
; komendasi terhadap berbagai
perkembangan bahasa. Pada-v
hal, perkembangan bahasa itu.-;
I terjadi sangat. cepat dan
! membutuhkan perhatian be-;:,
r sar. "Salah satu kesedihan sa-1
, ya adalah perkembangan ba- ,
. hasa yang digunakan dalam ^
tayangah televisi. Pengguna- <
, an bahasanya seiing campur-..
• aduk dan jarang memperhati-.r
kan aturan dan rasa bahasa," v
ujamya. (mam)




m Jika tidak ingin tenggdam atau b^an digilas an^.
Sfediidupan global, bahasa Indonesia sebagai media
Mungkap bangsa Indonesia harus bisa mengembangkan
Sairi Namun, tantangan besar yang dihadapi justru
^HfllaW hagflimana menjadikan bahasa Indonesia me-
^ miliM kemampuan sebagai alat komunikasi dan eks-
^ pi^ kehidupan modem.
' ^erutama dari bahasa Inggris
. yang diperkirakan akan men- n
dominasi bahasa perdggangan-
intemasional, termasuk di
Indonesia: . , •
mampu
J^eningkatkan: iautu daya ^ g-
r-lrap bah^ Indonesia," kata DrM
I^endy Sugoho, Ketua Pd^ana i
«»TTarian • Himpunan • Pdnbina j
9
bahasa Mdpheda (HPBI), dalam §
Hl^percakapah dengan Kompas di :
> Jakarta, Sdasa (26/9).
la dihubimgi berkaitan pe-^.
nyden^araan ' Musyawarah ":
' Haw Seminar Nasional X HPBI-,
di Jakarta, "27-39 S^tember*
2000. Seminar yang antara lain
men^iadirkan Prof Dr Nurcho-.-.
lish/Madjid itu dijadwalkan
dibuka pagi ini oleh Menteriv
: Pendidikan Nasional Yahya A :
j; Lluhaimin. ' n /: t ve n .
! I Dalam -perbihcahgmi.
I ; lumnya Dendy berharap,.
' era pasarbebas nantibenar-be-|
!  j nar terjadi, idealnya bahasaii
; Indonesia tetap miemegang pe-:
' n TT^r) pPTiting rialaiTl ;
i  .niagaan di negai. ini. Akan:
1  n tetapi harapan ini tampaknya ^
' .me^ghadapi tantangan berat, ;
K^akata dan istilah:
Baik secara pribadi maiupun
sebagai orang yang berkecim-\
pxmg di bidang kebahasaan,:
Dendy mengaku cukup kha—.
•watir terhadap ddasnya kosa-r
kata dan peristilahan asingyangr
masuk ke Indonesia sejak bebe--^
rapa tahun terakhin Di satu sisi-
kosakata dan • istilah-istilah i
'asing itu'memang bisa dikata-t
kan ikut memperkaya khazanah|
bahasa Indonesia. Akan tetap^
di asi lain tidak sedikit yang^-
sifatnya midiisak,'karena n ko-2
sakata atau istilah asing itu di- :
ambil be^tu saja tanpa proses}
penyesuaian dengan ^ n kmdah <
yangberlaku. }
"Tterhadap kosakata atau is
tilah yang berkaiten. dengan.
masalah iptek, mungkin masih
bisa diterima karena untuk hal-
hal tertentu kerap tidak ada pa-
danannya dalam bahasa Indo-;
nesia. Namun, terhadap kosa
kata ateu istil^-istilah biddnp
sosial-budaya yang menyang-
kut kehidupan lokal, mengapa
harus menggunakan istilah
asing kalau ada padanannya
dalam bahasa Indonesia atau
I bahasa daerah," kata Dendy
' mengungkapkan kegelisahan-
nya.
Oleh karena itu, tugas berat
yang dihadapi dalam kegiatan
pengembangan bahasa Indo
nesia adalah percepatan pemer-
kayaan kosakata dan istilah..
Dengan kata lain, mutu daya
ungkap bahasa Indcmesia se-
hanisnya bisa mengikuti per-
kembangan kdiidupan modern:
Menghadapi tantangan besar
ini, langkah konkret yang perlu}
segera dipacu tidak lain dengan
memperkaya kosakata dan peii-I
: stilahan bahasa Indonesia.
I  Dalam hal peristilahan—ter-
utama di bidang. ilmu—me-}
mang harus diakui jumlah isti-:






Inggris. Upaya Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa
! melibatkan para pakar . daxi
berbagai disiplin .iltnu hingga
' sejauh ini baru mengumpiilkan
' sekitar 80.000 istaah,Dariyang.
. sudah ada itu pun masih ba-
' nyak yang belum dikenal oleh
pakar-pakar di* bidang ihnu
bersangkutan, mengingat pro-
I  ses penerhitan dan penyebarlu-
1 asannya masih dihadang ber
bagai kendala. Akibatnya, pa
kar di bidang ilmu bersangkut
an lalu mengambilnya dari ba-
) hasaasing. . . , r - -
i  - Proses adaptasi.
Membanjimya kosakata dan
istilsh asing di era pasar bebas
nanti, demildan kepala Bidang
Perkamusan dan Peristilahan
pada Pusat* Pembinaan dan
n Peng^bwgan Bahasa ini, me-
mang merupakah konsduiensi
logis.yang harus. daiadapi oleh
bahasa Indonesia. Akan tetapi.
perlu diingat, masuknya kosa- '';;
kata dan istilah-istilah asing itii. .;.j
hendaknya tetap melalm proses . &
pehyesuaian. - . ^
' Jika suatu istilah asingrma-
suk, maka istilah itu mesti di-'J^
carikan padanan katahya dalam r
bahasa Nusantara (baca:; haT V.
hasa-bahasa daerah). Jika da- ^
lam bahasa Nusantara temyata,
tidak. ditemukan padanannya,
baru istilah asing itu dipungut!
dengan melalui tata cara pem-."
bentukan istilah dalam bahasa
Indonesia.
"Kita bukan alergi terhadap,,
kosakata atau istilah asing,..
tetapi kalau begitu banyak ko
sakata atau istilah dan bahasa
asing masi^ begitu saja tanpa'.
proses adapta^ buk^; tidak
mimgkin suatu saat kelak ba-1
hasa Indonesia akan kehilangan i;
perannya bagi bangsa im. Lalu^
di mana lagi kebangj^an kita"
sebagaiban^?" (mam/ken) ^
KomiB, 27 September 2000
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> Ragam Lisan Perlu Dibakukan
^ iC. ^
Jakarta, Kompas
Di tengah arus globalisasi saat ini, hanya bahasa
Indonesia yang masih tersisa sebagai perekat bang-
sa. Sementara keutuhan satu nusa sekarang sedang
digoyang, sedangkan satu bangsa mulai digiigat ke-
sahlhannya dengan munciilnya keinginan imtuk
mdepaskan diri daii Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI).
©
Hal ini diungkapkan pemi-
nat dan pemerhati bahasa In
donesia Prof Dr Mien A Rifai
dalarti Seminar Nasional X
Himpunan Pembina Bahasa
Indonesia (HPBI). di Jakarta,
I Eabu (27/9). Pada hari pertama
seminar yang dibuka Menteri
. Pendidikan Nasional- Yahya A
Muhaimin itu juga tampil Ke-
pala Pusat Bah^ E>r Hasan
Alwi.' .
"Ketika teijadi kekacauan
dan keguncangan s^>erti seka
rang, temyata katu bahasa'
masih dapat dijadikan penye-'
lamat kapal Idta yang alran kg- .
ram," kata Rifai yang sehari-
hari bekeija pada Herbarium
Bogoriense Pultitbang Biologi
LlPIdiBogon (
Menurut Mien A Rifai, ter-
jadinya globalisasi yang di-
alami Indonesia • s^enamya
bersamaah .waktunya dpngan -
proses pelokahm. Proses pdo-
kalan yang terjadi itu lebih
menekankan pada rekont^-
stualisasi kesadaran kebangsa-
an yang sering dinyatakan de
ngan jaigoh dan vtngkapan ide-
ologi serta budaya setempat.
"Akibatnj'a, ketegangan sd-
sial dan poUtik muncul di ma-
na-mana dan^agasan keman-
dirian daerah mimcul lagi ke
permukaan. Belum lagi ^ do-
rong oleh berbagai ketidak-
puasan di masa lalu," katanya.
.  Rifai menilai, pengintegra-
sian Indonesia dengan kegiat-
an intemasional telah memtm-
culkan ; kesadaran pencarian
jati diri unsur-unsur etnik.
Akan tetapi, perlu diwaspadai,
dalam jangka panjang ke
sadaran pencarian jati diri ini
justru dapat memperlemah ke-
kohesifan Republik Indonesia.
"Kesadaran lokal seperti ini
baik, tetapi jangan sampai ke-
bablasan," katanya.
Pembakuan
Pada bagian lain Mien Rifai
mengungkapkan, saat ini ba
hasa Indonesia perlu bebenah
diri untuk mengantisipasi per-
kembangan t^nolo^ infor-
masi d^ komunikasL Kalau
selama ini perhatian upaya
pembakuan baru ditekankan.
pada ragam bahasa Indonesia
tulis, maka kini sudah waktu-
nya xmtuk segera memikirkan
pembakuan ragam bahasa In
donesia lisan. Gagasan ini di-
nilai semakin perlu diwujud-
kan, terutama karena daii pe-
mantauan sepintas terlihat.
bahwa bahasa yang dipakai
dalam komunikasi Internet, ;
meskipun beigaya lisan yang-
penuh canda, namun dianggap.
pemakainya sangat . komu-.>
nikatii
Menurut Rifai, pembakuan.
ragam bahasa Indonesia lisan.
perlu dilakukan berkaitan de-;
ngan program peningkatan;
mutu dw daya xmgkap bahasa.
Indonesia. Selama ini program
tersebut dirasakan lebih me-
mentingkan dorongan pasok- ;
an {supply push) saja karenaj
belum memperhatik^ pembir;
naan pengguna bahasa itu sen- ;
secara bersistem. , . /:
. Meski ia tetap ntenghargai
kebijakan Pusat Bahasa bersa-
ma mitra keijanya untuk mem-.
bakukantata bahasa ragam ba- ^
hasa Indonesia tulis, memekar-
kan kosakata, memperkaya
peristilahan, menggalang krea-
tivitas sastrawan dan kalangan
pers —^karena kebijakan ini di-
yakini akan mempunyai dam-
pak yang meluas dalam jangka i
panjang—, namun kebijakan
ini diiinai kurang dimengerti
oleh ma^arakat ramaL "Bah- v
kan para penggaris kebijakan^
dan p^gambil keputusan* di f
Indonesia juga tidak mengeiti, ^
sehingga upaya peningkatan!)
status pranata lembaga yang *
mengatur bahasa nasional itu
tidak pemah ditanggapi secara j
simgguh-sungguh.. j
. Dalam pandangan Rifm, pa-,^
ra penutur bahasa Indonesia =
niasih menampakkan kemen- ;
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duaan antara perilaku dan ke- "
tidakasasan sikap. Secara ;
umum mereka terkesan sangat'
menggampangkandanmenye- ,
i pelekan penguasaan bahasa
Indonesia. Tidak heran kalau
i para penutur tidak mengeta- •
hui perbedaan antara ragam
bahasa Indonesia lisan dan ra- "
. gam bahasa Indonesia tulisan
yang sebetulnya berbeda se-
perti langit dan butni.
n Di sisi lain, karena sejak se-
mula tidak pemah "dipaksa"
menulis, kebanyakan penutur
itu lalu tidak merasa keku-
rangan pada bahasa Indonesia
yang mereka coba kuasai. Ti
dak heran bila selama ini tidak
pemah ada txantutan dari me
reka vmtuk menyempumakan
bahasa Indonesia. Bifai meli-
hat, sifat permisif yang mengu-
kung itulah yang menyebab-




pun mereka sudah dapat maju.
"Orang lalu tidak pemah me
rasa malu beibicara kalau me-1
reka salah dalam berbahasa In
donesia, karena memang tidak
ada sanksi sosial atau hukuman
untuk dosanya itu. Anehnj^,;pada saat yang saraa mereka ti
dak berani alias mereka mera»
malu berbicara bahasa Inggris ..
jika penguasaan bahasa Ing-
gris-nya lemah," ujamya seraj'a.
mengingatkan, "Ketidakpedu-
lian seperti inilah yang menjadi.
hambatan besar upaya untuk
mencendekiakan bal^a Indo
nesia." (mam). .. V
Kompas, 28 September 2000
Mendiknas Prihatinkan
Kosakafa Asing
"Penysrspsn kosakats asing tanpa
proses pengindonesiaan hams segera
dikendalikan".
JAKARTA — Indonesia
ternyata belum slap menye-
. diakan kosakata bahasa In
donesia buat mengadaptasi
kosakata asing yang masuk.
Akibatnya, banyak kosaka
ta asing yang diserap begitu
saja oleh pengguna bahasa,
yang memang mempunyai




diknas) Yahya Muhaimin me-
minta perhatian kepada ka-
langan pembina bahasa, agar
sesegera mungkin menyiap-
kan kosakata bahasa Indo
nesia sebagai padanan dari
kosakata asing itu. Mendik-
nas mengutarakan pengha-
rapannya itu ketika mem-
buka "Seminar Nasional X •
Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Musyarawah Nasional
\"TTT Himpunan Pembina Ba
hasa Indonesia (HPBI)", di
Pusat Bahasa di Rawama-,
ngun, Jakarta, Rabu (27/9).
Seminar dan Musj'awarah
akanberlangsung hingga 30 .
September. Menteri Yahya :
: mengatakan bangsa Indone- '
sia tak miingkin meninggal- ;
kanbudaya dan bahasanya.
Karena sebagai bahasa na-
aonal, bahasa Indonesia se-
lama ini terbukti sebagai ba
hasa pemeisatu.
Ketua I Pengurus Pusat




• Dendy, seminar bahasa kali
ini menitikberatkan pada
dua persoalan, yaitu pengem-




ta Indonesia tidak dipercepat,
kita akan kebanj iran kosaka
ta asing yang dipakai begitu
saja. Akibatnj'a, kita bisa ke-
hilangan wama budaya kita
. sendiri, karena pemakaian
kosakata asing itu tanpa me-




nesia, Mien A. Rival dari Pus-
; litbang Biologi-LIPI, mene-
1 gaskan, penyerapan kosaka-
ta asing tanpa melalui proses
; pengindonesiaan harus sege-
• ra dBcendalikan. "Jika tidak,
. Idta akan semakin kehilang-
, an kebanggaan terhadap ba
hasa Indonesia," tegas Rival
I yang bicara di sesi pertama
I seminar bahasa itu.
Membanjimya kosakata.
asing, kata Rival, terjadi ka-
. rena pesatnj-a perkembangan
teknologi informasi. Rivai
lantas menyebut beberapa
kosakata yang dipakai begitu
saja tanpa proses pengindo- ,
nesiaan. Ada keyboard, ttiou-
se, down-load, up-load, nge-









; nesia secara salah. Mereka
•  tak malu-malu lagi melaku-
. kan hal itu. Padahal, mereka
begitu malu jika salah meng




bahasa Indonesia, kata Rivai,
terjadi karena tiadanya pela-
jaran mengarang selama ini.
Yang ada sering sekali beru-
pa kegiatan pembuatan la-
poran dalam penataran P4
dengan petunjuk pelaksana—
; an begitu kaku.
I  Akibatnya hal ini mempe-
ngaruhipola pikirsejak di se-
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kolah menengah hingga ting-
kat doktoral. "Polapikimya- n
terstniktur sedara hitam-pu- *
tih, sdiingga penggunaan ba- ^
hasabegitukaku.Karenaitu '
; diperltikanlagipdajaranme-
! ngarang, sehingga seseorang
I mempunyai alternatif cara
pengungkapanmelalui baha-
sa," ujar Rivai. Depdiknas
sendiri, kata Mendiknas, mu-'
lai tahun ajaran 2001/2002,
akan memberlakukan kem-
bali kegiatan mengarang pa-
da mata pdajaran bahasa di
I sekolah-sekolah.
Dalam hal ini, kata Rivai,
upaya pengembangan bahasa
Indonesia juga harus menca-
. kup bahasa tulis dan lisan.
, Selamaini,pembakuanbaru
1 ada pada bahasa tulis, kare- -
nanya, pembakuan pada ba
hasa lisan juga perlu segera
: ^akukan.Bpry ^
Republika, 28 September 2000
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Upaya.Mengangkat Harkat Bahasa Indonesia
Masih Bukan Pekerjaan Mudah
Kegelisahan lentang perkemban-
gan bahasa Indonesia tam-
paknya hanya milik para
pembina Bahasa Indonesia saja. .
Sebab, kelatahan menggunakan
bahasa Indonesia secara serampan-
gap tetap terus berlangsung, kendati.




ragam bahasa tulis tak menyentulii
ragam bahasa lisan. Karenanya,
masyarakat penutur pun tetap meng- .
gunakan Bahasa Indonesia Lisan. ' .
secara serampangan.
Kegelisahan penggunaan bahasa.
serampangan in! telah muncui bebera- -
pa tahun lalu, ketlka radio siaran .■ -
swasta begitu getol menggunakan
bahasa campuran. Demikian juga,
ketika televisi swasta mulai marak,
penggunaan bahasa oleh penyiar .
"muda pun tak menunjukkan .
kebakuan. Kini, penggunaan Bahasa .
Indonesia semakin terkacaukan oleh
kehadiraiiteknologlinformasi. '
Komupikas! melaiui internet, kata
pengamat Bahasa Indonesia Mien 1^.
Rivai, dilakukan dengan tanpa
rekaman tertulis, melainkan benipar •, - v
rekaman elektronik. dan menggu-. .:
nakan bahasa tuiis gaya lisan. .
Kegiatan bincangbincang melaiui • •
internet (chatingi, meski merhakai" . • .
bahasa tuiis, toh bahasa yang digu- ^
nakan adalah bahasa lisan. Mesid '
kaiimat yang disusun tak memenuhi -
kaidah Bahasa Indonesia, kata Rivai, -
banyak pengguna infemetyangmen-
ganggap bahasa yang mereka
gunakan begitu komunikatif.
Perkembangan teknologi informasi
ini, kata Rivai yang peneiiti di Pustit- ■ ■
bang Biologi-LIPI ini. telah menyebar-
kan banyak kosakata asing yang be-
lum dibuatkan padanannya dalam Ba^
hasa Indonesia. Yang teijadi di ling-
kungan para pengguna teknologi ini —
yang kemudian mengimbas kepada
masyarakat iuas— adalah pemakaian
kosakata asli dari bahasa asing itu.
Meski di satu sisi, penggunaan
kosakata asing itu dapat menolong
pemakainya untuk Wan terlatih meng
ucapkan kosakata asing, tapi di sisi
lain, hal ini menunjukkan kerendaty
dirian bangsa Indonesia, "ini merupa-
kan indikasi bangsa Indonesia masih
teijajah secara budaya," ujar pakar >
komunikasi budaya Univemitas Pa-
djadjaran Bandung, Dr Deddy
Mulyaha, suatu keUka^
Dalam posisi seperti ini, kata [
Deddy, bahasa menjadi simbpl kese- ^
wenang-wehangan. Jika pelonggaran
penggunaan bahasa secara kacau itii
terus dibiarkan, maka keadaannya
akan terus berlanjut terus. Dalam
bahasa Rivai, "Sifat permissive yang
mengungkungnya menyebabkan .
mereka memakai bahasa seenalmya,
sebab dengan menggunakan bahasa
pasaran pun mereka irierasa sudah -
dapatma|udidunia."v'y
- Akibatnya, kata Kep§la Bidang '
Perkamusan dan Perisb'lahan, Pusat
Bahasa, Depdiknas, Denr^ Sugono,
kebanggaahjterhadap bahasa Indone
sia kian terkikis. "Memang semuanya
bergantung pada masyarakat penutur.
MesW kosakata Bahasa Indonesia
disediakan, kalaupun masyarakat - ■
penutur enggan memakainya, ya. kita
mau apa lagi," tukas Dendyyangjuga
Ketua I Himpunan Pembina Bahasa ■
Indonesia (HPBI) itu. > ^
.. Rival melihat, lemahnya semangat '
masyarakat penutur menggunakan
kosakata Indonesia, terjadi karena ku-
rangnya pembinaan terhadap masya- .
rakat penutur. "Program peningkatan
mutu dan daya ungkap Bahasa
Indonesia yang dilakukan selama ini
dirasakan lebih mementingkan doron-
gan pasokan {supply push) karena
belum memperhatildn pembinaan
pengguna bahasa itu sendiri secara
bersistem," ujar Rivai.
Upaya para pembina bahasa dalam'^
membuat kosakata, memekarkan
kosakata, mernperkaya peristiiahan,
dinilai Rivai belum dipahami, tak ' \
hanya oleh masyarakat penutur, tapi -
juga belum dipahami oleh pembuat
kebijakan. Di Pusat Bahasa sendiri,
Wni tercatat ada 70 ribu isb'lah dan 1
ISOribu istllahtekniskeilmuan— <
sebanyak 30 istiiah teknis keilmuan ;
sudah didefinisikari. Sehingga isb'lah .
yang sudah didefinfsikan ada 100 ' ~
istiiah.
Masyarakat penutur, kata Rivai,
. memang tak mau peduii terhadap jerih
payah para pembina bahasa. , ■ ■■ - ■n
"Ketidakpedulian ini memang mem-
pakan salah satu kendala besar yang
dihadapi cendekiawan Bahasa- • <
Indonesia, sehingga sebap periyenv' ^
pumaah yang dikeluarkan pihak /
benvenang sering dianggap mengad^.
ada, beriebihan, atau rnalahan
dituduh sengaja mempersulit*,' kata - ..
Rivai." tutumya." ' - •
.  Kondisi ini kian parah karena min-" ;
' imnya kegiatan public relabons untiik : ■'.
mendifusikan, menyebarluaskanj '''|
memasyarakatkan, dan mernasarkan
pelbagai kemudahan yang telah dise- ^
diakan dengan jerih payah dan biaya * ^ j
mahal tadi. Begitu menumt Rival. ': {
■  ' t. > ; ; ■ priyantono oemaT;^
Republika, 29 September 2000
Bahasa Dapat
Persatukan Bangsa
Sumpah Pemuda Jadi Bukti
JAKARTA (Media): Dalam kondisi negara yang
sedang tidak menentu, ungkapan 'satu bahasa
dapat dfjadikan island of stability untuk
menyelamatkan kapal yang akan karam.
Keiua Herbarium Bogoriensis Puslitbang Biologi Prof Dr Mien A
Rifai mengatakan sejarah masa lalu sudah membuktikan bahwa Ba
hasa Indonesia pemah menjadi pemersatu bangsa. Surnpah Pemuda
' 1928 bukan ikrar yanc hampa. Tapi akhir-akhir ini hakikai itu mulai
memudar alias luntur^karena kurang dihayati sebagai iandasan fal-
safah," katanya dalam Seminar Nasional X Bahasa dan Sastra yang
diadakan oleh Himpunan Pembina Bahasa Indonesia di Jakarta, 27-
30 September 2000.
n Rifai mengatakan jika makna tekad 'satu nusa' sedang digoyang,
ani 'satu bancsa' tengah dipertanyakan, maka ungkapan satu bahasa
merupakan realitas yang masih hidup, makin kukuh, dan dapat terns
dimapankan kemantapannya.
Bahasa Indonesia, lanjutnya, sebenamya bisa lebih menguntung-
kan perkembangannya di masa depan dibandingkan dengan bahasa
Inggris. Menurut mantan asisten menteri negara risel dan teknologi
bidang riset dan pengembangan ini, bahasa Indonesia lebih mudah
untuk di'mesin'kan. Karena bahasa Indonesia tidak mengenal irregu
lar verhx dan tenses. Hal itu memudahkan atau tidak akan memusing-
,kan pembuat program komputer. . , ' u
"Meski saya mengatakan demikian, tapi bukan beraru kelemahan-
nya tidak ada. Sistem awalan. sisipan, dan akhiran bahasa Indonesia
memang sukar dipahami orang," katanya. ...
Rifai juga mengatakan bahasa Indonesia tidak memiliki masalah
mendasar tentanc sender. Sebab ada bentuk wan/wati dan a/i yang
masih subur untuk'dikembangkan bila memang diperlukan. Ditam-
bah lagi dengan keterbukaan bahasa Indonesia untuk menyerap kosa-
kata asing secara terprogram. Hal itu merupakan keuntungan dalam
menchadapi tantangan giobalisasi. .
■'Buktinya, Kamus Umum Bahasa Indonesia sudah berhasil dime-
. karkan dari 20.000 entry menjadi 70.000 cnrn- dalam kmrun wakTU 40
1 tahun. Di samping itu sudah tersedia lebih dari 150.000 istilah teknis
• keilmuan dalam iTahasa Jndonesia yang sudah disepakati oleh tiga ne
gara," papar Rifai. .
Oleh karena itu. katanya, saat ini bisa dikatakan tidak ada lagi (hsi-
• plin ilmu, teknologi, dan pengetahuan budaya yang tidak dapat dike-
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munikasikan secara lepal. jelas, dan lugas dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar. "Tapi bagaimanapun kita ictap lidak boleh ber-
diam diri dan menepuk dada. Pcrlu dipikirkan langkah yang hams
diambil untuk memperolch dukungan luas karena banyak halangan
yang akan dan sedang dihadapi, ujamya. • i u
Misalnya leniang perkembangan teknologi infoirnasi. Perkembang-
an hariannya yang seccpai kilat menyebabkan bahasa Inggris semakin
merajalela di mana-mana. Kctidaksabaran pemakai dan kelambanan
rcaksi pihak yang berwenang menyebabkan kerancuan yang amat
i mengganggu.''Kata keyboard, mouse, down-had, hang, memory, play
station, e-maii, dan www sudah mcncemari bahasa Indonesia para
pengguna kompuier." papamya.
Rifai juga memberi conloh pada kata cyberspace yang senng di-
Indonesiakan menjadi dunia maya. Padahal, kaianya, kybernan berar-
ti mengendalikan atau memerintah. Dan cybernation berkaitan de-
ngan pengendalian otomatis suatu operas! atau proses.
Sehubungan dengan hal itu, banyak sekali kegiatan berbenah dm
yano perlu-dilakukan. Menurut Rifai jika selama ini perhatian upaya
penTbakuan pada bahasa Indonesia tulis, maka sudah waktunya untuk
memikirkan pembakuan pada bahasa Indonesia lisan. Sebab. bahasa
yang dipakai dalam komunikasi internet adalah bahasa bergaya hsM
yang penuh canda, namun dianggap pemakainya sangat komunikatif.
"Kebijakan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia
1 untuk membakukan tata bahasa dan memekarkan kos^ata sangatlah ter-
puji. Namun, kebijakan ini seperthyakuhmg dipah^mi oleh masyarakat,
unekapnya. Mereka. lanjut Rifai, sangat menggampangkun dan menye-
, pelekan pengtiasaan bahasa Indonesia lisan. Padahal, bahasa Indonesia
•lisan dan tulisan berbeda seperd langit dan bumi. (CS-4®-2) ^




Jakarta, Kompas <* \ ^ iorm^-yai^
Di era dunia tanpa batas, pe- " faatkan secara' optimal." Pada-
ngembangan Baha^ Indonesia hal,pemanfaatankomputerdan
dengan memanfaatkan kemaju-
an teknologi informasl bukanlati
sesuatu yang mustahil. Secara
teknis, pelaksanaannya dapat di-
lakukan dengan bertahap, mda-
lui ketja sama beibagai institusi
seperti lembaga pendidikan,
penyedia jasa la^anan internet,
lembaga swasta, maupun lem
baga nonprofit dan pemerintah. -
Demikian p^ddngan Ir Su-
mitro Roestam, mantan Direk-
.itur FT Pos Indonesia, dalani si-
jaringan internet akan memper-
mud^ akses seseorang imtuk
mendapatkan segala informasi
. yang berkaitan dengan perkem-
bangan Bahasa Indonesia.
Sumitro berharap, Pusat Ba
hasa dapat mengembangkan si
tus web yang b^isi berbagai in
formasi kebahasaan. Seperti,
kamus bahasa, tata bahasa, eja-
an bahasa, pengucapan bahasa,
bahasa-bahasa daerah, dan se-
bagainya. "^aya bayangkan, se-
dang pleno terakhir pada Semi- . mua orang di Indonesia dapat
Nasional X Himpunan niengaksessebuahsumberyangnar
Pembina Bahasa Indonesia
^^IPBI) di Jakarta, Jumat (29/9).
-Seminar yang berlangsimg 27-
29 September ini bertujuan






Indonesia. Tidak saja akan her-
sama, tanpa ada distorsi dari
satu sidang kdompok yang me-
nampilkan Erizal Gani daii'.
Universitas ' Negeri Padang, j
mimcul pendapat, evaluasi ba
hasa harus mengacu pada tiga
aspek, yaitu pengetahuan, si-
kap, dan keterampilan.
Dalam aspdr pengetahuan,
evaluasi yang dilakukan meli-
puti evaluasi kompetensi keba
hasaan dan evduasi kesas-
traan. Aspek sikap bertujuan
untuk mdihat pandang^, pi-«-
kiran, dan perasaan siswa ter- j*
hadap bahasa yang- dipela-^^
jaiinya. Karena itu, evalu^
yang dilalnikaTi akan berkaitan i
dengan tingkat penerimazm,\;
rea^ dan penilaian. Sedahjg-
orang lain yang menjadi peran- . kan dalam aspdc keterampilan :
tara informasi," katanya.
Untuk mengemban^can se-
buah situs web Bahasa Indone
sia yang lengkap, menurut Su
mitro, dapat dimulai dengan
mdal^an k&ja sama antar-
peipustakaan yang ada di Indo
nesia. Paling tidak, semua per-
paling tidak ada enam.asfiek
yang dapat dievaluasi, yaitu
kemampuan menyimak, her-rT
bicara, membaca, menulis, dan ^
mengapresiasi sastra.':' ; • ^
' Menurul Erizal, evduasi ba- ,
hasa seperti ini akan mdiuntut
guru beitindak dan bersikapj?
tditi, kritis, dan apresiasif. Pa- ?pustakaan dapat terhubungkan
guna imtuk niasyarakat Indo- " dalam satu jaringan yang ber-^ -da praktiknya, evaltiasi ini ti- 7
nesia, tetapi juga bagi masyara- basis data. v,r dak-hanos'dilakukan dalam'
kat duniaj" ^ ar Sumiw, ; , ■i,:, Evaluasi bahasa
la menilai, selama im masih . tetapi bisa saja dilakukan seca-,
banyak fasilitas teknologi in- Sementara itu, dalam salah ' ra spontan. (mam) -- ,
Kompas, 30 September 2000
BAHASA DAERAH-PELAJARAN
Bahasa Daerali Berpeluaiig-Jadi
Baliasa Pengaiitar di Sckolali
j Mataram,Kompa^ ' denganpengantarB^asaIndo-
Peluang penggunaan bahasa nesia.-tidak memiliki desain
I daerah sebagai pengantar da- khusiis untiik membekali anak-
I  lam pendidikan, setidaknya di anak agar mampu memberikan
I sekolah dasai; terbuka pada saat apresiasi terhadap bahasa dan
I otonomi daerah mulai dilaksa- kultur mereka. Akibatnya, tan-
nakan. Dengan demikian, seka- pa disadari sekolah membuat
ligus terbuka peluang mening- mereka menjadisemakinteriso-
ln kalkan kualitas pendidikan di
luar perkotaan di mana bahasa
ibu masih digunakan sebagai
, bahasa sehari-hari.
j  Hal itu dikemukakan Dr M
; Husni Mu'adz dari Pusat Pene-
n litian Bahasa.dan Kebudayaan
Universitas Mataram (Unram)
Lombok, pada diskusi Forum
Konsultasi Pembangunan Ka-
bupaten Lombok Ttengah di Ma
taram, pekan lalu. Dalara dis
kusi dibahas berbagai persoalan
sosial dan budaj'a Lombok 1b-
ngah dalam menghadapi diber-
lakukannya otonomi daerah.'
Htisnis Mu'adz mengakui,
penggunaan bahasa daerah se-
asi dari Ungkungan sosio-kul-
turalnya sendiri, maupun dari'
iingkungan vxQxnstream kultur
yang belum sepenuhnya mereka
kuasai.
Melalui sekolah, anak-anak
menjadi sadar bah'wa bahasa
dan kultumya lebih inferior dan
lebih rendah daripada. bahasa
nasional dan kultur modem
yang didapatkan. di bangku
sekolah. Hampir semua korau-
nikasi resmi menggunakan ba
hasa Indonesia, sebagai satu-sa-
tunj'a medium pendidikan dari •
sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Hal ini berdampak ne-
gatif yang luas terhadap per-
bagai bahasa pengantar di seko-, kembangan bahasa daerah.
lah memang terkesan mengada-
ada, kar^na selama ini Bahasa
Indonesia mendapat tempat da
lam sistem pendidikan nasional.
Selain itu, keluhan penggunaan
• Akibat situasi ini fungsi ba
hasa daerah telah diredtiksi
menjadi sekadar.bahasa komu-
nikasi anak di ruihah. Akibat
lebih lanjut, anak kurang meng-
bahasa Indonesia tidak muncul hargai bahasa ibunya. Dampak
dari pendidik, anak didik, mau-- negatif ini juga terjadi pada ba-
h• pun masyarakat secara umum.
^ Kendati demikian, sekolah
asa Jawa yang penutumya pa
ling besar di Indonesia, (dth)
Kompas, 13 September 2000
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s"?JAKARTA (Media): Bahasa daerah sebagai
bahasa pengantar di sekoiah daisar hanya
mungkin sampai kelas tiga dan, seteiah itu,^
diganti bahasa Indonesia karena mudah^
. beradaptasi dengan iimu pengetahuan.
Kepala Bidang Pengem-
bangan Bahasa dan Sastra pada
Pusat Pembinaan dan Pengem*
bangan Bahasa Adi Sunaryo
mengatakan hal itu kemarin. la
; menanggapi kemungkinan si-'
; kap daerah yang mengingin- ^
1 kan bahasa ibunya sebagai ba-^
I hasa utama di sekoiah seteiah i
; desentralisasi begalan. .. -•
i  Adi mengatakan ada kev^
1 mungkinan daerah menuhtut
digunakannya bahasa lokal un-
W- ' -■"."T^TAfcljr^Ti
tuk bahasa pengantar sekoiah. Ini
teijadi berl^tan dengan cara pe- ,
merintah daerah meneijemahkan
desentralisasi pendidikan belum' j
ada panduannya.. - ■ X '
"Pusat bahasa sudah memikir-'
kan hal itu»** kata Adi. "Dm pe-.
luang bah^a daerah masih. sulit
mengainbil alih peran bahasa
donesia dalam khazanah pendidi- ^
kannasionaL"
* Alasannya? Bahasa daerah akan.
kesulimn berkomunikasi dehgan|
ilmii pengetaHu^yang datMg daii;
berbagai belahah dunia dibandinig-i
kan dengan bahasa Indonesia. •
Adi mengatakan bahasa daerah I
bisa digunakan sebagai bahasa^
pengMtar di sekoiah dasar namun ^
cukup sairq)ai pada kelas tiga sajal^
"Tapi bah^a daerah dapat digii- ,
nakM sebagai bahasa pengantar.'
sampai pada kelas enam jika di-1
dampingi dengan bahasa Indone
sia," katanya.
la juga mengatakan dalam ma-
salah adaptasi bahasa, bahasa Indo
nesia sudah membuldikan sebagai
■ bahasa yang mudah inencema pe
ngetahuan dari dunia luar. "Selain ■
itu katanya seba^an besarbuku pe-
lajaran menggunakan bahasa Indo-
jnesia yang merupakanhasil dan ter- ■
jftrnaahan bahasa asiiig, terutama
; bahasa Iriggi^"tambahnyal .
Adi juga mengatakan kuriku-
I luih 94, yang mengizinkan ke
mungkinan penggunaan bahasa
I daerah hanya sampai kelas tiga,
sudah tepat untuk mendorong sis-
wa mencintai budaya lokal. Meski-
pun ia mengakui, "Keadaan ser
sungguhnya pada tit^tiap Kkolah
di daerah tidak ada jaminan siswia-
nya bera^ daii daoah seten:^)at" j
la inembOT «)ntbh Bekasi —- I
yaiig penduduknya sangat hetero-;^
gen dan sebagiM besar sebagai peih^
I datang-^ditemukaiibany^siswa^
' pada tahq) awd Metasa kesulitanll
mencema mata ^ iajaran bahasa|
Sunda daiipada bahasa Indon^ia.;^
■  Selam itu, bahasa Indonesia dM .v
rbahasa daerah secara kultural ba-
1' nyak digunakan "dalam percakap-
an sehari-hari. Misalnya, di Riau
banyak menggunakan bahasa Me- '•
(layu Riau dan di Jawa Hmur b^-^i
hasa Indonesia banyak digunakaiL ;
i Hal ini sebagtd bukti bahasa fador*
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nesla sudah diterima keberadaan-
nya tanpa mengikis budaya-bu- •
dayalo^.
Sementara itu, peneliti lain dari
Ihisat Pembinaan dan Pengem-'v
bangan Bahasa Dr Nafron Hasyim \
mengatakan bahwa tuntutan peng
gunaan bahasa daerah. sebagai ba-'
hasa pengantar di kelas dengan alas-.
an agar siswa memahami budaya
j lokalnya adalah hal yang sia-sia.
I  "B^asa Indonesia sudah sejak
llama mendukung perkembangan
ilmu pengetahuan dalam sistem.
pendidikan nasional dan keber-
! adaannya tidak merusak budaya
lokal," kata Nafron.
'  Alasan lairmya, keberadaan ba-
' hasa Indonesia ditujukan untuk
' memperiancar sistem pendidi^kan
nasional..
Hasjim menjelaskan, diperke-
nankannya bahasa daerah sebagai
, bahasa pengantar sampai kelas"^
tiga sebenamya dimaksudkan un-:
tuk memprakenalkan bahasa Indp-.;
nesia kepada siswa untuk idapat-
menelaah pelajarM seianjumya. :
"Walaupun bahasa daerah di- *
gimakan sebagai bahasa pengan-4
■ tar sampm kelas tiga, secara lang-J
' sunjg sisjva sudah dikenalkan de- ?
ngan bahasa Indonesia, sebab ba--^
I nyak bahasa daerah yang penger-^
" tiannya sepadan dengan bahasa^
daerah," katanya. . ^
:  Hasyim mengatakan, bahasa^
■ Indonesia hams dipahami sebagai;
[ bahasa lingua franca yang ke-,^
beradaannya diterima di berbagaij^
pelosok daerah di Indonesia. Pe-^
ranan yang simgat strategis ini,^
lanjumya, sangat sulit digantikan'
dengan b^asa daerah lainnya se-^^
[ kalipun bahasa Jawa sebagm suku.,
teibesardi TanahAir. - r " '
• Hasyim "menambahkiin; urti^j"
stiaiegisnya bahasa Indonesia da
lam sistem pendidikan nasional ini ^
dapat dibuktikan dalam perbin-.^
cangan ilmiah di berbagai fomm^
bahasa Indonesia mudah diterima^




— ^  / —
Sunda pisah ranjang dari
perkawinannya dengan
Indonesia. Gurauan itu
muncnl dari sejumlah orang yang
Rabu (6/9) lain berkumpul di audi
torium Perpustakaan Nasional
Jakarta. Sejumlah tokoh, penulis
prosa dan puisi yang memang o-
rang Sunda berkumpul di tempat
itu. Mereka hadir di tempat itu
dalam rangka peluncuran
Ensiklopedi Sunda; Alam, Manusia ^'--
dan Budaya terbitan Pustaka Jaya. •
Sastrawan AjiP Rosidi bertindak -
sebagai pemimpin redaksi penerbi- V
tan ensiklopedi itu.
Gurauan yang mengatakan •
OTSD.% Sunda hanya ngontrak dari • i
Jawa karena tak mempunyai pulau r
hingga selat Sunda sebagai satu- _
satunya milik orang Sunda yang^': s
tersisa, mimcul di tengah perbin-
cangan. Ada juga yang bergurau,
Pulau Jawa dan sebagian pulau-pu- .<
! lau di Indonesia sebenamya meru- n
pakan bagian dari wUayah Sunda •
: Besar dan Kecil. \ ^
Makanan khas Jawa Barat, -
, rangginang dan bajigur dan tegur ;•
I sapa dalam bahasa Simda dengan
tata bzihasa yang benar terdengar?
! di semua pojok ruangan. .
n Sejumlah wartawan yang me- >
[ mang beretnik Sunda dan" tak - 'y
mampu berbicara Simda dengan; ,
baik dan benar hanya berkata, :
: "kumaha damang" (apa kabar) - -
dan kemudian mereka bergosip
tentang sejumlah pejabat pentihg ^
Sunda, eh, Indonesia, dalam bar ;
; hasa Indonesia pula.
I  .Kong EbetKadarusman yang ;
' menjadi moderator dalam acara itu ■;
mempunyai komentar lain. Dia
• mencoba membandingkan sikap 5
i. urang Simda deng^ warga negm^^
Indonesia lahinya. "Jalan sendirL
Lihat Ali Sadikin. Dia beijuang
tanpa dukungan orang Sunda.
Tetapi coba perhatikan suku-suku
lain. Jika seorang di antara merely
menjadi orang penting, semua lini
penting hingga ke tukang sapu di
tempat kerjanya berasal dari
sukunya sendiri."
Pendapatnya agak berlebihan
meski mungkin benar imtuk k^us
Ali Sadikin. Seorang peserta dialog
menyebutkan contoh mantan
Mendagri Yogie S Memet yang . .
' men-Jabar-kan daiaxa arti menem- /
patkan sejumlah orang dari Jawa
. Barat di sejumlah posisi penting di
lingkungan keijanya. y . . [■_].
• '^Ada kisah lain. Masih tentang •
1 orang Sunda. Sejarah Komando
! Daerah Militer G^odam) Siliwangi
\ Masyarakat Sunda sangat terbuka i
[ dan mencintai para panglima '
• Siliwanginya yang bukan orang
i Sunda tetapi memang dikenal
i mencintai rakyatnya. Mau bukti. •
Baca sejarah mantan Panglima
Tentara Teritorium HI yarig
sekarang lebih dikenal dengan na- '
ma Kodam Siliwangi, almarhum'^-t
Alex Kawilarang dan almarhum i
AHNasution.
BaraV:^ --
' Keinbali ke acara diskusi
Mimgkin hanya satu orang non-
I Jawa Barat yang hadir dalam ;
peluncuran ensiklopedi Sunda itu. ;
{Taufik Abdullah yang orang ; - .
r Sumatera Barat Maaf, maat ada
i yang terlewat Adi Saisono yang ' v
I kalau tak salah bukaii orang Sunda'
i pun, hadir.. dan dapat sambutan >
i hangat dm Ajip Rosidi. AjiP. - •
t penyai;: produktif.yang tak pernah'
SMA tempi
perguruan
;  hingga kini tetap ,
't' rumah acara
'  {ontang Taufik. Dia.
tidak. hadir bukan sa-
.„- :|®35l!'pembicara tetapi juga se-
-  f >*ang terlibat langsung
-  pMi>'Usunan ensiklopedi
^MijUt'TCita sama-sama dari
i  Anda semua orang Jawa
1 ftsrat, aaya dari Sumatera Barat,"
j ^tirsu sejarahwan berwibawa dl
I JwgcrllnL
■; ta tak hanya pandai bergarau.
dengar komentarnya ten-
lang budaya Sunda/
' "Kebudayaan Sunda dianak-
I tlrikan jika dibandingkan den-
j f2ia iebudayaan Jawa, Bali dan
i Acdi," iijarnya. Tanpa berniat
: nminancing sentimen kedaera-
•  dia ineminta peserta diskusi





-Tetapi ada rahmat terselubung
1  P®''l''kuan itu. Diibaratkan se-1  fitiorang gadis, menurut dia,! Sunda Jarung disentuh tangan-tan-
; ^ kntur dengan berbagai alasan.
, Parwisntu misalnya. Pandangan i-
' nS )elaa incrupakan isu menarik
yang blsn terus diperdebatkan di
• kemudian hari.
i PuMak
Udu apa catatan penting Ajip
I  tentang budaya daerah ketika
I  beriiadapan dengan budaya nasion-
i  al? Dia inengutip penjelasan Pasal
;  32 UUD '45 yang mengatakan, kebu-
:  dayaan lama dan asli yang terdap-
r at sebagai puncak-puncak kebu-
\ dayaan di daerah di seluruh
Indonesia terhitung kebudayaan !
bangsa. i
Lalu apa sih arti puncak-pun- [
cak liebudayaan daerah itu? "Tak i
jolas benar," kata Ajip yang sejak •
remaja menjadi penulis di sejum- i
lah media berwibawa masa itu, !
seperti Siasat, Zenith dan Mimbar
Indonesia.
Namun yang pasti, masih kata
Ajip, puncak-puncak kebudayaan
di daerah-daerah itu memang di-
anggap sebagai kebudayan bangsa
yang bisa jadi pula dianggap seba
gai kebudayaan nasional. Namun
bagaimana hubungan dan interak-
si antara puncak-puncak kebu
dayaan di daerah dengan kebu
dayaan nasional, tak pernah dirin-
ci.
Selama 55 tahun republik ini
berdiri, pengerabangan kebu
dayaan daerah boleh dikatakan
sepenuhnya terserah kepada
masyarakat. Kepada penggiat bu
daya di daerahnya masing-masing.
Pedoman yang jadi pegangan iaiah
demi kemajuan kebudayaan atau
kesenian nasional.
Lalu bagaimana menghadapi
semua tantangan ini? Ensikopedi
Sunda, Alam, Manusia dan Budaya '
terbitan Pustaka Jaya sudah
barang tentu bukan satu-satunya
jalan keluar untuk memperta-
hankan, apalagi menumbuhkem-
bangkan budaya daerah. Tetapi k-
erja keras penjmsunan buku tebal
yang dikerjakan selama 10 tahiin 1- •
tu berisi informasi mulai darirang-
ginang hingga agama Sunda den
gan tokoh Mei Kartawinata dan
Pangeran Madraisnya. Tentu en
siklopedi ini merupakan sejarah
penting bukan hanya tmtuk orang
Sunda, tetapi mimgkin juga untuk










Masih Diang^ap Bahasa Asing,
bukan Bahasai Kedua
JAKARTA (Media): SDM asal Indonesia •
tersisih dibanding sejumlah negara lain
karena bahasa Inggrls masih dianggap
^ebagai bahasa asing, bukan bahasa kedua.,
Rektor Universitas Muham-
madiyah Prof Dr HAMKA
(UHAMKA) Qomari Anwj^
tnengatakan hal itu, Sabtu. ^  ^
'Tersisihnya SDM Indonesia
pada uniumnya disebabkan ,
oleh sangat rendahnya kemam-
I puan berkomunikasi dalam ba-'
' haisa Inggris," kata Qomari.
' "Sehingga terkesan bahwa
' SDM kita ini berkualitas
\ rendaK."
Qomari mengatakan, negara- ^
• negarayang menempuh jenjang:
pendidikan dengan memperdalam;
bahasa intemasional, yaitu bahasa
Inggris, mampu menyi^hkan.
SDM Indoneria. . . ; i
, Negara itu—-seperti Filipiha,'.
India, Malaysia dan Singapura—
memosisikan bahasa Inggris se-
bagai bahasa kedua setelah bahasa
nasionalnya. - r • s
"Sebaltoya di Indonesia masih {
memosisikan bahasa Inggris se-
bagai bahasa asing," kata Qomari.
"Sehingga tidak ada panggilan -
yang kuat untuk mempelajari- .
nya." n : . -7-
Pendidikan dan pelatihan ber-
bahasa Iiiggrisi di negara-negara*;
yang memosisikan bahasa Inggris •
" sebagai bahasa kedua memiliki
! tujuan yang sangat jelas dan kon-
j Stan, ymtu komunikasi. ■"
^  Untuk menghadapi persaingan
I di era globalisasi, seluruh lemba-
: ga, pendidikan seharusnya ihen-
' jadikan bahasa Ing^s sebagai;.
bahasa kedua. Sehingga, kata
Qomari, "SDM yang dilahirkan-,
nya mampu menghadapi tantang-
t. an global yang mau tidak mau.
I hams dihadapi." 1 ' .
la mengatakan saat ini SDM-
Indonesia relatif dikalahkan oleh:
I SDM dari luar di bidang seperti
ekonomi atau peibankan, manaje- ^
^^en, dan teknolbgi. - _ = /
"Ini disebabkan institusi-insti-
\ tusi pendidikan di negeri ini bcr^
lum mampu mempersiapkan
SDM yang mampu berkopetisi di
dunia kerja, yang memiliki tuntu-j
tan berkomunikasi dengan bahasa
intemasional," katanya, "Itu tidak.
bisaditawar-tawarlagi."
Keinginan agar bahasa Inggris
dipandang bahasa kedua, bukan
bahasa asing, disosialisasikan oleh
Qomari. "Ini akan kita sosialisasi- -
kan terus ke selumh perguruan
yang ada.di Indonesia. Walaupun
secara resmi belum ada pembi-
caraan dengan pemerintah, ka
tanya. * - •
Meski demikian, dia berharap.
agar pemerintah tanggap dan >
■ pro^atif dengan masalah bahasa
yang menjadi tolok ukur pe-.
I ningkatan SDM di Tanah Air..
* "Kaihi harap, pemerintah mau
: menangkap masalah ini," kata
Qomari., "Ide ini akan kami tin-
dak lanjuti secara internal dan ter'
ms menyebar sampai ke ekster-^
nal." /
-  Buka kelas Inggris
Sementara itu Fakultas Ekb-,
noihi Uniyersitas Andalas, Pa-^
dang, sudah ^ an meluluskan sar-^
jana ekonomi yang fasih berba-^
; hasa Inggris lewat program Eng-(
i /whOflSJ—kuliahberbahasalng-:|
' grisbagi mahasiswaregulerA '
j  "Insya Allah, dalam setahun-
1 sampai dua tahun mendatang me--.
I reka bisa menamatkan studinya^
54
dan siap diierjunkan ke tengah
tengah masyarakat, bahkan sia]
;S&S£:
sSSs-ss srxisss^s
ilmu ekonomi secara mendalam, . „_u,„hasa In^'Tis ini,
'Suut ulrStiberfagai <iibiay-
i pelu^g dunia global yang ditan- proyek QU^; Se^angkan untu
kaK^ic Acisi ?003 ndinti*
iuaii u iii ^j dai pasar bebas Asia 2003 nanti.
Uiujwrw
mengatasi kekurangan dosen, di-
Tidak semua mahasiswa me-
1 ngikuti kelas berbahasa Inggns.
' Tahun ini diikuti oleh 60 maha-
tutupi dbsen larnu asing yang su- ^
dah mengabdi di FE Unand. ^ ^(Sh1^Ant[B-3)^
c
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CERPEN-ULASAN
YOGYA (KR) - K^a cerita
pendek (cerpen) kini sudah di-
anggap sebagai genre sastra.
Padahal dulu yang ^anggap sa-;
strawan adalah penyair. Se-
mentara penulis cerpen tidak
masuk dsdam kategori itu, se-
bab karya cerpen dinilai tidak
punya pertaruhan dalam baha>
sa. •
Kenapa dikatakan demildan,
menurut cerpenis Agus Noor,
dalam sastra, bahasa tidak se-
mata-mata sebagai alat komu-'
nikasi, tapi juga alat ekspresi.'
Jadi itu yang membedak^ ba-~
hasa sastrawan dengan warta-
I wan.
Tapi sekarang, lanjut Agus,
cerpen diyakini sebagai suatu •
Fwacana yang kuat untuk meli-hat persoalan secara khas.:
r Peng^uan terhadap karya;
cerpen mulai tampak di tahun
19S0-an, ketika muncul peng-'
hargaan terhadap cerpen ter>
baik dengan hadiah uang yang-
cukup l^sar untuk ukuran'
i Indonesia. Penghargaan itu
dimulai daii media cetak yang
kemudian diikuti oleh sejui^ah
; lembaga. •
Dampak da^i pengakuan ter
hadap karya cerpen sebagai
genre sastra ini besar sek^.
"Itu membuat publik cerpen
meiyadi makin luas, selain juga
mimculnya penulis-penulis mu-'
kata Agus yang bdum lama
ini cerpennya beijudul Tara
: Pembmn*, inasuk d^am 10 Cer-
I  pen Tezh^ 1990-2000 majalah
iU
sastra Horison.
Mengenai tema cerpen sek
arang, Agus menilai, nyaris ser-
agam tapi cara bercerita dan"
cara pandangnya berbeda. Se-
hingga ada pengkayaan pen-
gal^an dalam membaca. i^ita
juga bisa melihat kemungkinan-
kemungkinan lain dari per-
soalan itu," kata cerpenis ke-
lahiran Tegal, yang cerpennya
banyak dimuat di berbagai me
dia cetak.
"Ini indikasi bagus untuk"
perkembangan cerpen kita, se- •
hingga karya cerpen lebih be-
ragam, leb^ dalam dan lebih
dalisyat," katanya.
Cerpenis j'ang sudah melun-
curkan buku kumpulan cerpen
ini menilai, dari keberagaman
kaiya cerpen, jika disimak se-
sungguhnya ada satu arus uta-
ma y£ing kemudian dijadikan
; tema cerpen di Indonesia. Ada
individu yang mengangkat te-
J ma perubahan sosial yang men-
gak^tkan kegamangan sosial,
' kebisingan. • ,
Ada juga yang menggarap
tema ceipen yang membentur- -
kan nilai-nilai tradisionaJ den





rasi tema, cara bercerita sehing-
ga cerpen punya martabat sas
tra, kata A^ pula. (Wan)-o
Kedaulatan Rakyat, 9 September 2000
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YOGYA (KR) - Pertumbuhan sastra
In^^nwAsia, Idiususnya cerita pendek (cer-*
pen) sering dipersoalkan. Terutama;.
menyani^t pencapaian-pencapaian es-^
tetik, gugatan terhadap realitas,. per-
berlaku pandangan, eksistensi cerpen
• Indonesia lergantung media
khususi^kormo t- i • r. - y -Zi
Demikian dit^askan Joni Axiadinat^-.
cerpenis-Ejetua Kongres Cerpen, berkaitv
dengan Kongres Cerpen Indonesm I di_^'
Parangkusumb, Kamis (21/9).
Cerpen "yang menipakan rangkaian?
Kemah Budaya 2000 tersebut, hingga=«
Rabu (20/9) sore, akan diikuti kurang^;
iebiii 100 ceii)eni^t«iiaina ^ iri kota-l^J
j ta besar seluruh Indonesia •' a
. Dikatakan Joni, adanya gugatan atau^
: harapan di atas, tetaplah diperhatikan.,
; dan diakomodasikan. "Setid^ya d^S
! pandangan yang terakomodasi akan bisa^
! meiyawab berbagai polen^" yang be-^
' Ipifi^gwTi ini mencapai titik eteistensi*^[ cerpen kaitannya . dengan ' koran,"!
1 katanya di Sekretariat Kem^
I JlGayazn 16,Ilabu(2()/9),' - -
ir. Beberapa ka1p"g»" berpendapat, soal
pemiskinan pencapaian estetik yangi
m p1 pVnngi penciptAan cerpen-j
i dipicu bleb" kedangkalan para penidis
' cerpen itu sendiri dalam mereduksi ba-^
' caan ataupun feiiotoei^ y^g jakm
[ memperkaya wilayah kreatdfiij^-
} . Apapun alasannya, kata Joni, pertum-J
buhan cerpen, haruslah dipetakan.,
[ Cerpen sebagaige/ire sastra, belakanganj ini jabir dan tumbuh dengan fenomena
i yang imik. "Saya melihat ada pencapa-'
n  ian-pencapaian simultan dari generasi:
• ke generasi. Setiap angkatan hadir den-
i gan dri khM masing-masing, dari yang
- liris sampai eksperimental," kata penulis
' antoio^ cerpen TCastil AngmMOTderu'.
i  Menurut Joni,. sosi^sasi cerpen
[cukup menarik sesuai zamannya. Pada?
• setiap zaman, spsialisasi cerpen dapat'
dilihat Hnn teigantung pada media mas-;-
I sa/penerbit. Dari 'cerpen m^'alah', *cer-^
'^pen Imran', da^ sekaiang muncul fenom-.
" ena 'cerpen buku*, ,balijm 'cei^wn qdiei'.'
Masing-masing penamaan itu dengan I
: sendirinya mewakili media itu sendiri.
u. Untuk itulah, kata Joni maka kondisP
cerpen yang terkotak-kbtak' tersebutl
■perlu ^ tengok kembali, untuk mencair^
Iran batas/sekat yang maTnnngkinkaTi te->;
' ijadi polarisasi, misalnya menganggap':
I lemah pencapai estetik pada zaman atau i
f media tertentui sambil mengagmigkan^
yang lain. "Kesemuanya itu, pastilah me^^
njauhkan dari sikap objek^," kata pe-.^
' nulis antologi cerpen *Aceh Mendesahda-;3
' lam Na&sku'; Joni berharap den£^ Ko-j
i nigres Ceipen Indonesia akan teijadi di-|
^ alog, inteiaksi, apiesiasi atas semua kre^
5 ator cerp^ dan publiknya^
Kedaulatan Rakyat, 21 September 2000
Pertumbuhan cerita pen-





massa (koran) dengan rubrik bu-
dayanya. Cerpen menjadi sdah
satu andalan yang selaJu hadir.
Pada masa Orde Baru. cerpen
kerap digunakan oleh pengarang
sebagai kendaraan yang paling
efektif unUik menumpahkan kege-
lisahan dan perasaan tertekan aki-
bat represifitas penguasa. Maka
adagium "ketika pers dibungkam,
sastra bicara" yang digelindingkan
Seno Gumira Ajidarma seperti
mendapat pengabsahan yang kuat.
Barangkali karena sifatnya_
yang prosais, naratif dan tematis
. ituiah maka cerpen lebih mudah di-
terima khalayak dan mampu me-
nembus kalangan pembaca yang
lebih luas. Terbukti ketika buku-
buku kumpulan cerpen bermuncul-
an terbit, buku jenis ini menempati
rating yang cukup tinggi sebagai
buku-buku laris.
Seperti Derabat, kumpulan cer
pen pilihan Kompas. tercatat me-
ngalami delapan kali cetak ulang
dalara waktu yang singkat. Bi^u
ini menggeser buku-buku politik
seperti Kastil Angin Menderu (Joni
Ariadinata) dan Memorabilia (Agus
Noor) yang dalam waktu satu bulan
setelah terbit mengalami cetak
ulang kedua. Kemudian Dongeng
Untuk Seorang Wanita (Bre
Redana), Orang-orang Kotaget^
(Darwis Chudori). Orang Sakit
(Hudan Hidayat) serta buku-biAni
kumpulan cerpen Seno Gumira
Ajidarma yang menurut kalangan
distributor laris seperti kacang
goreng.
Menurut Joni Ariadinata,
penanggung jawab Kongres ini,
fenomena tersebut tentu saja
menggembirakan bagi dunia sas
tra. Larisnya, buku-buku sastra,
' terutama cerpen, telah menjadi in-
dikator semakin diterimanya
karv-a sastra di kalangan pembaca.
Ak^ tetapi, seiring dengan kegem-
biraan bangkitnya pasar sastra
yang berarti juga kemungkinan
bangkitnya kesejahteraan para
pengarang, mimcul.pula gugatan
tentang kualitas cerpen yang
muncul di koran yang kemudian
diterbitkan dalam sebuah buku
kumpulan cerpen. Gugatan itu
menyatakan, tema cerpen itu dang-'
kal.
Menurut para kritikus, cerpen
yang dimuat di surat kabar tak
memiliki visi yang jelas. Hal ini .
karena kooptasi media massa j-ang
1 mementingkan aktualitas, pemba- .
! tasan halaraan, fungsi komunikasi
j dan mengutaraakan berita, di
samping kualitas redaktur sastra
I media massa yang bersangkutan.
j  Meskipun tercatat beberapa
, diantara kreator semacam Budi
Darma, Ktmtowijoyo, Bakdi *
Soemanto, mengadakan pembelaan
dengan mengatakan, upaya
pembatasan akan tetap melahirkan
kreativitas, pro dan kontra tetap'
berlangsung hingga hari ini.
Untuk mengetahui
perkembangan kualitas cerpen di
I tanah air, pada tanggal 21 hin^ 22
September mendatang di pantai
Parangtritis, Yog\'akarta akan
digelar sebuah diskusi besar
bertajuk Kongres Ccriia Pendek
Indonesia 1. Sebuah acara yang di-
langsungkan di bawah perhelatan
Kemah Budaya 2000 dari tanggal 20
hingga 25 September 2000 dengan
menghadirkm berbagai kesenian
mulai dari tradisional hingga mo
dem, dari mulai satra. seni rupa,
teater, musik tari hingga upacara-
upacara tradisional yang menyer-
takan keterlibatan masyarakat se-
cara luas.
Acara ini merupakan upaya
merajut dan mengumpidkan sejum-
lah pemikiran seputar
' perkembangan serta nasib cerpen
di masa depan. Semua pengarang
cerpen Indonesia dapat berkumpul
dan berdiskusi dalam acara ini.
Suatu hal yang belum pemah terja-
di dalam sejarah kesusastraan
Indonesia.
Kongres ini menghadirkan dua
puluh penulis makalah dan enam
narasumber. seperti Nirwan
Ahmad Arsuka, Nenden Lilis A,
Prof Dr Sri Rahayi Prihatmi, Ah
mad Tohari, Hasif Amini dan Ja-
mal D Rahman. Diharapkan kong
res ini tidak akan terjebak menjadi
sebuah acara seremoniaL(132)
Suara Pembaruan, 19 September 2000
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KONGRES CERPEN INDONESIA
YOGYA (KR) - Pertum-
buhan cerita pendek (cerpen) di
Indonesia semakin baik. Secara
estetik maupun tema sosiologis
dan poUtis. Untuk itu secepat-
nya p>erlu dilaknkan pemetaan,
sehingga merangkum t^inaTnflca
dunia fiksi sesungguhnya. Hal
ini panting untuk perkemban-
gan cerpen maupun dunia pen-
gsjaran di Indonesia, sekarang
maupun di masa datang.
Ketua Kongres Cerpen Indo
nesia I, Joni Ariadinata men-
gungkapkan bal tersebut ber-
kaitan dengan 'Kongres Cerpen
Indonesia T bertema 'Menje-.
lajah Kemungkinan Masa De^
pan Cerita Indonesia* dalam Ke-




Santoso, Joni merigatakan, cer




tahxm-tahun belakangan ini, se-
iflin menjadi media ekspresi ju-
ga sekaligus dapat merangkum
berbagai realitas kehidupan
yang tak terungkapkan. "Fiksi
secara tidak laiigsung bisa men-
gungkapkan ekspresi kehidu- n
pan," ujamya sambil menye-
butkan berbagai dinamika ke
hidupan sosiaL "Bahkan, politik
, yang berkembang, ataii realitas
apapun," katanja di Sekretariat
Kemah Buday^ J1 Ctayam 16,"
Kamis(i4/9). < • .
Dijelaskan Joni, " Kongres:
Cerpen Indonesia dalam per- ;
tumbuhan sastra di Indonesra-'
mamang baru pertama kali iiH;
I diseienggarakan. Sepintas ada
! kesan aneh, tetapi sastra pim
I menuliki peran penting, teruta-
: ma menyangkut ekspresi reali
tas zamannya. "Kami berharap,
kongres nanti dapat menjadi
media untuk mepjelajah segala
kemimgkinan masa depan cer-:
pen Indonesia," kata penulis
I  cerpen Xampor*.
I  Menurut Joni, di tengah per-:
}  tumbuhan cerpen yang iklim- •
nya semakin baik ini, rasanya
: memang penting untuk melihat
perkembangan, perubahan atau •
• pergeseran dinnmjVfl cerpen di
.  Indonesia, baik dari estetika
maupun tema dan gaya ke-.
;■ penulisannya.. • •; r.
I- Unituk lebih objektif, dalam'
: kongres akan menghadirkan-
; narasumber dosen-pengamat:
! sastra Prof Dr Budi Darma, h*.
Nuwan Ahmad Arsuka, Hasi^
! Hamini, Maman S Mahayana,
I Nenden lilis A, dipandu moder-
! atorJamalD Rahman. (Jay)-p
Kedaulatan Rakyat, 15 September 2000
Belajardari Gorki
Resensi: Kumpulan cerpen sastrawan kiri Maxim
Gorki. Contoh terbaik kar)'a sastra aliran realisme
sosialis?Maxim Gorki bukan nama asing
dalam wacana sastra Indonesia.
Sebagai penggagas aliran
realisme sosialis, yang berusaha
mengangkat kenyataan dialektik ke
dalam "isi" sastra, serta menolakkecen-
derungan untukhanya terpaku padabal-
hal formal dan teknis, Gorki cukup dike-
nal di Indonesia. Bukan saja karena pe-
mikiran dan kan.'a-karj'anya banyak di-
kagumi, melainkan juga karena pada '
dekade 1960 an, aliran yang dilahir--
kannya itu pernah dipakai Lekra untuk '
menghantam sejumlah seniman yang
dianggap kontra-revolusi.
Seperti ditulis Raman Selden (A Rea- -
der Guide to Contemporary LUerary Theo- nn n
ry, 1985), memang, ada satu masa ketika :
kritik sastra Marxis yang pernah ditulis
di negara-negara Barat sering sangat be-
ranidan segar. Tapi.menurut Selden, se-.
bagai metode artistik, aliran realisme so
sialis tampak tak begitu menarik dan
memedihkan mata banyak pembaca '
Barat.
Padahal, saat realisme sosialis diper-
kenalkan Gorki beberapa tahun sebelum •
Revolusi Oktober (1917) pecah di Rusia,
aliran ini memperoleh sambutan hangat
di kalangan sastrawan Rusia dan dunia.
Sejumlah karya realisme sosialis yang
lahir pada masa itu—semisal novel Ibun-
da dan drama lemboh Dalam dari Gorky, n
atau novel Membangunhan Hari Kedua
dari Ilya Ehrenberg—telah muncul men-
jadikarya-karyamengesankan. Sebagai-
mana sajak-sajakMayakovsky atau lakon- n
lakon Bertolt Brect, kar\'a-karya tersebut
memancarkan semangat pembebasan "
dan menampakkan pengaruh stimulus
kreatif dari suasana revolusioner yang
saat itu berlangsung.
Namun, setelah rangkaian disiplin
dan peraturan atas nama semangat
revolusioner dibuat oleh pemerintah
komunis, serta setelah Persatuan Penulis
Sov^'et antara 1952-1954 menguraikan
doktrin-doktrin kesusastraan yang tak
jauh berbeda dengan kodifikasi state-
men-slatemen Lenin,' aliran ini pun se-
i perti menggali kuburan kreativitasnya
' sendiri. Keberadaannyatakhanya gagal
; melahirkan karya-karya otentik, tetapi
juga sering dijadikan jubah bagi karj'a-
[ karj'ayanghanyabisamenerial^an pro-
. paganda.
Buku kumpulan cerpen karya Maxim
Gorki ini merupakan salah satu contoh .
j'ang baik dari apa yang disebut sebagai
karya sastra realisme sosialis. Buku ini
diterjemahkan dari Tales of Italy, yang^
ditulis Gorki saat menjalani pembuang-*
. an politik di Chapri, Italia, pada 1906,
setelah diusir dari Rusia karena keterli-
. batannya dalam Revolusi Rusia (1905). ,
Meski berkisah tentang rakj'at mis-;
kin, dan padat dengan muatan-muatan..
ideologis, cerpen-cerpen dalam buku ini
jauh dari kesan propaganda. Sebabi
' meski sangat dekat dengan pemikiran-
pemikiran kiri (Gorki adalah kawan
dekat Lenin), sastrawan bernama asli
' Alexeie Maximovich Peskhov ini juga
sangat menga^mi Anton Chekov dan




melukiskan y i -fcV• ^ ^~
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•  realitaobjel^ifmasyarakat yahg diasing-
• kan oleh si/tem kapitalisme yang menin-
i das, Gorki tetap memiliki kepekaan
esletik yang baik. - ' -
i  la bahkan sering,hanya menuang-
I kan gaya realisme sosialisnya dalam
I deskripsi yang dibuat sangat rinci dan
, pada alur cerita. Ini misalnya tampak
, dalam cerpen bertajuk "Pemogokan",
i yang dipilih penerbit sebagai judul
buku ini (mungkin karena sangat pro-
I vokatif). Dalam cerpen ini kita nyaris
'  tak bisa menemukan alur cerita atau
:  tokoh, kareiia Gorki hanya membuat
pelukisan yang realis, namun agak
. romantik, atas suasana pemogokan bu-
ruh transportasi di Naples, Italia. Kecen-
I derungan romantik,ini bisa jadi tak
, disadari Gorki karena gaya ini, celaka-
. nya, memang sangat ampuh untuk
! mempengaruhi pembaca.
:  Pada banyak cerpen lain, yang memi-
' liki tokoh dan alur cerita, Gorki juga
n  tetap menainpilkan kekuatannya sebagai
• pencerita yanglembut, dengan pengua-
saan keterampilan bahasa yang luar bia-
sa. Jadi mesld cerpen-cerpennya berta-
buran dengan ungkapan-ungkapan
kiri (salah satunya berjudul "Ba-i
gaimana Giovani Menjadi Se-




,  nya sastrawan Rusia- yang
berasal dari kalangan pro-
L  letar dan pernah berta-
.  • hun-tahun menjadi kuli
kapal, pekerja serabut-
!  an, serta gelandangan.
Kata "Gorki" yang berarti
n pukulan sengaja dile-
katkan dalam namanya.
Karena, ketika menjadi
kuli ia' kerap menerima
pukulan dari majikannya.
Dengan masa lalu yang di-
milikinya inilah Gorki bisa
n melukiskan perasaan dan
v  kehidupan masyarakat
\  , bawah dengan sangat
baik. n
Mas'ao T.





Guru Butuli Waktu dan Bekal
. KeterampilanMengarang
Jakarta, Kompas
Para guru membutuhkan waktu dan bekal keteram-
pilan untuk pelaksanaan pelajaran dan latihan me-
ngarang sebagaimana diinstruksikan Menteri Pendi-
dikan NasionS Yahya A Muhaimin. Di sisi lain, peme-
rintah juga harus memberikan pembekalan keteram-
, pUan dan buku-buku kepada para guru dan murid.
[  Demikian kesimpulan yang
jlaisa ditarik dari perbincangan
Kcympas dengan sejumlah guru
Bahasa Indonesia pada bebera-j pa sekolah lanjutan tingkat per-
tama (SLTP) dan sekolah mene-
! ngah umum (SMU) di Jakarta
I j-ang dibebani tugas mengajar
i mengarang, Selasa (12/9). Mere-
I ka dimintai pendapat berkaitan
"-dengan dihidupkannya kembali
pelajaran mengarang di sekolah,
~ minimal sekali dalam dua ming-
mulai tahun ajaran 2000/
'2001.
Meski sejak beberapa tahun
-lalu sejumlah guru tel^h mene-
rapkan pelajaran mengarang se-
' bagai satu kesatuan dengan pela
jaran Bahasa Indonesia, namun
"guru-guru tetap kecewa atas
hasil karangan murid-muridnya.
"^Penyebabnya, antara lain, kare-
~na waktu yang disediakan sangat
sempit. Sementara di sisi lain, bi-
~la anak diberi kdeluasaan meng-
I ungkapkan gagasannya secara
f utuh dan menuliskan karangan-
'•nyadikertashinggaberlembar-, rid-mviridnya. /
'lebar, guru harus menyediakan Menurut guru SMU Kolese
waktii khusm agar bisa meme- Aloj'sius Gonzaga; CHiristina
. riksakan satu per satu. Purwanti (48), waktu ekstra ter-
"Sebagai guru, kami harus sebut mdiputi bagaimana mem-
menyesuaikan program ini de
ngan target kurikulinn setiap ca-
turwulan. Akibatnya, hasil ka
rangan hanya dapat mencapai
tiga sampai lima paragraf," kata
Desy Triana (39), guru SLTP
Negeri 19, Jakarta Selatan. ; n
. Keterbatasan waktii
.  s
Kebutuhan akan waktu eks
tra untuk memeriksa karangan
siswa ini membuat para guru
merasa kehilangan waktu ber-
sama kduarga di rumah. Pada-
hal, mereka juga masih dituntut
imtuk mempersiapkan mateii
pelajaran buat esok harinya.
"Program ini sangat idea^,
tetapi penerapannya memlou-
tuhkan banyak waktu. Semen
tara bagi murid-murid, pene-
rapan program ini juga mereka
rasakan sangat menjenuhkan,"
kata A Sukarno (51), guru SMU
Negeri 70 di kawasan Blok M,
Jakarta. "Lagi-lagi mengarang,
lagi-lagi mengarang," kata Soe-
kamo menirukan celoteh mu-
persiapkan materi pengajaran di
rumah,'mengajarkannya di ke-
las, serta memeriksa kembali ha
sil karangan itu di rumah.
Kendala waktu juga berkaitan
dengan rasio perbandingan an
tara jumlah mund dan guru.
Kalau seorang guru harus meme
riksa sekitar 30 hasU karangan
dikalikan kelas paralelnya, mi-
salnya A sampai D, makaberarti
guru tersebut harus memeriksa
120 buah karangan. Akibatnya,
taiget ketepatan berbahasa sulit
tercapai. "Paling hanya dikorek-
si secara massal, tidak sampai
pada analisis yang tepat seba
gaimana yang diharapkan," kata
Agustinus Awal, guru SLTP
Katolik Ricci n di kawasan
Bintaro, Tangerang. .
Bagi Nila, Nadya dan Jafrida,
tiga orang guru Bahasa Indone
sia di SMP Negeri 8 Jakarta, di- •
hidupkannya kembali pela
jaran dan latihan mengarang di -
sekolah merupakan beban se-.
kaligus tantangan. • Menurut
Nadya,- pelajaran mengarang
sebenamya bisa digunakan un
tuk meningkatkan kemampuan
berbahasa dan beipikir kreatif
pada siswa, teriitama di tengah
keprihatinan merosotnya ke
mampuan berbahasa anak-
anak saat inL .
.  . Dalam pandan^h Nila, guru
Bahasa Indonesia tidak akan
mengalami banj'ak kesulitan ji-
ka harus mengajarkan kembali
pdajaran dan latihan menga
rang di sekolah. Sdain sudah.
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memiliki bekal pengetahuan,
banyak guru yang juga sudah
meiniliki pengalaman men^jar
mengarang sebdum pelajaran
itu dihapus pada tahun
i  Kesulitan yang mungkin di-
hadapi guru, kata Nila, adalan
minat membaca murid yang
r<aidah. Akibatnya. penguasaan
perbendaharaan kata-katanya
masih sedikit. Selain itu, buku-
buku sastra di perpustakaan se-




rang yang baik juga harus dii^a-
hak£ui pemerintah maupun seko-lah. Pemerintah tidak bisa hanya
mengandalkan pengetahuan gu
ru-guru Bahasa Indonesia. Se-
baliknya, para guru juga tidak
bisa hanya berharap pada bantu-
an pemerintah. "Kalau^^u
meSuatmuridnyapandm, giw
juga harus pandai-p^dax m^-bekali dirinya sendin^^
banyak membaca ^




kan oleh sebagian bwar gi^,
sebab buku-buku itu pada
akhimya akan mampu men^-




kata Dhani (28), guru SLTP Ka-tolik^ccin,(p27/mam)
Kompas, 13 September 2(SK)0
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Kehadiran Pelaiaraii
_  V.,., (>:.. /;///'
Jakarta, Kompas / , i- i
tJpaya pemerintah manghidupkan kenibali p6la-
jaran dan latihan mengarang di sekolah t^yata men-
dapat tanggapan positif dari'peserta didik. MesM te-
tap dianggap sebagai tambahan beban, namun sejim-
lah murid menyambut kebijakan ini dengan ^ tusi^.
Hanya saja, para guru yang mengasuh pelajaran ini
dituntut mampu menciptakan suasana bdajar yangjauh dari kesan- membosankan serta tidak terlaluteipaku pada penggunaan tata bahasa baku.
I  Demikian rekaman pendapat
yang dihimpun Kompas dari se-
'jumlah murid' sekol^ lanjutan
{tingkat pertama (SLIP) dan se^
n kolah menengah umum (SMU) di
'beberapa wilayah di DKI Jakar-
^ta, Rabu (13/9).^er^ dimintm-
''pOTdapat, sek^gus apresiasinya,
^tefhadap pdajarah mengarang
:yang mulai tahim ajaran 2000/
2001 dihidupkan kembali sesuai
Instruksi Menteri Pendidikan
Nasional Yahya A Muhaimin.
Alfin Aries Putera (12), siswa
SLTP Negeri 216 Jakarta Pusat,
berpendapat bahwa membiiat
ikarangan bebas itu adalah
kerjaan yang menyenangkan.
Karangan bebas yang ia mak-
sudkan adalah bebas dalam me-
milih topik dan tidak terlalu ter-
ikat pada kaidah tata bahasa
baku. Akan tetapi, tambahnya,
kalau murid harus mengarang
secara runtun dan sepenuhnya
disesuaikan dengan tata bahasa
yang baik justru menjadi tidak
menarik.
'  Hal senada jiiga diutarakan
Aris, temannya. "Guru memang
hanya menyxiruh membuat satu
lembar, tetapi kalau harus sesuai
seperti kemauannya, pelajaran
ini jadi bikin pusing,"
~  . T > -y t ; ! u ^
ujamya. ^ /
Bagi tiga murid SLTE Katolik
Budi Mulia (juga di Jakarta Pu
sat) seperti Sri, Novi, dan Uh,
mengarang itu.bens^-benar se-
suatuyangmenyenangkan. "Se-
bab, dengan mengarang kite
bisa menuangkan gagasan pi-
kiran ke secarik kertas, kmu-
dian dipamerkan di majalah
dinding," kata Novi mewakili
teman-temannya. "Murid dapat
menxiangkan imajinasi pikiran-^
nya ke dalam tulisan," kata Uh
menimpali.
. Harus fleksibel
Akan tetapi, dalam pandang-.
an Francesca, siswa SLTP Kato
lik Budi Mulia .lainnya, dal^;
. menyusun karangan terkad^g-
aria guru yang selalu memilor-
kan mana bahasa baku dan ma-
na yang tidak.. Akibatnya, ka
rangan tersebut tidak mudah
' untuk .ditampilkan di majalah
dinding. "Guru itii sdalu bi^g,
kf»rangan ini masih harus diper-
timbangkan se^ bahasanya,"
kata Francesca menirukan pen-
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dapat gurunya.
T\srlepas diari itu smua, pela-
jaran mengarang juga dinilai
dapat memunculteui beban baru
bagi peserta didik. Tuntutan bi-
dang studi di kelas akhir—baik
SLTP maupvin SMU—san^t
besar, sehingga waktu belajar
mereka lebih terarah pada upa-
ya menyiapkan diri vuituk ujian-
ujian yang sifatnya pilihan gan-
da. "Jika harus mengembang-
kan kemampuan' mengarang,
bukankah ini berarti pemerin-
tah menambah beban lagi kepa-
da kami," kata Francesca. - n
Pendapat serupa juga diung-
kapkan Iwan, muiid SMU Ne-
geri 28 Jakarta Selatan. Menu-
rut dia, kehadiran pelajaran me
ngarang jelas akan menjadi be-
bas tambahan bagi siswa."Se-
kar^g saja beban pelajaran su-
dah banyak, apala^ nianti kalau
ditambah tugas mengarang,"
ujamya..- n •
.  Lain lagi pendapat Felix Wi-
mono Putera (17), murid SMU
Kolese Aloysius Gonzaga. la me-
nilai pekjaran menga^g ma-
lah bisa menjadi mubazir kalau
guru yang mengajar tidak ,me-
miliki b^al keterampilan me
ngarang. Apalagi ada yang me-
ngatakan bahwa mengarang itu
berkaitan dengan ba^t "Arti-
nya, tidak semtia murid suka
mengarang," kilahnya, ,
Ol^ kar^ itu, demikian Fe
lix, model guru yang bisa men-'
dampingi murid-murid dalam
mengarang adalah guru bisa
bersikap fleksibel dalam mem-
berikan topik dan jnampu mem-
berikan referensi yang sesuai de
ngan situasi keWdupan murid-
muridnya. "Ini penting, karena
yang d^dapi bukan anak kedl
lagi," katanya. : ^ .
Kehidupan sehari-hari
Seorang murid SLTP Bina
Pangudi Luhur (BPL) Jakarta
Timur, Siti Aisah (16), berpenda-;
pat bahwa latihan mengarang
itu akhimya sekadar untuk
mengisi nilai di rapor untuk tiap
catur wulan; Tentang sisi lain
pplnjaran ini, ia mengatakan,
pielajaran mengar^g baru. da
pat menjadi pelajaran yang me-
nyenangkan kalau para murid
tidak disimih membuatnya da-,
lam topik yang jauh dari kehi-
dupannya sendiri. * -
"Mxirid akan senang kalau di-i
suruh mengarang d^ peng-^
alaman hidup sehari-hari, se-
perti pengalaman liburan sdco-
lah dan membantu orangtua,"
katanya;
Sedangkan bagi Bunga, siswa
SLTP Negeri 216 Jakarta Pusat,
meski pelajaran mengarang ti
dak akan menjadi beban tam
bahan, namun guru tidak sepan-
tasnya menentukan topik—apa
lagi judul—karangan secara spe-
Rifik yang akan dibuat. "Kalau^
kita diberi kebebasan, saya yakin
bisa mengarang," katanya. Hal
senada juga dikemukakan Nur-
lela, siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) BPL. Nurlela
yang mengaku menyukai latihan
mengarang sejak SLTP berpen-
dapat, karangan akan lebih hi
dup jika para murid tetap dibiar-
kan mencari sendiri topik ba-^
hasannya. (p27/iiiam) ^
Korapas, 14 September 2000
65
PelajaranMeng^^gTumbiiJU^
•  , . - - ^ ^
PercayaDiriAnak
V - ■/ y gerSurabaj'a, Kompas
Pelajaran mengarang sudah
harus diterapkan sejak anak
usia dini, sebab proses pembela-
jaran mengarang yang menge-
depankan pada orisinalitas ide
, atau gagasan anak bakal me-
numbuhkan kepercayaan diri
sekaligus kepe^an anak didik
pada lingkungannya.
"Manfaat pelajaran menga
rang itu sangat besar, bukan sa-'.
ja pada kreativitas anak, me-
lairikan juga dapat menggairah-
kan gemar membaca dan berke-.
mampuan - berbahasa,, lebih
baik," ujar Dra Endang Aiiadi
Suwamo dari Universitas Ne-
i Surabaya (Unesa) kepada
Kompas, Min^ (17/9).
Menurut Endang, pelajaran
mengarang pada anak didik su
dah harus dimulai sejak anak
usia sekolah dasar kelas satu.
Dalam proses pembelajaran me
ngarang pada jenjang anak ngig
dini, ukuran hasil bukan pada
bajk-benamya penulisan mau-
pun struktur bahasanya, me-
lainkan pada keberanian anak
didik menuangkan ide maupun'
gagasan orisinalitasnya.
. "Selama irii anak didik icaTni
sudah kami perkenalkan sekali- •
gus kami ajari mengarang se-.
suai ide ataupun gagasan mere-
ka sendiri. Mereka pun kami be-
ri kebebasan penuh untuk rae^
nuangkan cerita beigambar
atau tulisan," ujar Endang yang
juga adalah Kepala Sekolah
Dasar Laboratorium Unesa (du-
lu nop Negeri Surabaya—Red).
Dikatak^ persoalan me
ngarang dalam pendidikan na-
sional sesungguhnya bxikan ka-
rena anak didik tidak mpmililri
kemampuan untuk menuang
kan ide atau gagasan dalam
bentuk tulisan atau karangan -
ilmiah, namun lebih disebabkan.
karena anak didik tidak dibi-
asakan* menulis rfalam proses '
belajar di sekolah. ::
"Di Australia anak didik ke-;
. las satu sekolah. das^ setiap
' akhir tahvin sudah diwajibkan;
membuat tulisan pendek, se-
mentara di negara kita kebiasan
' menulis tidak dibiasakan sejak
I usia dini," ujar Endang. Dikata-.
I kan, pdajaran mengarang da-:
lam pendidikan nasion^ kita
sebenamya pemah diteiapkan
pada kisaran tahun 1960-am\
"Sewaktu saya sekolah rakyat,
pelajaran- mengarang- ada."
Namun, sejak ,t^un 1960-an,
! setelah adanya perubahan-per-
vibahan kuiikulxim, pelajaran.
. mengarang tidak lagi ^ ajarkan^
pada anak didik," ujamya. (tif)




dituntut hams lebih menekankan pada aspeK
bingan kritik dan apresiasi sastra..
i  Demikian pandangan Fuji
Santoso, peneliti di Pusal Bahasa,
dalam salah satu sidang kelom-
pok pada Seminar Nasional X
Jiimpiman Pembina Bahasa In
donesia (HPBI), 27-29 September
2000, di Jakarta. Dr Hafid Abbas
IfUniversitas Negeri Jakarta) dan
Prof Dr Nurcholish Madjid fUni- ,
Versitas ParamadinaMulya) yang
. semula dijadwalkan hadir pada
. fi dang pleno, lemyata berha-
, Jangan sehingga sid^g pleno ke-
i  jnarin hanya diisi Dr Acep Hida-
! Jat dari Departemen Kebudaj'a-
: an dan Pariwisata.
I  Dalam pola pengajaran sastra
1 yang selama ini banyak dianut,
i kataPuji, siswa lebih banyak di-
( cekoki kegiatan menghafal na-
1 ma-nama pengarang, ringkas^
I isi cerita, konsep-konsep syaii;
1 pantun, dan gurindam saja. Tak
I heran bila banyak orang menci-
i bir pola pengajaran sastra di se-'.
kolah, lebih-lebih mellhat ke-
nyataan betapa kurang profe-
sionalnya guru sastra dalam me-
nangani bidang garapannya.
Menghadapi kenyataan ini,
Puji menyarankan pola "bam"
vang la sebut dengan "bimbingan
kritik dan apresiasi sastra'. Pola
ini bertujuan melatih siswa agar
memiliki kepekaan sosial, bisa
mencerap nilai-nilai keindahan
yang terkandung dalam k^'a
sastra sebagai pesan moral, filsa-
, fathidup.danmampumerasakan
keartistikan bahasa yang diguna-
' kan dalam kaiya sastra tersebut
"Bimbingan dilakukan tidak
~ hanya sepihak—hanya siswa
. yang kreatif sedangkan gurunya
tidak—tetapi hendaklah bersa-
ma-sama dalam proses belajar-
mengajar di kelas," kata Puji. .
Menunit dia, salah satu meto-
de vang dapat dilakukan untuk
membantu pencapaian tujuan
tersebut adalah dengan mene-
rapkan apayangia sebut jalur 5-
M, yaitu menj-imak, membaca,
melisankan, menulis, dan men-
jawab semua persoalan. Pada
permulaan pelaksanaannya me-
mang gum yang terlihat aktif,
akan tetapi selanjutnya justm
siswa yang hams aktif dan kre
atif mengikuti pelajaran apresi
asi sastra. Adapun peran gum
hanya bertindak selaku perang-
sang, pendorong, pembimbing,
dan fasilitator bagi siswa.
"Sudah barang tentu, untuk
bisa bertindak seperti itu diperlu-
kan seorang gum sastra yang me-
nguassti materi pelajaran, ber
tindak adil dan bijaksana, ber-
wawasan luas, sabar, dan penuh^
kasih dalam membimbing sis^^•a-'
nya belajar mandiri," tutur Puji.
Tes bahasa Indonesia
Sementara pada sidang pleno
yang menghadirkan Dr Acep Hi-
. dayat dari Departemen Kebuda-
vaan dan Pari-wisata, persoalan
penguasaan bahasa Indonesia
dan pasar kerja bagi tenaga
asing sempat menjadi topik ha-
ngat. Dalam kaitan keberadaan
tenaga-tenaga asing itu, Acep
berharap, Pusat Bahasa atau
HPBI dapat menjadi lembaga .
kompetensi j*ang memberikan
sertifikat penguasaan bahasa
Indonesia bagi orang asing yang
akan bekerja di Indonesia. De
ngan begitu. ketika era pasar be-—
K
bas datang, tenaga-tenaga asing
3*ang masuk untuk bekerja di In
donesia bisa disaring
"Pers>*aratan penguasaan ba
hasa Indonesia dalam pTofcsional
rccjuiTeTncni dengan skortertentu
akan menyaring pekerja asing
vang masuk ke Indonesia, sekali-
gus bisa meningkaikan apresiasi
bahasa Indonesia," katanya.
Dalam era globalisasi dan pa
sar bebas, tenaga kerja Indone
sia dipastikan akan mendapat-
kan pesaing dari tenaga kerja
asing N-ang akan masuk ke In
donesia. Saat ini, masuknya te
naga kerja asing masih dapat di-
atur melalui keputusan Menteri
Ifenaga Kerja. Aturan itu mene-
gaskan bahwa hanya jabatan-jabatan tertentu saja yang boleh
dijabat tenaga kerja asing, se-_
dangkan di tingkat bawahnya
hams watga negara Indonesia. •
Akan tetapi, situasi ini akan
bembah jika pasar bebas yang
tertuang dalam peijanjian AF-
TA dan V^TO diberlakukmi. Pe-
> merintah tidak dapat lagi mem
berikan perlindungan yang ber-
sifat diskriminasi. "Indonesia ti- .
dak bisa lagi membatasi hanya
jabatan tertentu saja, akan te-,
tapi hams memperbolehkan se
mua jabatan dalam semua sek-
tor. Oleh karena itu, salah satu
cara untuk membatasinya ada
lah melalui uji kompetensi pe
nguasaan bahasa Indonesia.
Secara teknis, demikian Acep,',
standar baku- tes penguasaan:
bahasa Indonesia dapat dilaku-;
n kan dengan mengacu seperti j
persN'aratan Test of English for..
International Communication',
(TOEIC) untuk dipergunakani
dalam dunia kerja. "Keimtung-i
an lain yang langsung dapat di-;
peroleh dari tes penguasaan ba
hasa Indonesia semacam ini
adalah p)emasukan de\*isa. Asal-
kan jangan sampai duit menja(h
prioritas dan tujuan utamanya,
ujar Acep Hidayat. (mam/kcn) ujar Acep niaa>«ii






Oleh; Ahmadun Yosl Herfanda, wartawan Republika
Mungkin benar kata Sutardji
CaLoum Bachxi, era kepe-
nyairan Indonesia 1980-an j
adalah era pembebasan imaji. Ela- j
borasiterhadapkata-katayangma-: |
rak dilakukan para peiiyair di tahun
1970-an, dengan berbagai upaya.
pembebasan kata serta pemanf a-
atan musikalitas dan kandungan
nuansa kata, menurutnya, telah ber-.
aUiirpada awaI1980-an.
Upaya pembebasan imaji me-'
mang mulai menggejala pada kar-
ya-kaiya penyair generasi 1980-an,
seperti Wahyu Prasetya, Afrizal
Malna, Han Bemy Novazis DM. Pada
karya-karya banyak penyair gene
rasi ini yang berkumpul dalam Te-
mu Penyair Indonesia (TPI) 1987 di-
Taman Ismail Marzuki, gejala itu •
juga sudah mulai tampak. Bersa-/
Tnaan dengan itu, mulai muncul pu-
la gaya puisi surealis. Bahkan, bebe-
rapa penyair, seperti Soni Faridv
dan Bambang Widiatmo-
ko, sebuah pertemuan sastra .
di Yogyakarta pemah bersepakat
zmtuk menggulirkan semacam 'ge- n
rakan surialisme' dalam pexpuisian
Indonesia.
Tetapi, karena isu yang banyak:
terangkat ke permukaan ketika itu,
adalah fenomena sastra sufistik, fe-:
nomena pziisi sin-ealis—juga pem-^
bebasan imaji—itu tidak be^^ ba-^
nyak mendapat sorotan dari para^
! pengamat sastra. Sutardji sendiiif
n yang saat itu membahaskarya-kar-|




dapat disebut sebagai upaya men-;:
dekonstruksi konsep pencitraan^
konvensional — itu sebenamya;.
membiika fenomena yang menaiiki
' dalam perpuisian Indonesia. Kon-^ i
' sep-konsep pencitraah (pengimaji-i
an), terutaina pencitraah visu^i
seperti yang dianut penyair" imajis;^
Sapardi Djoko Damono, dan secara
i sempuma dirumuskan oleh Alton G,
• Monies, mulai banyak diting^lkan.|
Imaji-iznaji dibiarkan hadir dan/
tumbuh secara liar, dan memba-:.
n ngim imaji saidm,ya^ tidak lazinv^
yang di ben^ p^baca.JKajr
"dang-kadang imaji- |
imaji itu tampil secara
I surealistikmirip cerpen- n - .
' cerpen surealis Putu Wijaya y^g
membongkar kelaziman logika,^.
• imaji-imaji hadir menjadi 'teror' <h
f kepala pembaca. Tapi, kadang-ka- ^
! dayg juga hadir sebagai "rimba g6-.
' lap* yang tanpa pinUi bagi pencan
i makna, sekaligus bisa juga hato se-
\ bagai sekadar mosaik benda-benda,.
I atau deretan kata-kata tanpa mak-,
na, yang jungWrbalik dan centang
t perenang logika pencitraannya. :
i  . Kecenderungan itu menxuncak;
I pada awal 1990-an^gmengental_
i pada fenomena Afrizalian, dengan;
; sederetpengikutSementarapenga-;
: mat sastra mengebut gaya sajak-sa-.
' jak Afrizal — dan beberapa peng-:
^ ikutnya — sebagai 'surealisme ur-:
i ban-industrial* karena banyak me-
! nampilkan benda-benda yang menjadi simbol kdiidupan kaum urban.
Yang sulit menemukan istilah yang
r tepat untuk sajak-sajak seperti itu
: lantas menyebutnya sebagai *puisi
gelap*—yang k^udian dikontro-
; versikan dengan 'sajak terang*.
Titik arus balik kecenderungan
t' itu polemik tentang puM ge-
I  lap yang bergulir di harian ini (Re-
publika), yang dipicu oleh tulisan
wawancara Yos Rizal Suriaji
! dengan Sutardji Calzoum Bachri,
I dan merambat ke beberapa mediaj lain. Para penganut 'sajak terang*
1 — yang meyakini pentingnya
t bangunan imaji yang utuh dalam
r puisi xmtuk mengantarkan makna
' kepada pembaca — pun mulai
1, banyak melakukaih counter terte-
} dap kecenderungan sajak gelap itu.
Hs^ilnya, seperti ditemukan Sutar-
["dji, kecenderungan 'sajak terang*
t yang meyakini peran ptiisi sebagai
pembawa 'misi pencerahan* pun
menguat kembali sampai sdcarang.
Walaupun begitu, upaya penyair
imtukmembebaskan puisi dari kon
sep pencitraan konvensional tidak
berakhir begitu saja. Banyak di an-
tara mereka yang tetap berusaha
kerasmencari altematif pencitraan
baru. Sals^ satunya adalah meng-
niiVi'lrflfi konsep pencitraankdhven-
, sional itu ke pencitraan yang surea-
listik—yang gejalanya juga sudah
68
[  tampak pada awal 1980-an. Upaya
!  itu.antaralaindilakukanolehTjah-
i; jono Widaimanto, penyair yang sa-
1  jak-sajaknya kita apresiasi kali ini.
j  Simak, misalnya, sajak Riwayat
!  berikutini.
I:
di kepalanya tiba-tiba mendekam
seekor ular
mendesis-desis. beranakpinak di
tiap sel kelenjar otak
(persis ulat-ulat yang menggero-
goti sebuah
apel di genggaman tangannya)
digedomya pintu langit
bvkankah telah kau tukar keaba-
dianmu
dengan secuil kelamin syahwat?
langit lantas menjulur sulur-
sulumya





,  mewaspadai kebodohan sendiii,
sembari menguntit matahari!
riwayat itupun dimulai n
sejarah kelak ' mencatatnya
sebagai
sebiiah rindu yang sia-sia,
anak-anak akan menjadikannya





(ular-ular di kelenjar kepalanya:
itu.
Masih saja berdesis-desis)
Bait pertama sajak di atas hadir.
dengan imaji-imaji yang surealis-
tik, aneh, tidak lazim, bemada 'te-
ror' dan gelap maknanya. Bay^g-
kan saja, di kepala seseorang tiba-
tiba mendekam seekor ular yang.
mendesis-desis. Ular itu beranak
pinak di tiap sel kelenjar otaknya
-7 persis ulat-ulat y^g menggaro-^
goti apd di tanganiiya.
i. Dan, orang yaiig
berkepala demikian
itu menggedor pintu langit (?)
sambil berteriak, 'Taukankah telah
kau tukar keabadianmu dengan
secuil kelamin syahwat?"
Meski hadir sebagai bangunan
imaji yang surealistik, pembaca
atau penganalisa karya di atas
mungkin gampang menangkap
gambaran visual yang dibangun
penyair. Tapi, apakah makna imaji
itu? Rasanya cenderung gelap.
Pendekatan struktural—mengutip
Ci:dler(1977)—menyebutkanbah-
wa analisis sastra (puisi) adalah
upaya untuk menangkap makna
dan memberi makna kepada teks
sastra. Sebab, kai^'a sastra merupa-
kan struktur matoa atau struktur
i yang bennakna,karenakaiya sastra
itu merupakan sistem tanda yang
mempxmyai makna.
Dengan pendekatan struktural
j  saja kita tidak gampang mengupas
: makna sajak di atas, meskipun
1 dibaca secara kesviluruhan sebagai
satu keutuhan karya. Membaca
judvilnya, orang mungkin akan
teringat riwayat Adam AS, tetapi
juga tidak tepat benar. Atau, itu
adalah riwayat seseorang yang
entah siapa. Barangkali diri penyair
sendiri, atau seseorang yang dikenal
penyair dan orang itu berotak jahat
(penuh ular). Tapi, ini juga sim-
bolisasi yang kurang lazhn.
Pelekatan simbol ular pada ma-
nxisia biasanya untuk ihelukiskan
sosok yang munafik, licin, berbelit
dan dan jahat (suka menyakiti
orang lain). Tapi, biasanya cukup
disimbolkan sebagai 'manusia ber-'
kepala ular* atau cukup menjuluki-
nya 'ular beludak*. Barangkali,
Tjahjono memang sengaja mende-
konstruksi simbol-simbol yang la-
' zim untuk mdukiskankarakterma-
nusia. Imaji-imaji ia biarkan hadir
secara liar untuk mencaii makna-
: nya sendiri —yang berbeda-beda
I —di kepala tiap pembacanya.
'  Karena itu, makna sajak Rit&ayat
di atas sulit dikupas dengan hanya
' menggunakan pendekatan struk-
^ tural. Yang lebih tepat, mungkin,
adalah pendekatan resepsi atau
estetifcaresepsisepertiyangdikem- \
bangkan oleh Hans Robert Jaus ;
(1969). Dengan penddcatan yang di- !
dasarkanpadatanggapan-tanggap- !
an atau resepsi-resepsi pembaca ini l
akan ditemukan makna atau citra j
keindahan yang berbeda-beda atas
sajak di atas. Sajak menjadi multi-
interpretable, memilild banyak
makna, atau menurut istilah Sutar-
dji memiliki banyak pintu untuk
menemukan makna-makna yang
beragam. Tapi, bisa jadi orang tidak
dapat menemukan pintu sama seka-
li, karena merasakan hanya ada
kegelapan.
Citra surealistik yang cenderung
gelap itu juga terasa pada sajak-sa-
jak Tjahjono yang lain, seperti Pa
norama Malam, Lukisan Retak (1-
3) dan Peta-peta yang Terbakar di
Bola Matamu. Pada bait pertama
sajak yang disebut terakhir itu ia
menyusun citra surealistik begini:
gerimisyangtumpahdikakisenja
ini
tiba-tiba menghadirkan ban ram-
butmu yang panjang terurai
melintasipuing-puing kota yang
tandtis.
ada suara biola mengiris kaki
langit




_Terasa sekali, penyair tidak begi-
tu peduli, apakah bangiman imaji
pada baris-baris sajak di atas logis
atau tidak, lazim atau tidak. Ada
gerimisyangtumpahdikakisenja,
! ada suara biola yang mengiris k^.
langit, ada bola mata yang pecah
' memuntahkan seribu peta yang
terbakar.
Benarlah kata pakar interteks-
' tualitas Julia Christeva,sdalu dibu-
tuhkan tdcs lain untuk menafsirkan
• sebuah kaiya sastra. Karena itu,.
i pembebasan imaji dipraktekkan
I sebagai'pemutusanhubungan'teks
sastra ^ uisi) baru dengan t^ yang
ada sebdumnya, ia akan cenderung
hadir sebagai'kegdapan'yang nya-
ris tidak menyediakah pintu untuk
menemukan maknanya. n









di pojok-pojok ruangan yang




jung Serian, Palembang, pada
11 Agustus 1940, itu boleh
dika^an telah berhasil me-
nempatkan romantisme bu-
kan di pojok-pojpk ruangan
yang sepi, tetapi di tempat
yang biasa dan datar-datar
saja.
Itu setidaknya bisa dilihat
dari Surat Kepada Jenderal
yang memuat 13 cerpen ter-
akhLmya ini. Dalam cerpen
yang tertajuk Romansa di
Judul: Surat Kepada
Jenderal (kumpulan ceri-
ta pendek); Peni^s: K
Usman; Penerbit: CV
Fifamas; Cetakan: perta-
ma, Juli 2000; Tebal; x +
172 halaman.
Kafe Mawar [hal. 1] atau
Edelweisyang Terbakar [hal.
139], Usman ingin menun-
jiikkan bahwa cerpen yang
penuh romantisme tidak ba
rns dikemas dengan tema
yang serba hebat, tetapi cukup
dengan tema keseharian yang
wajar dan datar.
Karena itu tidak berlebih-
an jika Corry Layun Rampan,
rekan pengarangnya, berko-
mentar b^wa keunggulan
romantisme cerpen K. Usman
justru terletak pada kedatar-
£^ya, kebiasaannya'dan bu-
kan pada hal-hal yang serba
hebat.
Maklum, di mata Corry,
Usman dikenal sebagai pe-
I ngarangyangmenganutma-




Namun bak seorang pema-
;  hat ulung, Usman mampume-
;  njTilap tema-tema sederhana
'  tersebut menjadi sesuatu
yang luar biasa. Menjadi se-
,  suatuyangsangatberharga.
Itulah mengapa Corry sering
mendudukkan Usman seba-
;  gai story teller sekelas Mo-
tinggo Busye.
Tapi kedekatannya dengan
realita tersebut temyata men-
dptakan imbas tersendiri bagi
Usman. Saking dekatnya de
ngan realita, cerpen-cerpen-
nya sering tergelincir menja
di apa yang disebut ^umahs-
me fiksional' atau karya jur-
nalistdkyangdifiksikan. (psf)
Bisnis Indonesia, 17 September 2000
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sastra, Jakob Sumardjo, di
Jakarta, kemarin. la menya-
takan hal itu sebagai jawab-
an atas pertanyaan Republi-
ka, tentang tiadanya karya
sastra yang dapat memuncul-
kan inspirasi gerakan sosial.
Kurangnya tinjauan filoso-
fis dalam kaiya sastra Indo
nesia, tambah Jakob, pemah
dipersoalkan Sutan Takdir
; AUsjahbana (STA)* di era ta-
' hun 1930-an. Menurut STA,
:  tiadanya karya sastra yang
: kurang tinjauan filosofisnya,'
menjadikan Indonesia belum
: mempunyai seniman sastra.
Yang ada baru juru tulis ce-
rita. "Karya-karya Pram
(Pramoedya Ananta Toer —
Red), sebenamya juga sudah





nesia mempunyai tradisi pe
renungan terhadap makna
mendasar, sastrawan Indo
nesia bisa melahirkan kaiya
sastra yang bisa member! ins
pirasi gerakan sosial. "Karya
sastra yang bisa member! irrs-
pirasi gerakan sosial, adalah
karya sastra yang penuh pe-
renimgan filosofis, dan mem
punyai stimulus konteks so
sial yang berada pada situasi
penuh krisis. Situasi itu akan
mengundang tanda-tanya, si
tuasi yang menantang."
Tantangan hebat, papar Ja
kob, sebenamya sudah mun-
cul ^  era tahun 1980-an sam-
pai 1990-an. Di era itu bang-
sa Indonesia telah mengalami
krisis kemanusiaan yang akut..
Tapi >ang terjadi, Irata jakob,
hanyalah munculnya karya
sastra yang kedl-kedL "Sdca-
dar ada," tandas Jakob. "Ha-
danya karya kebisaan p^e-
nungan mendasar itu, terjadi
karena tiadanya suasana ber-'
saing dalam berkarya di ka-
langah sastrawan. . -
Penyair Danairto -masih
meng^oi merasa gamang ke-
tika mempersoall^ peranan
sastrawan. Dalam sebuah
diskusi kecil di Taman Ismail
Marzuki pertengahan Sep
tember lalu, Danarto bahkan
mdontarkan pemyataan na
if, yakni, "Mengapa tak ada
kalangan ilmiah yang me-
ngutip pendapat sastrawan
yang tertuang dalam karya-
karya mereka."
Bagi Danarto, meski karya
sastra hanya berupa fiksi, su
dah sepatutnya jika karya
sastra itu juga mengandung
kebenaran, meski itu bukan
kebenaran agama. Tapi kai^
na sastra tak dilirik, Danarto
lantas merasa sanksi ada ti-
daknya kandimgan kebenar
an yang dimiliki karya sastra.
TapjL di mata pengamat
sastra Tommy F Awuy, meski
terhitung sedikit, ada karya
sastra yang bisa member!
inspirasi bagi gerakan sosial.
Cerpen-cerpen karya Taufik
Ikram Jamil ataupun puisi
karya Sutardji Calzoum Ba-
chri, dipandang dosmiilsafat.
Uni^)ersitas'Indonesia itu,
bisa member! inspirasi bagi'
masyarakat Riau menuntut
kemer^ekaan^
Lebih lanjut Tommy ber- .
cerita, Taufik Ikram berhasil
mehibuat cerpen yang meng-
angkat kembali makna a-
muk, yang dulu pemah dila- •
kukan oleh pahlawan Mela^
yn, Hang Tuah. Sut^ji, juga
berhasil mengangkat makna •;
amuk itu, untuk masyarakat
Riau kini. n piy • ,
Republika, 27 September 2000
Sastrawan Haras Berani Tentukan Pilihan
YOGYA (KR) - Se^agM up-'
aya mengembangkan potensi
kreatif, seyogianya da3am ber-
kaiya sastrawan tidak menjela-
jahi semua kemungkinan ben-
tuk sastra. Sastrawan harus be
rani menentukan pilihan apa-
kah sebagai penyair, cerpenis,
novelis, eseis, atau kritikus.
Demikian dikatakan salah se-
orang pengurus Yayasan Rong-
gowarsito Yogya dan cdrpenis
Teguh Winarsho AS kepada KR,
Mhiggu (24/9). Seorang sastra
wan harus berani mengambil
sikap kesastrawanan yang dige-
luti sebagai sebuah profesi, baik
material maupun spiritual De-'
ngan sikap seperti itu, diharap-
kan sosok sastrawan akan se-
nantiasa identik dengan karya-
karya yang diriptakannya.
Dikatakan, berdasar pengala-
man, kegagalan sastrawan (mu-
da) untuk bisa bertahan selama
ini salah satu penyebabnya




nya dengan menulis tidak ha-
nya pada satu genre karya s^a.
/
Teguh Winarsho AS
dan akhimya akan kehabisan
'nafas'.
Hal itu disebabkan potensi'
yang ada dalam dirinya sebe-
namya tidak memenuhi kuali-
faid generalis. Pada akhimya,
menurut Teguh, sastrawan ya-,
ng berkaiya di semuagenre sas
trajustru patah di tengah jalan^
Hal itu disebabkan, bahwa se-
benamya tidak semua sastra
wan punya kemampuan untuk
masuk ke seluruh wiiayah kre-.
atif. ^ I*'": .
Teguh lalu mentmjuk sas
trawan seperti Croenawan Mo
hamad, Umar Kayara, Kunto-.
wijoyo, Ahmad Tohari, Zawawi
Imron, Afrizal Malna, Abdul
Hadi WM, Taufiq Ismail, Ah-
madun Yosi Herfanda, YB Ma-
ngunwjay|i (aim), Linus Sur-
yadi (aim), Agus Noor, Joni Ari-.
adinata, Inih-a Tranggono dH,
yang hanya berkarya di satu ge-'
nre sastra sebagai sastrawan
yang berhasil dan mampu"
bertahan. .
Sedangkan sosok Rendra:
yang hingga kini dikenal seba
gai penyair, pembaca puisi, pro-:
sais dan dramawan, menurut •
Teguh, ingin ditiru oleh sas- ,
trawan generasi setelah Ren-,
dra. Padahal, lahimya Rendra :
dalam khasanah kesusastraan
Indonesia, disebabkan oleh po
tensi diri sekaligus karena du-
kungan zaman yang mengiringi
peijalanan kesastrawanan dan
hidupnya. "Sulit rasanj'a mene-;
mukan sastrawan seperti ^
Rendra yang mampu berl^rya
di semua genre sastra, yang se-
muanya tetap dengan kualitas
memadai," katanya. (M-l)-m-
Kedaulatan Rakyat, 28 September 2000
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SiastraM^®
Jakarta, Kompas •' , • p^pe^empuanpetaIuterTxya-
J Ketidakadilan terhadap p^ ta sangat menyentuh hati nu-.
rempuan dapat diperjuangkan* raniDini.Dimasalainpau.pa-
lewat karya sastra. Deng^ kcr. pamya, perempuan .• petam
tajaman pena dan gagasannya.. hanya mendapat upah Rp 750 •
sendiri, seorang sastrawan ha- per hari, sedangkan laki-laki
rus mampu memborigkar ber^ mendapat Rp 1.250. Alasan-
bagaiperlakuantidakadilyang' nya, perempuan tidak dap^..
selama ini teijadi dan dianggap mengangkut keranjang cab^ai,
waj^ olehi masyarakat
Pradapat tersebut diimgka^
kan oleh sastrawan Indonesia
NH Dini dalam diskusi buku
kaiya NH Dini Poda Setmah
sedangkan piia mampu. Na-
mun, ketika Dini menanyakan
n langking kepada perempuan.
petani, temyata perempuan-
perempuan itu bersedia. Sa-
Kapal yang disdenggarakan". yangnyai kata Diiii, tekad itu
bleh Fakultas Sastra Universi- ditandaskan ol^ penulik la-
ias Indonesia (FSUI)diJakaite^' han. dengan menyebutkan
Jumat (29/9). v"; - I - ' " alasan yang tidak masi^ akal.,
. Dalam, kisah Pada ' Inti peijuang^ail
Kapal, Dini ingih menan^aptv>^ ^
nasib empat perempuan bema- Kardia pengalaman ituldi,
ma Sri. Keempat petempuan^'V Dini terdorong menuhskan inti
itu, katanya,: seri^ datang"^' perjuangannya tentang peran-
menceritakan kisah-kisah' hi-,' an perempuan yang hams di-
dup mereka. Perjumpaan' de-'-. haigai sederajat sebagm manu-
ngan mereka temyata meng- v sia, Bukan didiskrimmasikan
hasilkan ide peijuangan terha4; dan terus-menerus dianggap le-
dap peiempuan. mah. Dini menyayangkmi kalau
"Ttentu, semua ini tidak tdl^ l akhimya para pembaica novd
pas dari pengalaman saya di
masa kemerdekaan, terlebih
pengalaman hidup b^ama pe-
tani-petani pemetik dan peng-
angkut cabal," katanya.
Diskriminasi yang dilaku-
kan pemilik lahan terhadap*
ini hanya memusatkan perhati-
an pada per^pxian. "Sd>en^-
nya, saya iiigin menunjukkan





pengamatan,^ - membaca," dan:?,
mendengai; ia maiuliskan -
gasannya tentang perempuan
pada novd tersebut. - Menumt •
penuturannj^,~ novd tersebUt
bukanlah kisah nyata diipya.
Novd tersebut hanya hasil re-.'
kaan dari kebebasan pikiran -
dan perasaannya.
Kesuksesan NH Dini dalam
mengupas secara jeli perasaan-
perasaan perempuan, jiiga di- :
akuf Prof Dr Sapardi Djokq Da-1
mono, kritikus sastra, penyain ^
rian gum besar FSUL. Sapardi
mengatakan,- sikap yang me- -:
nbnjol pada Dini justm terletak 3
pada im^pan perasaan pe- '^
rempuan yang lebih dari seka-
n dair konsep-konsep. '
Inilah yang membedakan'§
kaiya NH Dini dengan kaiya- Ji
kaiya sastra pengarang laki-la-|
M. Dini mampu mengisi kdm-J
rangan-kdniKoigan yang di-J
Ifllnikan sastrawan laki-laki,'|
katanya. ^ - ;"d
"Sastrawan laki-lakii sepeiti'
. Armijn Pane dan Mochtar Lu- n
bis, cenderung menunjukkan^?
bahwa tokoh perempuan yang ^
diciptakan laki-laki lebih nie-.,
mpakan kons^, ya^ apa.
yang oleh laki-laki dianggap
perempuan, sedangkan Dini sa
ngat berbeda," tegasnya. (p27)
Kompas, 30 Septwraber 2000
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Lemahnya editing atas karya sastra




penerbit buku di Indonesia
memiliki kelemahan di bi-
dang penyuntingan (editing),
Akibatnya, ban^kbuku ber-.
isi kaiya sastra yang penulis- _
annya kurang Sempuma da- ;.
pat meluncur ke pasaran. ;
Menurut penyair Sapardi;
Djoko Damono, kelemahan ^
editing memang mewarnai '
penerbitan buku-buku sastra \
di Tanah Air: '.'Akibatnya, ?
banyak kaiya sastra yang di-
tulis asal-asalah oldi penulis- :
nya, tapi tak dikoreksi oleh :
e^tomya, kemiidian bisa ter-
bit begitu saja," ujamya da- ;
lam diskusi membahas kar- ;
ya-kaiya NH Dini, kdnarin.
Disl^i membahas karya •
NH Dini sendiri merupak^,.
bagian program Sastrarbdn :.
BicaraMahasiswaMembaca; [
yangdigelardiFakultasSas-
tra Universitas Indonesia (FS
UI) Deppk, Jawa Barat, Jumat
(29/9). Program yang diada-
kan Yayasan Indonesia, Maja-
' lah Hoiison, FSUI, dan Ford'
Foundation itu menghadirkan ;'
sastrawan NH Dini sebagai ^
narasumb^ dan Sapardi ha- •"
dir sebagai pembahas. t •: fj  Menurut Sapardi, lemah-; f
' nya bidang editing di kalan-
gan penerbit Indonesia bisa .
i melemahkan V pendidikan
..apresiasi sastra. Sapardi me-
ngakui, saat ini banyak pe-
^nulismudayangmempimyai ;
kdemahan berupa keenggan-
an mengedit ulang karya-
karya mereka. Sekali tulislangsung jadi. Padah^, kata
Sapardi, karya sekali-tulis-^
langsung-jadi itu belum tentu ,
berkuahtas baik.
Karena itu, ia menyaran-\
kan ag£ur peniilis muda selalu a
membaca ulang karya mere- '
ka, kemudian bersedia me- ^
r ngoreksihya sendiii, sehing- >
I gamdiemukankualitaskar- '
I ya yang memadaL "NH Dini
, addah salah satu sastrawan
: yang selalu membaca ulang.
! karyahya,' dan kemudian •
\ memperbaikibagian-bagian;
yang dirasanya kurang sesu-
ai, sehingga menjadi karya"
yang berkualitas," tutur Sa- ;
'par&A'i--' n • V
; - Kendati begitu, nasib bu- '
ruk tetap saja menimpa NH
Dini. Pemah terjadi, sebuah /
novel menjadi kacau-balau ^
karena kelemahan editor da—;
lam mengedit karyanya. Ma-
ka, Sapardi merasa perlu me-.:
lontarkan kegalauannya itu, ^
lantarari penerbit terhama ,
j punjugamdakukankesalah-
^ an serupa di bidang editing,
I sehingga seorang NH Dini ^
harusmenadianmarahkare- -■
\ na novdnya diacak-acak edi
tor penerbit temama itu. "Se-
( harusnya, editor yamg bekerja
f di sebuah penerbitan, harus
: lebih^ paindai dari penga-
i i5ng,;itegas.SapardL:. j .i."
'  Menurut Sapardi, adalah
i kewajiban editor mengedit
I tulisan siapa pun yang hen-
! dak diterbitkan, baik itu pe-
I mills kawakan ataupun pen-
( da tang baru. Di AS, kata Sa-
! pardi, seorang Hemingway,
: atau John Grisham pun me-
i ngalami pengeditan atas tu-
t lisan-tulisan mereka. "Gris-
ham, misalnya novelnya ^ e-
■ dit dari 750 halaman menjadi
hanya 400 halaman," ujar •
Sapardi. Tapi kata Sapardi,
editor yang mengeditnya tak
i merusak bahasa Grisham..
Untuk mengedit dari 750 ha-
; laman menjadi hanya 400 ha-A
j laman, tentu membutuhkan ^
kepintaran yang luar biasa.
'  NH Dini sendiri mengakui,'
' novelnya yang berjudul Je-
pun Negerinya Hiroko di-ce-
: tak coba* oleh Penerbit Gra-';
i media. T&pi editomya, menu-."
- rut NH Dini membuat kesa-
lahan dengan mengubah ka- .limat-kalimatny^ "Yang ta-.^
' dinya berupa kalimat penddc
; diubah menjadi kalimatya^sangat panjang. Sdiingga da-
^ lam satu kalimat terdapat ^
; empat kata penghubung '
'  'yang'. Dalam tiga kalimat
bertutur-turut, ada pengu-v
langan kata yang sama di se- A
■ tiap kalimat," papar penulis,
; novd Pada Sebuah Kicipal itu..
NH Dini mengatakan, yang
dilakukan editor bukannya
men^ematkata-kata,mela-
^ inkan* malah menghambur-
hafnburkan kata. "Cara me-
i ngeditoya sangat tidak bijak.^
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Saya betul-betul marah kare-
nanya," tegas penulis novel
Kemoyoron itu. n
Selama dua hari, NH Dini
mengaku tercenung melihat
edisi 'cetak coba' itu. Kemu-
dian ia menulis surat kepada n
Grame^a, meiiunjukkan ba
sil editing yang bunik itu, d^
tentu saja menanyakan usia
editomya. "Gramedia kemu-
djart minta maaf dan menga-
takan editomya adalah editor
baru," jelas NH Dini.
NH Dini mengakui, selama
ini, ia selalu berdebat dengan
pihak penerbit untuk pilihan
kata yang ia pakai dalam no-
velnya, termasuk dalam pe-
milihan kata untuk juduL N(>
vel Pada SebtLah Kapal, nu-
salnya, ia sengaja niemilih
* 'Pada' daripada 'Di' yang dia-
jukan oleh penerbit. "Saya
. memilih 'pada' karena per- ;
• timbangankepuitisandanle^;
. bihmenaiikperhatian,"ujar
NHDini. • - • n
la mengaku sering berde
bat dalam soal p^mtiihanka-
'  ta dalam juduLWaiaubegitu,
ia juga mengaku pemah puas
; dengan basil suntingan editor
1 penerbit. Editor yang iamak-
1 sud ialah Ajip Rosidi yang
i  tabun 1973 menyunting no-
vdnya yang diterbitkan Du-
r niaPustaka Jaya. «P7 ^
Republika, 30 September 2000
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,Dari Perkampungan Fcnulis RantauMela)!! HI
Menmrt
BADAI tnrun dari laut seperti n
memburu sesuatu di daratan.
Curahan air hujan membentuk"
sviatu figura meliuk-liuk, me-
ngepung tempat diskusi dalam
kegiatan Perkampungan Penulis n
Rantau Mdajii (PPRM) HI yang ;
tanpa dinding di sebuah puncak;
bukit di tepi pantai nan dok,
Pulau Rempang, Batara. Namun,
tempias air hujan tak mampu
dielak sddtar 100 peserta acara
; yang diprakarsai Pusat Peng-'
kajiafa Bahasa dan Kebudayaan-;
Melayu • (P2BKM) Universitas '
^ Riau dan Kdcerabatan IMuarga^
Besar Mdayu (KECBM) Batam'
tersebut, . -
Gurauan " penyair Sutaidji
Calzoum Bachil ydag selalu'
men^iangatkan suasana tak'
terdengan Tbn Sri Ismail Hus
sein, Ketua Gabungan Penulis
Nasional (Gapena) Malaysia
menunduk. Penyair dan pdukis
Malaysia, Siti Zainon Ismail,^
berk^-kali memandahg laut
sedan^can dosen FSUL Mamah^
S Mateyana, tepinge-pinge—j.
" memandang ke sana ke sini de-l;
ngan gelisah. Tbrdengar suara|
teyu 'berdera^ orang; beflari|
mencari perlindungan, bunyi'|
pohon tumbangtdi jalah yang^,
mulai menjadi bubuc Satu jam "
j^uh teka-tekl dan smcaman.
Z "Ibk apalah.^ Keadaan ma-V
cam ini sdalu Hiraggimn orang-
orang kampung, sedangkan ki-
te?" tutur penj'aSr dari Kdah- "I
tan, Malaysia, Abdul Hadi. Tak !
^tanggapinya tentang beb^pa Z'
penulis yang an^cat kaki, lalu *
sungut panjang sejumlah peser- r
ketika acara dilanjutkan di*t
bawah ten da yang lecah—tak i'
lagi di tempat yang me- {
mang sudah porak-poranda. " «
»Hadi mengaku masih bisa2
^ertahah ^telah'- panitia- me-'-'
mindahkan kegiatan ke sebuah?
hotd. di Batam karena mdihatii^
Menga/vycunAirMataSgargJi
kSebagian besar tempat tidur ba-
sah. kuyup dan - aliran listrik
senipat putus. Bdum lagi meng-
ingat badai yang dapat datang
&tiap saat karena waktu itu me-
ipang musimnya. Angin berge-.
rak dari barat, melintasi Selat
Malaka.
\ Cuma saja, keadaan tempat
PPRM in 3-7 September 2000
lalu itu jauh lebih memadai dari
tempat acara serupa yang perta-
ma, yakni di Tanjung Ittu, Ru-
pat, Bdigkalis, al^ir tahun
1997, meskipim soal kenangan
bisa macam-macam. Waktu itii,
untuk mencapai dan maungagal- t
kan kainptmg, peserta harus ter- "■
I ]un dulu ke laut yang aimya se-
• batas pinggang sejauh 700 me-
ter Air busuk bercampur lum-J;
pur, itu pun harus berebutan. ,
' TENTUbtikanhanya mencari '
sesuatu yang . unik mengapV?
PPRM dilaksanakan di kam- j
pung-kampung; • bahkan ka-Jf
dang-kadwg sengaja membuat i
kampung. Kenyataannya seper-i
ti di Malayria,'Thailan4 dan H-?
npina, di Idau juga orang-oi^g|
Mdayu lebih banyak b^da di .;
kampung-kampung. Xetika di- j
kunjtmgi,'mer^ setidak-tidakr|
nya merasa tidak sendiri,
mentara penulis dapat merasa-^
kan pahit-manis kehidupan di '
kampimg. "Kami merasa bang-^:
ga dan temyata tidak ditinggal-^
kan," ujar Pak Itam (60-an), to-7
koh ma^rarakat di sdatar arena
PPRMm. v V . ]
[' Agaknya, semangat serupa].
I yang : inenyebabkan Ketua'j
IKKBM Batdn Drs Nyat Ka^r
dan pengusaha Ahmad Mpon SE;
bertungkus lumus menydeng-|
garalffln acaia inL I^pon, mi-|
salnya, dalam waktu lima ming-^-
gu,jmembMgun 37 ra
ap dengah segala keperludi per-"
kampungan, seperti listrik, MQEC,
balai, dan kedai-kedai—terma-
svk jalan sepanjang 5 kilometer—
untuk PPRM in ini. Ke depan,
tempat itu dijadikannya Ihman
Khazanah M^yu. "Saya kagum,
semoga rezeki Pak Mipon terus
bertambah," kata Retua Otorita
Batam Drs Ismeth Abdullah se-'
bagaimana juga diun^apkan-.
Sutaidji dan Ismail Hussein.
Ismeth sendiri merasa "berke-
pentingan" dengan kegiatan ke-.
budayaan ini. Soalnya, - kata f
Ismeth, Batam memang memer--;
lukan roh yang dapat diposisi-.j
kan oleh kesenian Melayu seba-5
gai kebudayaan asli Batam. Tak;
' mongViaranlfan kalau Ismethi
bersama istrinya, Aida, yang di-i'
juluki sebagai kakak kandimgl
seniman Riau, mendukxmg ber-
bagai kegiatan budaya M^yu
di Batam yang marak dilaksana-.
kan Halam dua t^im terakhin '
Di balik semangat Pak It^,|
I Nyat Kadir, dan AJuhad Mipdn, J
I yang dibancuh dukungan oleh
j Ismeth Abdullah itu—bahkan d^
I balik serangan badai di atas—■'
, berbagai keadaan pahit dan ha-
j rapan manis Melayu jelas terba-
: ca dalam diskusi-diskusi mau-
|pun pembacaan kaiya- sastra:
■ PPRM m. Melayu yang terp^;
! cah-pecah dalam geopolitik
\ yang keras, yakni berada pada
; beibagai negara berdampingan,
'  juga bagaimana wilayahnya
: ■ "diserbu" para pendatang atas
; kepentingan ekonomi, merupa- .
kan tantangan sekaligus harap- >
I an penulis sebagai salah satu pi-^
I lar kebudayaan: ' «
,■
I  TAK bisa lain, sebagaimaim ;
I diimgkapkan Sutaidji, harapan|
I maupim/t^tamgan penulis
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haruslah diisi dengan upaya
memberi makna masa lalu dan
masa kini. "Melayu bxikan di-
pandang dari sejarahnya. saja, ^
tetapi menggumulinya (seja-
rah—Red) dengan • kekinian
yang melahirkan Melayu baru
sebagaunana diaebulkan Ismeth
Abdullah," ujar Sutardji yang
membuka PPRM HI, didampingi
Wakil Gubemur Riau Rust^ S
Abrus. Sebelumnya, Sutardji di-.
pasangi tanjak (penutup kepala
Mela\-u) oleh Pak Itam.
Memang. kesadaran terhadap
sejarah sangat terasa pada
PPRM, bahkan -semakin me-
ngental pada PPRM m yang
ikuti penulis Riau, Malaysia,
dan Singapura. Sebuah bulm
kumpulan cerpen dan sajak mi-
salnya, sengaja diterbitkan un-
tuk PPRM in, bertajuk Air Mata
1824. Tahun 1824, ditanda-
tangcini Ttaktat London yang
memisahkan ka wasan Sdat Ma-
laka bagian selatan di bawah"
pengaruh Belanda (Riau) dan
bagian Utara di tangan Inggris
(Malaysia dan Singapura).
Bagi Riau, kata Wakil Ketua
Panitia PPRM HI Drs Sujianto
MSi, peristiwa tersebut amat
traumatik karena pusat Kcma-
harajaan Melayu waktu itu ber-
ada di Riau dengan wilayahnya
mencapai sebagian Malaysia
sekarang, termasuk Singapura.
Belum lagi sejarah yang me-
nyertainya, semisal perintah ga-
nyang Malaj'sia oleh Soekamo
yang justru berpangkalan di
Riau. "Sejarah itu jelas berlu-
muran air mata. Ifetapi mari ki-




sudah melakukan apa yang di-
katakan Sujianto itu setidak-ti-
daknya sejak tahun 1980-an.
Sampai pada kaiya. sastrawan
baru seperti Syaukani Al-Ka-
rim, Hang Kafrawi, Murparsau-
lian, Samson Rambah Pasir,
Hoesnizar Hood, dan Junewal




tu dengan kepribadian terbalik.
"Dirimu yang sekarang
bukan lagi sejarah yang kauba-
ca, ia membentuk diri dalam ta-
nganmu sendiri," tulis Syau
kani pada sajaknya Membaca
Diri dalam buku Air Mata 1824.
Juga dalam sajak 19.00 Wib;
Membaca Jakarta Hoesnizar
Hood dalam buku serupa me-
nyebutkan, dari bulang/ tempat
penjajab kami membakar mela-
ka/kami membaca wajahmu di
make-up molek/dari gemerlap
pancdr lampu tujvh pelangi//.
Dalam sajak riau, Hang Kato-
wi berkata, air mata disuling-
kan lewat pipa-pipa waktu ke
tangki-tangki s^arah yang ko-
i/ofc... (ti)





DUNIA karya sastra Indonesia, kembali
^ diperkaya dengan hadimya novel Hari
Yang Terbaik (HYT) karya Titis Basino PI
yang diluncurkan Selasa (26/9) di Fakultas.
Sastra Universitas Indonesia, Depok.
Novel HYT merupakan lanjutan d^
novel Garis Lurits, Garis Lengkung (GLGL)
karya pengarang wanita asal Magelang
tersebut Namun sayang, dalam peluncuran
I buku itu, sang pengarang tidak dapat hadir.
Menurut Koordinator Acara Maman S .
Mahayana, sejak Jumat (22/9) pagi, Titis
harus dirawat di Rumah Sakit Jakarta
' karena menderita perdarahan otak. •
i  Meskipun demikian, acara peluncuran
' dan bedah buku//yrtetap dilangsungkan. n
Pembahas terhadap buku HYT adalah Dr
' Riris K Toha Sarumpaet dengan moderator
pengarang Kome Layun Rampan. Novel •
HYTmengisahkan kelanjutan hidup Melati
• seorang wanita pelacur kelas atas yang
> akhimya dipersuntmg seorang pria baik-
; baik. .
"Meskipun ini merupakan lanjutaii dari
; karya sebelumnya, pengarang ; ^
: menampilkan sisi I^ dari kehidupan sang
I tokoh utama yang berbeda dari
' sebelumnya. Pembaca seakan digiring
[ untuk meneruskan mempelajari watak dan -
I karakter dari sang tbkoh yang telah hidup
• baru itu,". ungkap Riris.'
ia menjelaskani pada novel, GLGL ^  ;
' pengarang menampilkan sejumlah sisi/ ::
' gelap, sedih dari tokoh Melati dalam narasi.
: keaku^ Selain itu, pengarang secara •
• monoton membawa pembaca untuk -
berhubungan dengan tokoh Melati saja; '
"tentang bagaimana kehidupan, cita-cita dan
' perasaan t^hadap tokoh lain di sekeli-
lingnya. i , '
Tetapi sebaliknya dalam novel HYT, -
'■ pengarsuig pada bagian awal men^pilkan,:
sisi terang dari sang tokoh penuh harapan
yang baik, damai dan menyenangkan.
Selain itu penulis menggiring pembaca
pada berbagai kemungkinan./'Dalam novel
ini terasa atmosfer yang penuh gairah
sambU mengantar pembaca untuk
memahami karakter lain di luar tokoh
utama," kata Riris.
Pengarang secara senggga membuat
alur cerita yang lebih lebar sehingga tiba-
tiba dapat berubah dengan cepat Selain itu,
pengarang pandai menyisipk^ nasehat
I dan pesan-pesan moral bagi pembacanya.-
Seperti "..Aku akan meminta kepasrahan '
ini dengan memokon cintanya. Karena cinta
tanpa landasan cinta ilahi akan sia-sia ■
sajd...". ;
. Namun, kelemahan dalam novel
tersebut para tokoh yang ditampilkan pen
garang memiliki karakter yang sangat lugu
sehingga terkesan dipaksakan. Gaya ba- ■
hasa dari sang pengarang sangat indah dan
terasa manis sehin^ meredam setiap ke- .
jutan dan letupan-letupan dalam bercerita.
Selain itu, ^ ngarang terkesan mengulur
waktu dengan tiba-tiba menampilkan
suasana mistis di tengah-tehgah alur ceritju
.'Terlepas dari semuanya itu, pengarang
• benar-benar menulis HYT dengan sungguh-
' sun^uh. la mengolah berba^ pertanyaah
tentang sukma dan jiwa dalam setiap «
narasinya sehingga mampu memper- >
' mainkan eihosr perfibaca," kata Riris.} ■ - /
•  * Titis Basino tergolong pengarang wsmi-
ta yang produktiL W^ita kelahiran IT "
Januari. 1939, telah menghasHkan puluhan.-
karya novel dan cerpen. Dalam karya-. : ,
; karyanya, Titis selalu menampilkan lasah
kehidupan dari tokoh-tokoh yang tidak di-
terima masyarakat umum dengan kelmcar-
an bercerita yang menampilkan rasa puitis ^
dan romantis. (WM/W-ST A^ ; - 7 .t-
Suara Pembaruan, 28 September 2000
PUISI INDONESIA-ULASAN
Hams Ada Kritik Sastra
Kota, V;'arta KotaSatu hcd yang hingga kirn belum
terpcnuhi dalam dunki per-
puisian nasioncd adalah keber-
adnan. per1xiriggurig]CLWQbciJi para,
pengcunat sastra terhadap penilcu-
j arL-pSTiilaiorL atas karya puisi yar^
1 seloma ird berlaku di masyaraJcat
Hal itu ditegaskan pe-
• nyalr asal Denpasar. Oka
Rusmini, saat dihubimgi
Wdrta Kota melalui telepon.-
Selasa (12/9) siang. "Se-
lama ini belum pemah ada
e\*aluasi atau kritik ter
hadap karya=^kaiya puisi
i yang dilombakam atau
' j'ang dimuat di media cetak
atau yang dibukukan.
Padahai. kritik merupakan





. Herfanda. Redaktur salah
satu harian naslonal ini
mengatakan, penyair Ang-
katan 1990-an bemasib
- kurang beruntung, karena
tidak mempunyai loitikus
sastra seperti HB Jassin,
misalnya; "Sebagus apa
pun karya seorang penyair.
tak akan pernah terangkat
jika tidak pemah ada kri-
tikus yang menge\aluasi-
nya," katanya.
Jika suatu kar>a puisi
dimuat di media cetak atau
bisa menang dalam sebuah'
lomba, menurut Oka, ada
sesuatu yang lebih pada
kaiya tersebut dibanding-
kan kao'a-kaiya yang lain.
"Maka. kelebihan serta
kekurangan itu harus di-
sebutkan. Kalau perlu,.
kai3'a yang jelek dibantal
sekalian, agar gaungnya
terdengar. Lebih dari itu.
agar para penyair muda
bisa memahami kekurang
an mereka," papar penyair
yang salah satu cerpennya •
terpilih sebagai 10 cerpen






































Lebih jauh, kedua pe-
njralr tersebut juga meno-
anggapan bahwa pa
mor puisi kalah.oleh k^a
sastra lainn3ra.
"Siapa bilang puisi telah
mati? Pamor puisi justru
paling tinggi. Setidaknya.
. ini Jangan disetarakan de-
ngan masalah laku atau d-
daknya buku-buku puisi.
Contohnya. puisi lebih ser-
' ing dipanggungkan, di TIM
misalnya. Dan bahkan
sekarang ini semakM ba-
nyak media yang bersedia
menerbitkannya." kata
Achmadun.
Menurut Oka. justru no-
vellah yang tampak jarang
disentuh oleh sastrawan.















sesuatu ^ 'ang in-
dah yang di-
tangkap ma^'arakat dari
suatu kaiya puisi," tam-.
bahnya.
Achmadun . mengakui,
dari segi bisnis, puisi kalah
laku ketimbang novel. Pa-
salnya, pembaca puisi itu
eksldusif. "Apresiasi ma-
syarakat teihadap pmsi
masih kurang, dan hanya
orang-orang tertentu yang
memiliki kemcimpuan un




Warta Ifcota, 13 September 2000
Puisi Indon^ia
Masih Ber^irah
Cikini, Warta KotaAktivitas cipta sastra, khusus-
nya di bidang perpuisian, di In
donesia sesungguhnya tenis
n bergerak dinamis, Tidak mandeg,
; apalagi semapiit, Demikian kesim- n
pvlan dan pembicaraan Warta. Kota.
dengan sejurrdah pengamat sastra






I Jakarta -(PKJ). mis^ya.
; mendapat respons culmp
I baik dari kalangan penyair.
I Hamsad Rangkutl. salah
i seorang an^ota Komlte
; Sastra Dewan " Kesenian
, Jakarta (DKJ), menj'atakan
• qptlmistls dengari animo
: masyarakat terhadap
= keglatan tersebut Sampai





an puisi yang diterbitkan
dalam kurun waktu dua
tahun belakangan Inl, ka-






jadi ledakan jumlah peser-
ta," ujar Hamsad yang dl-
temui di kantor DKJ. kom-
plek Taman Ismail Mar-
zukl (TIM), Cikini, Jumat
(8/9). .
Menurut - pengamatan
cerpenls yang Juga Sekre-
taris Dewan Pengurus Ha-
rian DKJ Ink jumlah terbit-
an buku puisi memang be-
lum sebanyak no\'el atau
cerpen yang dlmuat dl me
dia cetak. Tapi. katanya. hal
tersebut bukan berarti puisi
tidak dimlnati. melalnkan
penerbit menganggap puisi
kaiya penvalr baru belum
layak jual. 'Mereka cen-
derung menerbitkan' puisi'
Warta 9 Septemb
para penyair besar seperti




penyair baru pun terus lahir
dan gairah menulis mereka
pun besar. bahkan kar-
yans'a pun tidak kalah de
ngan seniomya. la mencon-
tohkan. jumlah puisi yang









terhadap puisi belum begitu
besar dibandingkan dengan
peminat cerpen atau novel.





saat ini didominasi penyair
daerah Jakarta. Yogya-
karta, Bandung. Bali. Sum-
bar. dan Sulawesi. •" la
menyebut sejumlah nama
penyair rauda yang bela
kangan produktif. semisal
Agus R Sardjono. Soni Fa-
rid Maulana. Jamal D
Rachman. Oka Rusmlni.




satuATA slapa puisi In^ ;• puisf' adalah
donesia mati?" tia-■ , bentuk kesenian 3^g par
> hya Taufiq lsin^.>Jing berkembaiig saat ini: i
►  Penjralr Benier^ d^ Ti- : ; *^Pidst? ltu
[ rarii ' tnii menolak ketas, ngah cara_ Itsan.
an^apan bahwsT sastra ■ tidakt;t banyak^
Indonesia sedang sepi pui- yang baca pui-
' sL Sebagai Indikator ber- si. ■ Tapi k^au- Puisi t
banyakan; sastiranw^bam
ti^ebut bera^^idail' dal^^
rah, la . menyebiit Gus TF t
popular de-:*. Sakal darl Sumatera Barat •
Meniang . Acep Zamzam Noor (Jawa '
• Barat). dari Do- -
. degupi^'a- jantung kehi-, ada deklamasl,
dupah perpuisian, Taxafiq! pasti / banyak;
; menunjuk banyaknj'a bu- yang ' datang,"
ku kumpulan puisl dan jelasnya ketika:
' kaiya sastra lain yang ter-* dihubungi di
I bit b^-baru- ini. Juga. kampu any a, ■
• 'marafcnya acafa pembaca-- Kamis (7/9).;;« v
i; ^  pui^yang diminati pu4<;4;. Sastrawan
r blik serta munculnya pe/ yang'-\S. tidak\,














dji ; Caflzdliih ii
Bachii.VC'^iifiq





pengalamanhya y angkatan sastra itu malah; ton seperti sepak bolaalau^^
^mengasuh majalah s^tra,'; bilang bahwa sekairang ini telmovela; tapit.ia - masih
^Taufiqmelihat animo ana^ baiiy^ sekaH seiiiman mu-> mendapat' apresiais|';yang 4^
"^muda teifedap sastra dan. 'da yang bi^ menggantikan
l^keinginan . mereka ' uiituk , sastrawan senior. Dan,ke-
^.menclptakkir s^tra'malah f
sangat baik dari masyara-
kat," jelasnya. (sxa)
BUKU KUM? mening^t' Taufiq malaK.
fmeri^d^vkevv^ahan ihe- - '
r nang^ kaiya sastra yang "^
[ dikirimkan untuk diteibitiv4
f_l^ di^por^n.^-"-• C:' -l yfy-
Hal senada diungkap^ - »
5k^.ol^;..Sapa^ Ejdl^l;
t Dmnonb:^ Sastrawan yrangv'
rju^^guuru rbfe^^Fbkultas»^
[ SasfiaTJniversitas Indone-" .
isiaj^jmalafa mmgatakM
PUUIN PUISI TERBIIAN 1999^0004#
TierbitanlndonesiaTfera " V. ; t / ^
1. Cefana, JokoPinurtx>. Juni1999 "TV: * "4;
2. Di atas Urnbria, Acep ^ mzam Noor, November 1999 i
3.Ma/jasu/dca,AiffBPrasetyo,Mei2000 ■ "■ J. ; '
4. MasUi Bersama Langit, Ete Budianta, Mei 2000 ?
5. A/fMer}puWf//can,JuniarsoRidwan, Mei2000 . / -V ' ; 4
6.*/<i%3 LahirSebagsu'Dongengan, Sphi Farid Maulana,iaimpulan
sajak,Juni2000 ^ ■ • 1 •
7. Ako Ingin JadiPelurv, Wiji Thukul, lojmp'ulan sajak, Juni 2000
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SUTARDJl CALZOUM BACHRI
Bila Presiden Ogah KKN
- - jBagaimana bila seorang presiden
ogah KKN. Tanyakan kiatn;^ kepada
Sutaityi Calzzoum Bachri. Ceritanya,
karena tak mau KKN. pria yang meno-
batkan dirinya sebagai "Presiden
Penyair" itu berkali-kaii menolak karya
muridnya untuk dipublikasikan di rubrik
budaya yang diasuhnya di sebuah media
massa. Meski sudah kena! dekat
dengan Medy Loekito, penyair wanita
yangjadi muridnya itu, tak berarti
membuat Tardji — panggilan akrab sang
presiden — mudah meioloskan puisi-
puisi orang dekatnya itu.
. Berkaii-kali Tardji mengembalikan
puisi Medy yang dikinmkan kepadanya,
dan ia pun berkalN<a!i selalu mengingat--
kan Medy agarterus mempertaiki puisi-
puisinya. "Saya malu, karena Medy ada-
lah muiid saya. Karenanya saya tak me-
muatnya," ujar Tardji, yang kini menjaga
rubrik budaya di sebuah harian nasio
nal. Kalau dimuat, itu namanya KKN.
Menurut Tardji, Medy selalu ia mentor
ketika membuat puisi. Tapi, setiap kali
Medy mengirim puisi kepadanya, untuk
dimuat di rubrik yang ia asuh itu, setiap
kali itu pula ia menolaknya. Tardji lantas
mengoreksi puisi-puisi Medy kata per
kata, mulai dari piiihan kata untuk judul
sampai ke isi dan kata sambung. "Puisi
pendek itu harus hemat kata. Setiap
kata begitu mahal harganya," ujarnya.
Menurutnya, puisi-puisi Medy masih
banyak kekurangannya. Medy meng-
ungkap sesuatu dengan kata-kata
verbal, yang seharusnya dihindari dari
puisi, terlebih puisi pendek. Medy
memang suka membuat puisi-puisi
pendek. "Ide-ide Medy sebenamya
sudah bagus. Tapi ia kurang bisa meng-
ambil spirit kata-kata sehingga sugesti-
nya tidak muncul. Kalau saya perbaiki,
puisi-puisi Medy itu tentu menjadi
bagus. Tapi saya tak periu meiakukan-
nya, biar ia sendiri yang memper-
baikinya," tutur Tardji, ketika menilal
puisi-puisi Medy, di Taman Ismail
Marzuki, pekan lalu.
Itulah contoh anf KKN-nya Tardji.
Medy pun maklum dan tak berani
menyuap sang presiden. ipiy /





1/ agum terhadap sajak Sutarcfji Calzoum >
Bachri? Oke oke saja, asalkan tak
menjadi muridnya, demi popularitas. Kenapa?
Presiden Penyair Indonesia itu enggan diajak
KKN.
Keengganan tersebut diaiami Medy
Loekito. Penyair perenipuan itu pun berguru
kepada Sutardji. Asyik dong, bukankah
perkoncoan di kaiangan penyair, terkadang
dapat meiambungkan seseorang. Medy seba-
gaimana diakui Sutardji, rajin mengirimkan
sajaknya kepada sang mentor. Makium
penyair asai RIau ini, kini menjadi redaktiir.
tamu Sastra Buda^, di sebuah harian nasio-
nai. • ' n . ^ .. n • " . ..
Dimuat? "Saya maiu karena Medy adalah'-y;
murid saya. Karenanya saya tak memuatnya," r
tukas Sutardji, beium lama ini di TiM Jakarta,":,
saatmenliai sajak-sajak Medy. Tapi, makium "
guru yang baik, penyair yang pernah tersohor jr
dengan bir saat membacakan sajak itu men-: >i;
goreksi sajak Medy kata demi kata. "Puisi n n
pendek itu harus hemat kata. setiap kata
begitu mahai harganya," ujamya. ' . •
Di mata Tardji — demikian panggiian karib- -
nya — sajak Medy acap kaii verbal daiam
pengucapannya. "ide-ide Medy sebenamya n -
sudah bagus. Tapi ia kurang bisa mengambii ;
spirit kata4tata sehingga sugestinya tidak
muncui. Kaiau seya perbaiki, puisi-puisi Medy
itu tentu menjadi bagus. Tapi saya tak periu ;
meiakukannya, biar ia sendiri yang memper- ;
baikinya," ujamya. ',
'  "piy
Republika, 15 September 2000
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Penvair tak Boleh Berhenti pa.da. Puisi
•>
Hal lumrah yang sermg
dilaikukan penyair
muda adalahmemba-
ca puisi dengan iritonasi ke-
ras-teriak. Inilah kesalahan
para penyair muda itu, se-
higga orang susah memaha-
mi puisi yang sedang mereka





Tak luput, Toto ST Radik
(Serang) dan Hamdy Salad
(Yogyakarta), mdakukan hal
itu ketika tampil dalam acara
Baca Puisi Tiga Kota yang
digdar oleh Dewan Kesenian
Jakarta (DKJ) di Taman Is
mail Marzuki (TIM) Jumat
(8/9) lalu. Penyair lain, Medy
Loekito (Jakarta), tampil
dengan intonasi datar dan
monoton.
Publik pun susah mema-
hami puisi mereka jika hanya
mengandalkan pembacaan
seperti itu. Apalagi, tak ba-
nyak yang mendapatkan
copy naskah puisi-ptiisi yang
mereka bacakan itu, meski
Toto ST Radik menjual copy ;
naskah puisinya. Sutardji;
Calzoum Bachri pun memilih
tidak memberi komentar.
pada puisi-puisi Toto, karena
ia tak memegang naskah
pnigj penyair yang giatberke-
senian di Serang itu. *'Ma^






n yang kontemplatif. Bahkan,
Hamdy Salad berani men-
gakui, pxiisi-puisinya lebih
gelap dari puisi-puisi Toto
Rad^ dan Medy Loekito.
i Puisi gdappeniahmuncul di
awal dekade 70-ah, dan ke-
mudianmempimyai gerbong
panjang di kdangan penyair
muda, dengan puisi yang be-
nar-benar gdap, tak bisa di-
pahami publik.
Toto mencoba mengangkat
persoalan masa lalu ke dalam
puisinya. Ia mencoba men-
! gurai nilai-nilai yang terkan-
! dung dari peradaban masa
lalu. Karena ia berasal dari
, Serang, ia banyak mengung-
i kap peradaban kerajaan di
Banten.





' lam puisinya. Ia menampak-
kan kegigihannya untuk se-
lalu menggeluti puisi-puisi
pendek. Tapi, kata-kata yang
dipilih penyair yang sudah
menerbitkan dua antologi
tunggal itu, kurang mampu .
menghadirkan keheningan. '
Meski lamenyebutkehefiing-
an, kesepian, tapl dengan ka
ta-kata verbal.
•  Tengoklah puisi Sketsa
I Malam: malam hening/ di •
i atap/ kudng mengintai bu-
t ton. Medy banyak mdakukan ;
; kesalahan seperti inL Ketika .
i membicarakan daun kering .
[ yangberguguranmisalnya,
; secara verbal, ia menyebut n
: daun kering, dan sebagainya
I dan sebagainya. Medy yang
senang menulis puisi pend^
• tampak kurang bisa memilih ;
kata-kata yang lebih suges-j tif. Maka, penyair Sutardji
1 Calzoum Bachri pun meng-
• kritik habis puisinya, sejak
dari pilihan kata hingga
penggunaan kata sambung.
Medy, kata Sutardji, ma^
terlalu banyak mengqbral
kata. Ia masih menggambar-
kan suasana secara fisikal,
sehingga menutup peluang
publik merangsang din un
tuk menciptakan suasana
yang tak terungkap. Pada-
hal, dalam sajak pendek se-tiapkatabegitumahal, u]ar
Tardji. . .
Bagi Tardji, rahasia puisi
pendek justru terletak pada
halaman kosong yang tak
tersebut dalam kata. Maka,
jika mau bicara daun kering
yang berguguran. "Kalau s^i
diucapkan dengan kate-kata,
tentu menjadi ramai, ujar
Tardji.
Penyair yang gemar menu-
lis puisi pendek,.kata Tardji,
selayaknya membiarkan ha
laman kosong itu berbicara,
sehingga keheningan itu me-
ngemuka. Maka, dari 13 puisi
yang dibacakan Medy, hiuiya
satu yang dipuji Tardji, ymtu
puisi Lc Parfait: batu/ di be-
ning bulan. Puisi ini dinHai
Taidji mengandung misteri.
Karenanya menjadi indah.
. "Itulah puisi pendek."
Hamdy Salad, penyam lu-
lusan IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakata, banyak men
gangkat persoalan sosial. Ta
pi, karena ia mampu meyem-
n bunyikan fakta di balik ima-
jinasi, puisinya tidak menjadi-.
sarkasme. "Hamdy bisa mem-
. buatprotes sosial, tapi tak ter-
Uhat protesnya," ujar Tardji.
Benar adanya. Uhatlah puisi
berjudul Dering 500 Miliar.
Puisi itu berangkat dari
kasus.Ketua DPA Baramuli
dan Rp 500 Miliar. Tapi, di
pena Hamdy, 500 Milir men-
jelma menjadi butiran darah,
bukan gemeriMing uang. Ia
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juga menjelina inenjadi biji-
biji tasbih, inenjadi butir
spenna, yang menguap dari
200 juta tubuh. Sebagaima-
na kasusnya yang tak ^ tas,
penyair yang juga raj"^
nul^ cerpen dan esai ini pun
mencatat: ...KeTnanakah eng-_
kau akan mengeluh?!
Namun, hal sama yang
juga dilakukan Hamdy, seba-
gaimana dilakukan Medy,
adalah menyebut sesuatu
secara verbal. Meski Hamdy
kaya imajisnasi, tapi dalam
hal-hal tertentu ia juga ku-
rang cermat memilih kata, se-





dada. Itulah gambaran puisi
anya, juga mengumbar emosi
ketila membacakannya.
Sedangkan untuk puisi;Medy, menurut Danarto, ter-
lihat adanya upaya penek^-
«« omofa Danarto pun lantas
istis, mengiringi kata-kata
imajinatif sebelumnya. Se- ,
perti terlihat dalam pmsi
Bayi-bayi Berteriak: ...anak
dunia menagih nyawal men-
embus jantung d,i dado,....
Atau juga kalimat ..Xangon-
'  tangan menjelma senapan/
dalam pertarungan sampai
"^^urut Sutardji, kalimat
. menembvs jantung di dada,
ataupun dalam pertarungan
- sampai mati, terasa kental
sifat slogannya, ketimbang
sebagai kalimat yang imaji-
' natif. Kata Tardji, hal ini
' menganggu pencapai^ sua-
sana sugestif yang maksimal.
Tapi, menxirut Danarto,.
'Bagaimana mungkin, se-
layak lagi. Menurutnya, yang
perlu ditangkap adalah roh-
nya. Roh puisi Toto dan Ham-
' dy, menurut Danarto, adalah
pengumbaran emosi, yang
kemudian menjebak kedu-
, emosmya, sepei u
n kukanMedy.Ituluarbiasa,
' kata Danarto. ^
Bagaimana pun, bagi lar-dji, puisi-puisi ketiga penyair.
iturata-ratabagus.' Selepas
polemik di masa puisi gelap,
terus-menerus benmmculanpuisi-puisi bagus dari penya-
ir-penyair muda. Cuma, bagaimana kelanjutannya, me-
reka harus berupaya terus
: berkarya untuk menjadi pe-
n nyair nomor satu, •
. haTusmerekalakukan, kata.Tardji memberi nasihat.
Tardji rhenegaskan, tentu .
; mereka tak boleh puas ^ ya .
;  :
i banyakorangyangmembaca
; puisi mereka. "Tapi kalau
tentu pembacanya
makinbanyak," ujar Tardji.
n priyantono oemai'. ^  ^ -
Republika, 17 September 2000
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BOLEH dikata sejak tahun 1980-an para'penyair (di) Bali
mulai dikenal memberikaa sumbangan padaperpuisian
nasional. Bila bicara Bali tentang seni, orang tidak hanya
menyebutpencapaian Pulau Dewataini dalam senirupa,
atau tari, tetapi juga sastra mulai dipercakapkan. Tetapi,
apakah pencapaian mereka dalam puisi setara dengan apa
yang telah mereka capai dalam seni lukis atau tari, misal-
nya, tentulah sejumlah sajakyang saya tampilk^ di sini ti-
daldah cukup sebagai untuk memberikan jawaban.
Tidak semuapenyair yahgjuga kuat dan menarik seperti :
Fr^s Nadjira, Tari Lioe le, dan laindain ditampilkan di si- i
ni. Lagipulaberhubungketerbatasanruanganhanyabebe-





bak dan hampir pula
menjadi slogan, m^baca sajak
dari Bali cenderung akan tim- .
bul pertanyaan dari para pem-
baca apak^ yang Bali dari ;
kaiya-kaiya penyair (di) Ball ^ ,
Sebagaimana halnya para
penyair di m^a pun mereka'
. dilahirkan atau menetap, mere-'
1 ka bukanlah katak di bawah
tempurung. Mereka inengem- V
j bara baik secara fisik maupuix .
i lewat hati dan pikiran, beito- '
teraksi dengan berbagai kebu-
dayaan lain atau kebudayaan''
dunia. Sebagaimana piila teunr •
■ pak dalam beberapa sajak j^g
ditampilkan di sini yang juga.
■ memanfaatkan idiom-idiom
, non-Ball Jadi menentukanyang
' Bali dari para penyair (di) Bali '
bukanlah hal yang gainpang, . "
bukan hanya karena pengaruh
atau interaksi tadi itu, tetapi
mungkin t^tama sesuatu yang
roh itu, ji^ra, spirit, semangat,
selalu hidup beiger^ memper-
baharui dirinya sendiri dengan
halus kadang tersamai; dan tak
: mudah untuk sekali lintas bisa
mdihataya. Diperlukan jarak"
waktu dan sajak yang banyak
dari masing-masing penyair .
agar agak mudah memahami
; adanya kualitas dan int^it^ •
" dari kehadiran roh atau sema-
ngat serta identitas dc^iesi daii
: suatu daerah budaya sesuai de
ngan pa-kembangan zaman.'
Ungkapan daerah yang muncul -
. dalam puisi tidak langsung be-
gitu saja puisi menjacti unik,
karena itu dengan mudah dibu-
buhkan secara tidak beijiwa
(artifisial) sdmdi^ untuk
menghiburparapembaca-turis;
yang memang l^ih suka
'menikmati kulit luar (eksotik).
.  Tak ada yang "lembut dan
menyenangkan" dalam sajak
Oka Rusmini (ia mengirimkan
sekitar duapuluh saj^ yang ;
sajrang tak bisa dimuat semua- ;
nya karena keterbatasan tem-
pat). Sajak-sajaknya pentih de-- .
ngan suasana sadis, ngeii dan
menjijikkam apl darah, ulat, '
belatung, bangkai manusia,' 'I-
muntah, Jendirperempuan., • •
Bahkan sajak bisa berupa
muntaham "sajak kau ! -
mimtahkan untuk seorang '
perempuan" {Ulat). Dan obsesi
tohadap lelald kerap muncuL:
Hampir di setiap sajaknya se-
lalu ada kata lelakL Di suatu sa-~
jaknya beijudul 1992 ia beru- ,
cap: "Api itu terus menjilati '
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tubuhku. Lelakikah kau?". Dan
di sajak yang lain: "hanya lelald
Iclaki yang ada dalam pori-pori
otakku". (Sajak 15-06-1998).
Bagi saya membaca puisi Oka
Rusmini seperti berada dalam
ruang yang menyakitkan, pahit,
namun agaknya memang diper-
lukan jalan berduri alau obat
pahit mjtuk sampai pada pence-
rahan:^rotong nadi sebelum
menelan pil puisi". {Tarot).
I Wayan Arthawa agaknya .
lebih mampu menulis sajak
yang bersuasana alam yang
dikaitkan dengan diri {Pcrte-
muan MustTn), dibanding de
ngan sajaknya yang bemuama
sosial {Jangan Biarkan Pertiwi
Jadi Sungat Darah): "Jangan
biarkan pertlwd/dialiri sungai
darah/dari luka manusia/kare-
na kabut kehidupan/hati yang
gelap/membuat kita saling
bermusuhan". Kalauyang
mengucapkan ini Amien Rais,
Mathori Abdul Jalil, Megawati
Soekamoputri, Khofifah Indar
Parawansa dan semacainn\ a,
saya bisa sangal kagum karena
terasa ada kesadaran puitik pa-
da para tokoh politik. Tetapi, ji-
ka ini ditulis oleh penyair, saya
hanya bisa prihatin karena ini
terbilang ungkapan klise dalam
kualitas penyair.
Putu Visi Lestari, dengan
larik-larik pendeknya, saya ki-
ra untuk mendorong pembaca
meningkatkan intensitas re-
nungan pada enjambement itu.
Dari dua sajak yang ditampil-
kan kelihatan penyair muda
usia ini (19 tahvin) memiliki
bakat kuat, dan bakal mem-
berikan kekayaan bagi




■\\'isatsana, Putu Fajar Arcana,
dan Nanoq da Kansas (V^'ayan
Udiyana), yang sajak-sajaknya








kemudian tak kubicarakan sementara pohonan
atau
barisan daun ilaiang yang pernah menggores
bahumu. Angin menelikung cakrawala
mengambllmu dari bau tanah pedusunan kita
iaiu pada cahaya merkuri atau teleyisi .
n erigkau bankan tak akan disinggaTii debu
sebagaimana engkau ketawa di atas pung-
gungku V '
membayangkan kuda menembus bebukitan
pada putaran eskalator plaza pun engkau
akan dibujuk untuk dewasa '
menempuh waktu bagai taksl yang dirundung
persaingan demi persaingan dan ;
dl manakah Ibumu? Leiapkah engkau memeluk
rimba animasi yang dikirim ikian di hari
ujang tahunmu?
tak akan kubicarakan sementara waktu kam-
pung^'-
halaman nenek moyangmu yang lugu •
cakrawalaku sebatas bukit. Sedangkan
" jemari jalanan beraspal yang meyatjmkanmu
berlipat lipat mendekap telingamu
untuk terhindar dari jeritan




lebih tua dari dirimu




la girang menuntunmu menari
Bersiul lirih ke angin
agar topan tak turun
Bersiul ke air agar tak hanyut perahumu.
Di masa indah remajamu
la bemyanyi merdu ^
yang membuat setiap batu
tersedu selalu merindu,
Setiap kelopak bunga meliuk terbuka.
Bayang adalah kekasih tubuh, j
ingin pasrah jadi tawanan terang.
Di remang dinding, kadahg menyelinap
lenyap ; , .
serupa gelap. Atau tengadah
ke awan merah, seolah rubah yang hi-
lang arah. V
Sekali walrtu dengan samaran payung
hitam r v
Jerisak ia di kelok skapak, jalan sunyi se-
tapak. . . • n " • ? • . • •
Mendengar, menyaksikan dua letusan
.  bergema di remang pagi; ; a '
Seorang gadis yahudi, seorang prajurit
:  nazi
Sia-sia mati. Jari mungil lunglai, >
sejengkal dari topi merah jambu. Dari
seikat bunga, n
n  perlambang kekal, segaia ^ yang Ingin.
^;kekal! =
j  Lihat, bayangan. mereka kini metatap
dalamgelap..:
I 'Tangan - v muram saling ; gehggam,.;
I melangkah sedih., 1 ^
i Melangkah menjauh dari dingin tubuh,
dari amis darah dan genangan amarah
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Nanoq Da Kansas / I
Ke Buleleng Pulang Ke
Jembrana
setelah hutan ini — pohonan yang
memanggul langit bahkan lebih ikhlas . . -
darl nasibnya sendiri,
kita jelang percakapan panjang
: secarik songket tua, kalung pelangi dan
potongan bambu melapal mantra.
pernah aku membangun kampung
berpilar wargasari anak cucu siwa-budha
berusuk adzan negeri loioaii
beratap rumbai kerudung mastuii dara pegaya-
man - , " - . • , • •-
. jadllah engkau tanah; ladang anggur di denbukit
hijau keiapa pesisir jimbarwana
biar impas kiriman laut .•
lewat jala-jaia perahu melayu bugis . .. ' ;
ke gunung sampai ke lembah-lembafi
o, nusantara kecil di biblr ball. '.
assamalu alalkum semoga damai!
«  1
li
kini kutengok lagi rumahku
setelah sejarah menetapkan dirinya hampir
puncakkecemasan . . . i .>
:tetaplah tanah! - . ^ -
tetaplah rindu!
memellhara anak-anak zaman atas nama .
pulsi.clnta yang hakiki .
seperti hutan mernanggu! langit •
lebih ikhlas dari nasibnya sendiri





sebuah pintu kubuka dengan darah.-
impian-impian pecah di genggam tangan
berharap sepotong daging menambal "
lubang yang rajin dicangkul seorang pe-
rempuan yang pernah memintaku jadi
anaknya sebuah pintu kubuka dengan luka
"jangan mendekat. bara di tanganku akan
membakarmu" tapi aku tak punya sungai
tidak juga lauL sajak kau muntahkan untuk
seorang perempuan. sebuah pintu kutu-
tiip. mata lelaki itu datang padaku. Berpu-
i. luh-puluh tahun dia sembunyikan rahasia
;  kami
"kau miliki permainan itu. Jangan men- t
j; dekat. Perahu layar. Laut yang kuuntai. Hu-';
ruf-huruf yang kusedar dipejam matamu"'
I  ;• Sebuah jendela; Icubuka (penuh be- ?
V latung. Bangkai mahusia.-sepotong kepala
f anjing. lendir perempuan) • ] .
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Umbu Landu Paranggi ^
Ni Reneng
Sebatang pohon nyiur
meliuk di tengah Denpasar
(akar akarnya rriemeluk tanah
dan tanah memeluk akar akarnya)
sudah terangkai sekar setangkai
menimba hawa tikar pandan
anyaman bulan di pelataran
maka kuapung apungkan diri
berayun dan beriring menghilir
telah tereguk air telaga
dalam satu tarikan nafas
bangau tak pernah risau
akan warna heiai teratai
lalu menebal dasar telaga
meiayani turun naiknya embun
datang dan perginya sekawanan pipit
perdu saja mengerti keresahan langit
sandaran sikap kepala kita
dalam rimba babad prasasti
dan ritus tabuh tarian...
selembar demi selembar daun sirih
menyalakan perbincangan senja senja
dalam perjalanan meraut kecemasan
antara sehari hari kefanaan
dan arah keabadian
sepasang mata angin
disini, di pusarap jantung Bali
ibu, biar bersimpuh rohku
pada kedua tapak tanganmu
bekal kesepi malam malam mantram
memetik kidung cipratan bening embun
menyusuri jelajahan jejak aksara
menjaga kemurnian rasa dahaga
dan lapar gambelan sukma kelana
jika kematian kebahagiaan kayangan
maka sia sia derita mengempang raga
masih misteri sisa warna matahari
lalu kubaca baca keriputmij
(kemana mana jalanan basah
bayang bayang pohon peneduh)
dan gelombang riang dirambutmu
sebumbang kesadaran sunyi
melautkan permainan cahaya
kesabaran ombak memintal pantai
jukung jukung cakrawala menjaring angin
sambil mempermainkan punggung ta-
ngan ' . '
dan telapak bergurat rahim semesta
kata ibu keindahan Itu
sedalam seluas samudera mlstika
menyangga langit kerinduan kita
bersama kutemui pondok didasar laut
dimana bunga bunga bermekaran
! harum bau nyawa tarian





Rasanya kita pernah bertemu, kekasih.
Kau julurkan lidahmu. Aku terperangkap
i dalam keramaian yang asing
n Kita pernah bersepakat tentang laut
yang cemburu pada warna kulitmu. Melepuh
terbakar matahari.
Aku diam saat kau mencium kakiku^
Sambil menghirup udara panas
seorang ibu tersipu:.
"Massage, Sir! Mari berteduh
di kerindangan pohon kecil itu," katanya.
Tapi kita selalu berselisih jalan
^ tentang keteduhan. Baling cemburu n
berebut pasir dalam bayangan
rambutmu yang terbakar.
f Aku diam saat kau memintal rambutku.
I  n
: Honey, apakah kau pernah cemburu, honey.
Dalam keramaian ' /
udara milik siapa saja.
Lidahmu bisa menjilati tubuh siapapun.
Tapi senja tak selalu
menyepuhkan samar sinarnya. •
Dan kau kehilangan sebelah matamu.
4  ' • . t •
Kita selalu tak sepakat
j tentang lidah yang asing. n
'1995
i Wayan Arthawa
I Jangan Biarkan Pertiwi
I Jadi Sungai Darah
i Jangan biarkan pertiwi
[ dialiri sungai darah
t dari luka manusia
karena kabut kehidupan
I hati yang gelap
I membuat kita sating bermusuhan
persentuhan jiwa taruhannya nyawa
; pembunuhan tak terbendung
menari dalam aliran sungai darah
Jangan biarkan pembunuhan menari
di bumi pertiwi ini
Hidup manusia buah semadi-Nya •j  lewat kesabaran dan kasih-Nya
I Hidup ini
kita perlu merenung
. menatap langit kesabaran
menjauhkan awan gelap menyelimuti nurani












menyelipkan Kshetra yang jauh





























































koyak di taman firdaus
Sebab tegukan botol-botol
terhampar di lorong suram
dantubuh .










' untuk perjaniian baru
, agarkaumku .















!  lipatan bibirmu
;  di daerah tak terpeta
ketika usia





agar tak lagi 9 bulan-
aku memiiah Tuhan
dan taiba-tiba pengembara ' ,
yang mencelupkan firmannya
di rahimku
; bertanya,. "Apa yang telah ku-
;  iakukan hari ini?" ; . ' . j




bau, Sumatera Barat t
(Sumbar), berpantun-;'c
pantim adat, berpeta- '
tah-petitih atau bersastra sedari
dulu sampai sekarang temyata ,.
bisa membuahkan basil yang.
mengagumkan. Salah satunya,
arsitektur rumah bagonjong.
. "Arsitektur rumah bagonjong ,■
atau rumah gadang awalnya
merupakan implementasi d^ -
manifestasi kaiya' sastra lama. •••
Arsitek rumah bagonjong, Tan-
Tbjo Gurhano, menurut hikayat
tanpa tahun yang jelas, konori ;
menerjemahkan kaiya sastra:
pantun-pantun adat ke dalam v
bentuk gambar, sehingga jadilah-
arsitektur rumah bagonjong," ;r
kata budayawan Eddy Utama. - ^
la mencontohkan, dalam pe^- ;'
milihan tapak rumah (tempat
rumah gadang akan didirikan),
misalnya, diterjemahkan dari;
Nan lereng ditaTiam talm. Nan
tunggang ditanam buluah. Nan
gurun buek ka parak'. Nan han-
cahjadikan sawah. Nan munggu
ka pandam pakuburan. Nan
gauang katabek ikan. Nan lam- '
bah kubangan kabau. Nan padek ^
" ka pammahan. Artinya, rumah •
gadang tidak boleh didirikan
pada tanah yang basah, rendah '
^ atau labil atau di atas lahan per- .
.tanian. Masyarakat Minangka-.
bau dituntun dalam pengguna-
an lahan dan tahaman harus di-
sesuaikan dengan kondisi dan
sifat masing-masing.
; Begitulah. Siapa pun ysing
sempat melihat keelokan alam,
keragaman seni-budaya, dan
tradisi yang berkembang dan hi-
dup dalam kehidupan masj'ara-
kat Minangkabau, salah satu
yang paling berkesan pastilah
soal rumah bagonjong tadi.
;  • RUMAH gadang atau rumah
: yang besair, sesungguhnya ada-
lah sebuah bangunan tempat
tinggal, memptinyai banyak ka-
mar tetapi jumlaltoj-a ^ anjil, ru-
ang tengah yang luas dengan
bentuk bangunannya yang khas.
Selain. tempat tinggal, rumah
gadang juga dijadikan sebagai
tempat melakul^ berbagai ak-
tivltas dan . upacara-upacara
adat seperti upacara perkawin-
an, kematian dan menobatkan/.
mendirikan penghulu. Oleh ka-
rena itu runmh gadang juga se-
ring disebut Rumah Adat.
- Menurut Ir Raudha Thaib MP,




hanya tempat untuk mengada-
s kan upacara-upacara adat, te-
, tapisekaligus "pusatinfonnasi"
suatu kaum/suku terhadap ke-
j beradaan anggotanya. Dari ru-
1 mah gadang itu mereka menge-
tahui, mengenal, dan mengon-
trol setiap tindakan dan perila-
ku anggota kaimu
"Rumah gadang juga meru
pakan 'alamat yang jelas' dari
seseorang, tempat pulang/kem--
, bali. Dan lebih dari itu, mmah
1 gadang adalah tanda dan status
' dari seseorang. Menurut ajaran
adatnya, seseorang dapat dika-
takan ofang Minang apabila
' orang itu mempunj'ai rumah ga-"
! dang ungkap Raudha.
;  Oleh karena begitu penting--,
nya, rumah gadang mendapat
perlakuan istimewa. Dia selalu.
dipertahankan oleh setiap ang- '
, gota kaumnj-a; dijaga status, wi-
] bawa, dan fungsinj'a. Biia
. rumah gadang tidak mendapat
' perawatan yang baik, mungkin
karena tidak ada dana untuk
perbaikannya, maka adatnya •
membolehl^ kaura itu meng- >
gadaikan tanah pusaka untuk'
membiayai perbaikan. Rumah
gadang tidak dapat dtmiliki se-
cara pribadi, tetapi harus atas
: nama kaumnya.
,  Menurut Raudha, yang juga
dikenal loas sebagai sastrawan
dengan nama Upita Agustine,
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mendiiikah; riimah gadang '
adalah suatu keija besar dan •
utama bagi sebu^ kaum. Se-
tiap tahapan dari proses pendi-
riannya diperhitungkan de-
ngan cara seksama dan dapat
dilihat sebagai sebuah pola dari
penggunasm tanah d^ turn-
buh-tumbuhan.
Dicontohkan, misalnya soal
pemilihan tapak rumah, tidak
boleh didirik^ pada tanah yang
basah, rendah dan labil atau di
atas lahan pertanian. Soal arah
depan rumah gadang , yang ha-
rus mempertimbangkan segi ke-
amanan, kepercayaan, dan kese-
hatan. Soal pemilihan bahan
dan waktu pengambilan.
"Bahan atau kayu j-ang akan
dipakai imtuk mendirikan ru
mah gadang diperhitungkan de-
ngan teliti. Kayu yang akan dija-
dikan bahan harus memenuhi
beberapa persyaratan dan waktu
tata cara pengambilan yang te-
pat. Misalnya, misalnya kayu tak
boleh diambil dari kayu yang di-
tebang sedang dalam masa ber-
bunga. Bila kayu sedang berbu-
nga digunakan untuk tiang atau
dhiding, akan mudah dimakan
kembang dan rayap. Umuninya
jenis kajTi yang dipakai tmtuk
bangunan rumah gadang dise-
suaikan dengan kegunaan, se-
perti untuk tiang, lantai, dinding,
pintu, paran dan Iain-lain," jelas:
Raudha..
Bahan atap yang baik adalah^
ijuk dari pohon enau. Bentuk;
atap yang mdengkung dan.
runcing ke atas itu disebut
gonjong. Karena atapnya mem-
ben^ gonjong, znaka rum^
gadang d^enal juga dengan
sebutah . rumah bagonjong :.
Atapnya yang lancip berguna
untuk membebaskan endapan
air pada ijuk yang berlapis-la-
pis. Air hujan yang bagaimana
ptm lebatnya, ak^ melimcur
cepat pada atapnya.
Sementara itu, menurut Yulfi- •
an Azrial, budayawan yang me-
nulis bu^ Bvdaya Alam Mt-
nangkabau, kolong rumah ga-.
dang dibxiattinggiagarmembe'^
rikan hawa yang segai; terutama
pac^jnusim j>an^, Di sampmg^
[ itu lebiE amah m'enghadapiba^ '
hayabahjic
"Hal yang tak kalah penting- .
nya dari segi arsitektumya, ada- '■
i lah tiang-tiang rumah gadang '
j yang tid^ ditanam ke dalam ta-
! nah. Tiang-tiang ini hanya dile-
takkan di atas batu layah. Untuk
^ menghubungkan tiang-tiang dan
I bagian rumah tidak digun^an.
: paku^ melainkan pas^ dari ^
^bambu. Kondisi ini membua^
rumah gadang n^tif tahan ter- ^
hadap goncangan gempa atau- '
pun angin kencang," katanya.
;  / ♦♦♦•.'. '
KEBERADAAN rumah gai- .l
dang juga didukung desain dari ^
linglnmganpekarangannya. Se- '
tiap tanaman yang ditanam di
pekarangan mempunyai atviran
tersendM, mengacu pada img-,
kapan adat. Untuk tanaman
obat-obatan dan aromatik, se-
I p^bimguculan,inai,piladang
I hitam, sidingin di.ddcat tangga.
. Bunga melati di bawah jendela.
Btmga cimpapo langgo dan da-
Umo angso di depan dan bela--
I kang anjung bungo nango di
I samping rumah. Rumpu^ sa-
Iruik^ dekataahdi76ungo~royo"it
ijalanketepian. - ' , . VI Untuk tana^iah 'hias, seperti),
;kemuning ditanam pada keem-1
I pat sijdut hatawan Puding emas I
' untuk" pagar bagian dalam. Pu- >
ding pe^pagar bagian luan Se-
dangkan Iwjtiang ditanam ber- •
deretdi jalan masukhalaTri^Ti de-^
ngan (gerbang). Pucuak lanjuang'
itulah nwti, kata Raudha, yang
diselipkw di pintu rumah oleh
seseorang jrang menyampaikan
, berite kematian. .
j  Sedang tanaman rempah-'
I rsmpah, . ditaman pada sebuah;
I par^ Gadaxig kecil) di samping
pdcarangan . rumah gadang
memptmyai. fungsi tersendiri.
Seperti serai, salmn, belimbing,
; tapak leman, asam puyuh dan"
ilain-lain.- . A
^  ^ Ihnaman buah-buah^ sepetil
. jambaki heiius ditanam" di te-|
I ngah halaman. Mahggig dan lan-l
■ sek ditanam di bagian kiri dahr
i kanan halaman. K^ala puyuhj
di samping kiri-kahah d'aihi^|
i Limau manis di bagian hda-i
t kang. Pisar>g dekat dapur, pir -
nang dekat anjving.
i  "Dari pola tanaman pdca-.
rangan rumah gadang seperti,.
itu, dapat dikatakan bahwa
masyarakat Minang sangat arif
dansangat mengenalbetulyang
' atcan mereka tanam. Baik me-
Pgpnai tempat tumbuh, cara •
tumbuh, sif at dan kegunaan
' yang selalu disesuaikan dengan
•penempatannya," tamb^ Rau-
Idha, pengasiih mata kualiah
adat dan kebudayaan Minang-
jkabau di Universitas Andalas,
J>adang.
Hal lain yang cukup penting
untuk diamati lebih jauh di sini
I adalah prinsip-prinsippenataan
yang mereka pakaL Ajaran
adatnya yang b^unca kepada
alam, dan ^am mengajarkan
prinsip keseimbangan kepada-
nya, (hcoba dituang dalam ber-
bagai aspeknya. Penataannya
berada dalam pola simetris. Se-
hingga rumah gadang sebagai
bangunan yaiig juga simetris s^
; jalan dengan keseimbangan pe-'
nataan tanamannya.
Orang Minangkabau sangat
.  ' mempertimbangkan kebera^-
an satwa baik yang dipelihara
maupim yang liar H al am kdii-
dupan mereka, terutama di seki-
tar rumah gadang mereka. Dari
tanaman pekarangan yang dita-.
ta sedem^an rupa akan mem-
, berikan kesempatan atau meng-,
undang satwa liar untuk hidup
di se^tar rumah gadang, seper-
. ti bmung pipit, balam yang ber--
sarang di pohon limau..Lebah
bergantung di paran rurnah d^
j ngan aman tahpa ditakuti, dan
lain sebagainya. ' .
Uniknya la^ keberadaan sat
wa dan &una HilnirigTran Halam
^ pola ukiran. Nama-nama ukiran
yang menghiasi dinding, jende
la, pintu dan- bagian-bagian.
; lainnya dari sebuah rumah ga-
: dang berasal dari nama tanam-
an-tanaman dan hewan. . ' -
i- ■ "Ukiran yang terdapat di Is-^-




an dan hewan yang hidup di Mi-
nangkabau," tandas Raudha.
Misalnya pada bandua ayam
(bagian memanjang di bawah
jendela) dihiasi dcngan tiga jenis'
ukiran dengan nama aka cino
bapilin, siriah gadang, dan si-
kambang manih. Pada bagian
dinding yang lebih luas dihiasi
dengan ukiran yang bemama
pucuak rabuang, aka cino dan
tabendang ka langik. Pada ven-
tilasi di atas jendela dihiasi ukir
an dengan nama sikambang
manih. Pada ujung atap dihiasi
ukiran pisang sasikek, iantadu
bararak dan itiak pulang pa-
tang. Pada pintu masuk dihiasi
ukiran daun bodi, bungo lado,




motif ini bermakna kemeriahan,
keramahan, dan kesopanan.
Aka cino, bermakna kehaluasan
dan keserasian. Itiak pulang pa-
tang, bermakna keteraturan, ke-'
tertiban dan kedisiplinan.
Guna menjaga kelestarian ar-
sitektvu: rumah bagonjong ini,
sejak masa Harun Zain jadi Gu-
bemur Sumbar (tahim 1970-an)
sampai sekarang, gedung-ge-
dung instansi pemerintah dan
swasta, sekolah, pei^guruan ting-




Korapas, 24 September 2000
SASTRA RIAU-ULASAN
RiauLupaSejarahnya
- Dalani Cerpen-cerpen Taufik Ikram Jamil
KATA "amuk" telah hi-
lang, dibawalari singaBung-
su. Penduduk sebuah desa di
Mela\-u menjadi gempar, ka-
rena dengan demikian mere-
ka sepeiti telah kehilangan
jiwa. Diskusi punya diskusi,
akhimya • ada yang menya-
rankan bahwa kata amuk
hanya bisa ditemukan de
ngan melakukan "amuk" itu
sendiri.
"Kisah dalam cerpen berju-
dul Pagi Jumat Bersama
Amuk tersebut menunjukkan
keyakinan pengarang, bahwa
terapi paling mujarab untuk
keluar dari alienasi sosial-
politik adalah membuka
kembali sejarah," kata Ibmy
F Awuy, pengamat sosial-bu-
daya yang juga anggota De-
wan Keseruan Jakarta (DKJ),
dalam diskusi tentang Cer
pen-cerpen Thufik Ikram Ja
mil di Taman tcmail Marzuki
(TIM) Jakarta, Sabtu 16/9.
Menunit dosen fiisafat
Universitas Indonesia (UI)
dan Institut Kesenian Jakarta
(IKJ) ini, mungkin saja Ihtifik
berpandangan bahwa Riau
! tengah mengalami amnesia
- sejarah, lupa akan sejarah-
nya. Namun, dari sudut pan-
dang lain, bagi Thufik sejarah
bukanlah sekadarsejarah, te-
tapi memiliki filosofi terten-
' tu. Dalam Batam Dilanggar
Tbdak ia menulis, sejarah ju-
ga memiliki nuansa sendiri
sehingga dapat diterjemah-
; kan dan disampaikan dengan
berbagai cara, karena pada
Taufik Ikram JamU
hakikatnya sejarah bisa dite-
mtii, dicari, dan diciptakan.
Tatifik telah berusaha me-
layani tantangan realitas de
ngan menunjukkan. fakta-
fakta sejarah tertenW dan
menjelaskan bagaimana ba-
hasa hadir sebagai sebuah
konstruksi sosial. Itu semua
ia lakukan demi membang-
kitkan kembali sebuah ke-
sadaran atas hak sosial tm-
tuk dipeijuangkan dan di-
pertahankan.
Berbagai penghargaan te
lah diterima cerpenis, pe-
nyair, penulis roman, sekali-
gus wartawan ini. Di antara-
nya adalah penghargaan dari
DKJ sebagai cerpenis terbaik
Indonesia tahun 1999 untuk
cerpennya Jumat Pagi Ber
sama Amuk, serta juara per-
tama lomba penulisan cer
pen Indonesia yang diseleng-
garakan majalah sastra Ho-




my F Awuy, gaya penulisan
Taufik Ikram Jamil tidak ter-
paku dalam paradigma timg-
gal. Tentang hal ini Tbmmy
mencatat, "la menulis begitu
saja. Terkadang sangat realis
tetapi banyak juga cerpen
nya yang surealis."
- Melihat latar belakangnya
yang wartawan, tidak meng- .
herankan kalau cerpen-cer- •
pennya ditulis dengan ba- .
hasa yang jemih dan lugas, •
' bemuansa jumalistik. Atau
malah terkadang beigaj-a ..
esai untuk menjelaskan de
tail latar belakang persoalan.
Di hampir semua cerpen '
Taufik, hanya ada satu prob-
lematika yang mencolok,
yakni soal kehidupan sosial
politik, khususns-a di Riau, -
tanah kelahirarmj-a.
Bahkan, cerpen-cerpen
yang berlatar belakang cinta
atau kehidupan rumah tang-
ga pun sebenamj-a meru-
pakan metafor-metafor poli
tik pembangunan Orde Baru.
n  Seperti terlihat dal^ dialog
yang mengakhiri c^en Ja-.
ngan, sebagaimana dikutip.
Tbmmy berikut. "Tarn, kalau
perkataanmu sebagai suatu
kenyataan dalam hidup,
alangkah zalimnya kita. Se-
.  suatu harus menyingkirkan
•  se^uatu...." (p09)
i^ompas, 18 September 2000
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SASTRA RIAU — Sastra di Indonesia masih
ditulis orang. Salah satu buktinya adalah
kaiya-kaiya Taxifik Ikram Jamil yang dipilih
untuk acara pembahasan kaiya, Sabtu 16.
September pidcul 14.00 di Galeri Cipta m,
Taman Ismail Marzuki, Jakarta. Tampil sebagai
pembahas adalah penyan>'i dan ahli filsafat
Tommy F Awuy dengan moderator Eddy A
Effendy. Cerita pendeknya berkarakter Imat,
dan lebih kuat lagi adalah semangatnya untuk
membela Melayu di tengah cemarut proses i
bersama menuju Indonesia baru. Semangat se-J'
rupa juga sering muncul di'dalamterbagai la-
poran jumalistiknya—^ia seorang wartawan
surat kabar ini yang ditempatkan di Pekanbam.
Sebagai pengarang, kaiya-kaiyanya tersebar di
berbagai media massa, beberapa memenangi
penghaiTgaan seperti Lomba Menulis Cerpen
Horison dan penghaigaan Cerita Pendek Ter-







. Keinginan untuk menggabimgkan Direktorat Jen-
deral (Ditjen) Kebudayaan yang selama ini di bawah
naungan Departemen Pendidikan Nasional ke Depar-
temen Kebudayaan dan Pari\\dsata, hendaknya tidak
menimbulkan ekses berupa pengeksploitasian (pro-
duk) kebudayaan untuk bisnis pariwisata. Walau ba-
gaimanapun, kebudayaan tetap hams dipertahankan
agar peninggalan sejarah bangsa ini dapat terjaga.
:  ' Meski demikian, kalau boleh
i  Demikian Prof Dr Edi Sedya- memilih la mengaku lebih se-
wati selaku Ketua Lembaga Pe- nang bila urusan kebudayaan
nelitian untuk Masalah Kema- tetap berada di bawah Departe-
nusiaan dan Ilmu Sosial Univer- - men Pendidikan Nasional, atau
sitas Indonesia kepada Kompas departemen lain yang mena-
di Jakarta, akhir pekan lalu
. (2/9). Mantan Dirjen Kebudaya- m^alalfinformasi. Alas-
an ini dimintai pendapatnya tidak lain karena kebu-
berkaitan isu bahwa ruaiig ling- dayaan berkaitan erat dengan
; kup tugas Di^en Kebudayaan tlmu dan informasi.
' akan diintegrasikan ke Depar- Untuk melestarikan kebuda-
i  temen Kebudayaan dan Pari- yaan maka diperlukan ilmu.
I wisata. / , pentog kebudayaan juga.
;  Sinyal tersebut semakin kuat ; petlu diinformasikan kepada
^ ketika Menteri Kebudayaan dan, : roasyarakat agar mereka ikut
Pariwisata I Cede . Ardhika . n)elestarikannya,"ujargurube-
• mengisyaratkan keinginannya Fakultas Sastra UI itu, yang
. mewujudkan pengintegrasian adalah Ketua Umum Ikat-
urusan itu. Bahkan kepada pers ^ Arkeologi Indonesia.
■'V'i",' Melalui museumla mengungkapkan sudah me-
rancang" strategi bahwa kebu- Eksploitasi terhadap (produk)
dayaan akan memajomgi indus- kebudayaan yang semata-mata.
tri pariwisata. ■ ' ' * tmtuk mendapatkan uang—se- •
Edi Sedyawati tidak melihat perti pencurian benda-benda
, pengintegrasian Ditjen Kebuda- bersejarah, atau merusak dan
I yaan ke Departemen Kebuda- ' niempeijualbelikannya—meru-
yaan dan Pariwisata sebagai se-- pakan tindakan yang tidak'
suatu yang perlu dipermasalah- menghaigai kebudayaan bang-.
kan secara serius. "Yang roepja- kal itu terjadi, demikian,.'
di kund utama adalah the man Sedyawati, berarti masyara-
behind the gun atau pengelo- Indonesia telah kehil^gan
lanya," kata Edi.. .. nilai-nilai^ budayanya. Akibat
i a n i
i art  i
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i i i t i t
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■ iintegra ka par-
j e y , ari
j i t ' . ■
i l s t aki t
: t k enteri ,
ari i G r i
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lebih lanjul, generasi yang akan
datang tidak dapat mengetahui
hasU budaya bangsa Indonesia.
Dalam kalian ini ia berharap,
kebudayaan dan pariwisata
hendaknya saling mendukimg...
Di satu pihak kebudayaan dapat',
dijadikan obyek wisata, tetapi di
lain pihak hasil-basil kebudaya
an—seperti area, candi dan ke-
ramik—tidak boleh dirusak oleh
wisatawan. Oleh karena itu,
tambah Edi Sedyawati,. perlu
ada aturan yang ketat bagi wisa
tawan untuk mengunjungi ob-,
yek kebuda5*aan.
• Dalam hal pemasyarakatan
kebuda\*aan bangsa, Edi meli-..
• hat bahwa pariwisata bukan
satu-satunya cara yang bisa di-
tempuh. "Museum juga dapat
digunakan sebagai sarana untuk
memperkenalkan budaya bang- ^
sa. Bahkan museum merupakan
sarana yang lebih baik dalam.
memperkenalkan keanekara- •
gaman budaya, apalagi melalui
museum keanekaragaman bu
daya itu tidak akan tereksploi- ■
tasi," papamya.
Pada saat pencanangan Thhiin^
Seni dan Budaya (1998) semasa
menjabat Dirjen Kebudaj-aa^i,.
Edi dengan tegas menolak pendi-^
kotomian antara seni bu^aj'a dan:
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pariwteatau'M^
ajak semua pihak untuk meUtat.j
kehidupan budaya di negara i^ .-,
sebag^ sesuatu yang terintegraa.}
(Kcrnipos 13 Januari 1998);; ? •
n Qcbwal perubalian -, Menteri
Negara Parivdsa^: Seni> dan
Budaya . menjadi ^
Kebudayaan, dan.- P^Y^ata,jv
Edi berharap agar penanganan;
administrasinya lebih bag^;'^
Kegiatan di bidang kebudaya^
yang positif seperti memperke-.
nalkannya ke negara lain juga
harus ditingkatkan. ~ ;
Memgehd perh^taan%entel;
Kebudayaan dan Pari^^^ta I
Gede Ardhika yang sdcw me-i
I nempatkan kebudayaan sebagai*.
1 payung paiivnrata, Edi Sedya-^
V wati melihatnya sebagai tang-;
; gapan podtif Menteri Kebuda-"^!
I yaan dan Pari'i^ata t^hadap^^
! kebudaya^. Apalagi pada ka,--i
I binet bani ini kebucteya^ dise-4
: but terlebih dahulu, baru kemu-;
J dian diikuti oleh pariydsata|'
. "Ini menunjukkan bahwa arti';
! kebudayaan lebih luas diban-
: dingkan dengan pariwisata," j
I katanya. ^ 28) * -11/






Tindakan pemerintah melembagakan kebudayaan
ke dalam sebuah institusi—apMagi dengan mengga-
bungkannya bereama kegiatan bisnis pariwisata—
adalah langkah untuk mencabut kebudayaan dari
akamj-a. Tindakan semacam itu hanya menempatkan
kebudayaan sebagai sekumpulan artefak yang ujung-




kebudayaan Tommy F Awuy
dan sastrawan Ajip Hosidi yang
dihubungi secara terpisah, Rabu
(6/9). Keduanya, menyayangkan
sikap pemerintah yang be-
rencana mengintegrasikan urus-
an kebudayaan ke Departemen
Kebudayaan dan Pariwisata
yang baru saja dibentuk. Bah-
kan Tommy F Avimy menilai,
langkah pemerintahan Presiden
Abdurrahman Wahid yang me
lembagakan kebudayaan ke da
lam sebuah departemen adalah




tusi bagi kebudayaan maka ke
budayaan sebagai konsep pemi-
kiran dan proses penyadaran
lalu dipersempit. Begitu pim
wawasan dan kesadaran kita
pada kebudayaan," kata Tommy
yang juga adalah dosen filsafat
pada Fakultas Sastra Univer-
sitas Indonesia (FSUI).
Bagi Ajip Rosidi, kebijdkan
tersebut adalah cermin dari si
kap pemerintah yang mengang-
gap kebudayaan hanya penting
bila ia dalam hubungannya de
ngan pariwisata. Oleh karena
itu, dalam kaitan dibentuknya
Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata, Ajip hanya menaruh
sedikit harapan akan adanya
usaha pengembangan kebuda
yaan untuk mempertinggi dera-
jat bangsa Indonesia.
Menurut Ajip, selama ini pe
merintah seakan-akan lebih me-
mentingkan "menjual kesenian"
kepada kaum wisatawan dari-
pada menggalang kehidupan
kesenian yang sehat dalam ma-
syarakatnya-sendiri. Padahal, ji-
ka kesenian itu tetap hidup, ma-
^'arakat dapat memberi suplai
j*ang cukup dan terus-menerus
kepada industri pariwisata.
"Seharusn>'a yang diutama-
kan ialah pembinaan kehidupan
kesenian yang sehat dalam ma-
^•arakat kita sendiri. Adapun
minat wisatawan hanyalah hasil
sampingan belaka, bukan tu-
juan utama," katanya.
Serahkan ke masyarakat
Dalam perspektif yang lebih
luas. Tommy berpen^pat bah-
wa urusan kebudayaan sebaik
nya diserahkan sepenuhnya ke
pada masyarakat. Oleh karena
itu ia tidak sependapat adanya
gagasan menginstitusikan kebu
dayaan. apalagi dengan menem-
patkannya dalam sebuah depar
temen. Sebab, kata Tommy, ka-
lau kebudayaan diinstitusikan
malah ia akan memasung kebu
dayaan itu sendiri.
"Biarkan kebudayaan ada
dalam pikiran masj*arakat," ka
ta salah seorang pengurus hari-




gakan kebudayaan ke dalam
suatu institusi semacam Depar
temen Kebudayaan dan Pariwi
sata, juga dinilai bisa membaha-
yakan tatahan yang ada di ma
syarakat. Ketika kebudayaan
hanya dilihat sebagai artefak-
artefak, lebih mengacu ke hal-
hal yang materialistik, maka
wawasan dan kesadaran kita
pada kebudayaan pun semakin
dipersempit. Jika kondisi ini
berkepanjangan, lambat laun
cara berpikir mas>'arakat cende-
rung akan bersifat hitam-putih.
"Artinya, ketika kebudayaan
tidak lagi berfungsi sebagai
konsep pemikiran dan jauh dari
proses penyadaran, kita- pun
akan kehilangan kearifan. Ini,
yang mungkin akan membaha-
yakan," ujar Tommy.
Dalam bahasa yang berbeda,
Ajip mengingatkan risiko terbu-
ruk akibat kebijakan pemerih-,
tab tersebut, yal^ hilangnya se-
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buah budaya masyarakat. Ada-
pun budaya yang masih ter-
sisa", tambahnya, adalah >ang
hanya bisa dijual kepada wisa-
tawan. . . .
Selama ini upaya pemenntah
mengangkat martabat kebuda-
vaan cuma tindakan yang
fat tambal sulam. Tfentang nal
ini ia menconlohkan usaha
tuk mempopulerkan kesenian
daerah. seperti wayang, kepada
eenerasi muda melalui pertun-
fukan di hotel-hotel mewah atau
tempat bergengsi lainnya. Di
satu sisi usaha ini seakan-akan
ingin menunjukkan bahwa ke-
se^an yang ditampilkan itu me-
mang bei^engsi. ^k^"
kata guru besar tamu di Osaka
University of Foreign Studies
(Jepang) ini, dehgan ^ gitu kita
telah mencabut kesenian itu dari
akamya, yaitu rakyat tempat-
nya hidup dan berkembang.
"Ibaratnya kita mencangkok-
nya ke tanah lain atau ke habitat
lain yang untuk itu terpaksa kita
lakukan berbagai penyesuaian.
Sedangkan erosi yang dihadapi
di lingkungan tempat lahir dan
hidupnya sendiri tidak pemah Id-
ta sentioh sama sekali," jelas Ajip.
Ttentang pilihan terburuk bila
bidang kebudayaan hams ma-
; suk ke sebuah departemen, Ajip
mengharapkan agar kebudaya
an tetap di bawah naungan De
partemen Pendidikan Nasion^.
' "Karena dalam proses pewaris-
annya, kebudayaan itu lebih pas
melalui pendidikan di sekolah
daripada dijual kepada wisata-
wan," katanya. (mam^lien)




•I .. . v. •.
Akibat perlakuan yang salah oleh pemer
intah, kebudayaan daerah kin! mengala-
mi erosi yang begitu dahsyat.
JAKARTA — Selama 55
tahun negara Indonesia ber-
diri, kebudayaan daerah di
' mata penierintah sepertinya
dianggap tidak patut dan ti-
I dak piinj'a hak untuk tum-
[ buh. Menurut sastrawan dan
I budaj'awan Ajip Rosidi, ke-
I budayaan daerah hanya di-.
I anggap semacam pupuk atau
J kaju penopang kebudayaan
r nasional. Di sisi lain, kebuda-
? yaan nasional hingga kini be-
J lum terlihat sosoknya.




n^, selama 10 tahun. Dalam
diskusi peluncfuran itu, haHir
pula Seagal pembicara, Ketua
LIPI Dr Taufik Abdullah. Pe-
n^bitanensiklopedi ini, kata
Ajip, dilataii oleh rusaknya
kebudayaan daerah itu. De-||. nganupaya penerbitan ini di-
ii harap ada penularan menge-
ii nai informasi budaya daerah,
11 terutama Sunda.
ii; Akibat perlakuan j'ang ke-
I  liru terhadap kebudayaan
i:. daerah, kata Ajip, kebudaya-
ii an daerah mengalami erosi
I yang begitu dah^'at.Semeh-
S. tara, pemerintah hanya ber-
I tindak separuh hati untuk
I menyelamatkannya. "Erosi
i; j itu berlangsung perlahan, se-
ii hingga tidak disadari oleh ke- "
""banyakan orang, padahal
. berlangsung secara past! dan
' terus-menerus," ujar Ajip di
' Jakarta, kemarin. .
:  Kata Ajip, orang baru ter-
^ henyak ketika menyaksikan
! maraknya lagu dangdut men-
^ giringiperaentasansenitradisL
' Dengan dangdut itu, memang,
'kalangan muda ikut asyik
berajojingmenikmatipemen- •
tasan keseniah tradisi itu.
Upaya penyelamatan yang
muncul selama ini, kata Ajip,
banyak berupa mengangkat
pementasan seni tradik di ho
tel-hotel atau tempat mewah
lainnya, dengan membuatpe-
nyesuaian-penyesuaian.
"Tapi dengan begitu, kita
. telah mencabut k^enian itu
sendiri dari akarnya, yaitu
. rakyat tempatnya hidup dan
_ berkembang. Kita mencang-
- koknya ke tanah lain, ke ha- .
bit^t yang iadn, yang imtuk itu
teipaksa Idta lakukanbeibagai "
penyesuaian. Sedan^mn erosi
yang dihadapi di lingkungan
tempat lahir dan hidupnya
senc^ tidak Mta sentuhsama
sekali," urai Ajip.
Kebudayaan daerah, kata
sastrawan yang kini mukim
di Jepang itu, kini memang .
benar-benar telah rusak, se-
hingga kesenian daerah yang
juga bagian daii kebudayaan
itu juga rusak. Rusaknya ke
budayaan daerah itu, kata
Ajip, sebutlah misalnya lem-
baga kondangan di desa-de-
sa, saat orang mempunyai ha-
jat "Dulu, lembaga kondang
an merupakan tempat pem-
binaan apresiasi anak-anak
terhadap kesenian, ketika
mereka diajak orang tuanya
menonton pementasan di
I acara kondangan itu. Seka-
rang, tak berfungsi lagi. Kian
jarang orang yang mempim-
yai hajat menanggap kesen
ian tradisional. Banyak yang
menukamya dengan pemen
tasan laj-ar-tancap yang lebih
praktis dan biayanya lebih
murah," ujar Ajip.
Ajip menyatakan, kehidu-
pan kesenian daerah kini,.
hanya bertumpu pada seni-
man-seniman daerah yang
usianya sudah lanjut. Keba-
nyakan mereka sudah tidak
didukung lagi olehlingkimg-
annj'a dan banyak yang tidak
mempunj'ai kader yang akan
mengggantikannya. Generasi
' muda, kata Ajip, tidak mem-
pun^'ai forum perterhuan de
ngan pertimjukan kesenian-
nya, dan karenanya, mereka
tak mempimyai daya apresiasi
xveterputu^cui -
pemilik kesenian daerah itu
dengan kesenian daerahnya
menjadi lengkap, yakm tidak
ada pembinaan ketrampilan
dalam berkesenian dan tidak
ada juga pembinaan apresi
asi p.ublik terhadapnya,"
I tambah Ajip.
'  Tindakan pemerintah sela-
nia ini yang hanya mengemas
' kesenian daerah sebagai pa-^
ket pertunjuk^ untuk wisa-'
: ta'wan,danmengabaikanp^
ngembangan kesenian di ko-
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munitasnya sendiri, dinilai
Ajip juga kurang tepat. De-
ngan kebijakan itu, Ajip me-
nilai, seolah pemerinlah ha-
nya menganggap lebih pen-
ting 'menjual kesenian' ke-
timbang ftienggalang kehidu-
pan kesenian- di kalangan
bangsa sendiri. "Padahal, ha-
nya dengan menumbuhkan
kehidupan kesenian yang se-
hat dalam masyarakat kita
sendiri, Mta dapat memberi
suplai yang cukup dan terus-





pan kesenian yang sehat di
1 komunitasnya sendiri. Se-
mentara, munculnya minat
wisatawan merupakan hasil -
sampingah. "Bukan tujuan ^
utama," tegasnya. n ,
- Sementara itu, dari Bali :
ada ^abar, perhatian seni- ••
man Made Wianta terhadap ;
kondisi jalan di Bali yang ;
semakin padat mendorong-'^
nya untuk menggelar seni ^
"Jalan". Acara yang dipusatr i
l^fln di Desa Lodtudoh, Ubud >
Kabupaten Gianyar, 9 5ep-
tember mendateng, melibat-t
kan sddtar 50 orang
"Mereka bukah senimah,"'
tapi pekerja yang memang •
sehari-harinya terlibat de
ngan urusan di tengah jalan,"
ujar Wianta dalam jumpa
wartawan di Dehpasar, Rabu
(6/9). Pertunjukan yang dibe-.
ri judul Performance Art "Ja
lan" itu lahir dari ingatan
Wianta ketika dia melintasi
jalan di Sukawati, Gianyar
pada 1979. Ketika itu dia
menyaksikan dua orpg gadis
yang mengendarai sepeda
motor, disambar sebuah truk.
Kedua anak muda itu me-
ninggal seketika, dan mati
sia-sia, dengan darah yang
mengaUr di tengah jalam
Dikatakannya, citra jalan
kini sudah berubah fungsinya
dan mengalami pergeseran
makna secara drastis. Dulu
jalan menjadi alat transpor- .
tasi dan komunikasi yang
menghubimgkan tempat satu ^
dengan y^g lainnya. Tetapi-";
kini menjadi simbol kemati- ;
an dan kekacauan. Jalan'
yang borhotmik membuat ke- •
hidupan menjadi kompleks'
danmakinstress/wl.'Tadahal
seharusnya jalan membuat -
! hidiipt jadi sederhana dari
1 mudah," tandasnya. -?
I  : Bpty/aas




- .» ./ / ««w. . .
paling tidak ada ti]^ pan-
I dangan sempit tentang kebu-
dayaan yang sdama ini kita
pahami. Sdi^pun mungkin
; kita sendiri sangat menyadari
' bahwa arti kebudayaan tidak
' sesempit itu, namun karena
pandangan-pandangan itu di-
£inggap operasional—^khusus-
: nya bisa dengan mudah "di-
; proyekkan"—^maka tenis saja
itu dipertahankan.
Pertama, kebudayaan hanya
dilihat daii sisi material seba-
' gai basil kaiya manusia secara
i nyata.Pandanganinidipegang
' teguh.terutama oldi para il-
I muansosi^warisan,b^posi-
I tivisme maupun materialisme.
• Mereka berasumsi bahwa ke-
! budayaan hanya mungkin di-
: ahgkatpadatingkatwacanail-
miah sqauh m dilihat sebagai,
j sebuah fakta obyektif. Kita ti-
! dak bisa membicarakan hal-
hal apa y^g mungkin ada di
[ balik fakta obydrtif dan kare-
! nanya Mta tid^ bisa mendefi-,
! nisikan kebudayaan itu secara .
n  spekidatif. '
Pandangan ini, tegasnya,
melihat kebudayaan hanya se-
batas arte&k-cirtefak. Arti ke
budayaan pun menjadi pasif
tetapi memang jelas bisa di-
amati dengan sepe^gkat
ukuran ilmiah. Positivisme
menganggap bahwa apa saja
yang tidak bisa dibicar^an se
cara ilmiah maka tidak ber-
; makna. Sementara obyek-ob-
yek material bagi materialisme
adalah fakta ilmiah.
Kedua,.kebudayaan dilihat
sebagai sebuah tatanan institu-
sional. Pandangan ini membe-
likan arti bahwa proses ber- ;
kaiya manusia harus berada .;
dalam sebuah bingkai yang ^
bemama "pengaturan" dan'
"pengawasan". Dalam arti
lain, kebudayaan itu m^pa-
kaii sebuah proses pendidikan
yang ditentukan oleh sebuah
"agen", yang dalam hal ini
adalah "pehguasa" (pemerin- :
tah), •
Pandangan kedua ini sudah
sangat jelas kita ketahui dan •
kita rasakan. praktiknya sela-
ma berciri Departemen Pendi- ;
dikan dan Kebudayaan (Dep- ;
dikbud). Dengan adanya de- \
partenfien seperti itu proses/
kreatif jhasj^rakat disesuai- >
lean dengaii sdera paiguasa p
yang kebetulan represit Pendir/ •
 Hilcan pim" sepertinya tidak ;
* menganggap -anak-anak didik /;
sebagai subyek yang mampur
berkreasi secara mandiri. Ku- /
rikulum serba. diseragamkan, .
- sementara arti kebudayaan di- •
reduksi sebatas pada wilay^ -
seni-sastra. Lalu menjadi lebih
"amburadul" ketika didirikan .
Departemen Pariwisata, Seni
dan Budaya (Parsenibud).
Pada kemudian hari, Presi- •
den Abdurrahman Wahid
membubarkan Depdikbud de
ngan hanya menjadikannya se-"




dalam Direktorat Jenderal Ke
budayaan, hingga ba^-baru •
ini konon berubah menjadi Di
rektorat Nilai Estetika (makh- .
' ivOc macam apa pula ini?).
I  Cara Presiden Abduirahmanj Wahid tersebut bisa kita sebut
' sebagai • upaya "mendekon-
'struksi" makna kebudayaan
dengan "setengah hati". Menu-
rut kabar pula, tirusan kebuda
yaan akan sepenuhnya dise-
rahkan pada Parsenibud yang
kini bemama Departemen Ke
budayaan dan Pariwisata. Ter-
nyata pemahaman tenteng ke
budayaan yang sempit tetap
saja dilestaiikan dengan h^ya
memindahkannya ke institusi
lain. Akan tetapi, tentu saja
: ada maksud tertentu di" sini,
yaitu agar kebudayaan itu le
bih operasional lagi secara ko-
mersial. Tepatnj-a, kebudayaan
dan seni dilihat sebagai artefak
yang mungkin bisa menam-
pakkan eksotisme-eksotisme
etnis untuk menarik perhatian
106
wisatawan. Jika meihang de-
znikian, £dangkah merananya
konsepsi kita tentang kebuda-
yaan.
Pandangan ketiga, ialah ke-
budayaan dilihat dari sisi ideo-
logi nasional. Hal ini tidak le-
pas dari pengaruh pandangan
Ki Hajar Dewantara tentang
kebudayaan nasional yang ka-
tanya merupakan "puncak-
puncak dari kebudayaan dae-
rah". Pandangan ini menjadi
sangat ideologis terutama keti-
ka Orde Baru memakukan
ideologi kesatuan secara repre-
sif, j-aitu menyeragamkan pun-
cak-puncak kebudayaan dae-
rah itu ke dalam definisi tung-
gal, yakni berasaskan Panca-
sila.
Pandangan bahwa kebuda
yaan nasional i^ sendiri seba-
gai puncak-puncak dari kebu
dayaan daerah sudah cukup
menyesatkan,'- sebab dengan
menyebut istilah "puncak" se-,
olah-olah kita sudah memasti-




tentang kebudayaan di atas su
dah seharusnya kita buang
jauh-jauh. Kita biarkan kebu
dayaan itu merupakan sebuah
proses dari cara beipikir ma-
nusia orang per orang yang se-
kahpun b^dtoena kolektif ju-
ga tetapi jangan sampai teije-
nunus ke dalam atas nama se
buah ideologi. Maksudnya, ke
budayaan tidak perlu diatur
atau diawasi oleh sebuah insti-
tusi. n ' " ---
Kebudayaan sebaiknya
mengalir begitu saja dalam ke-
hidupan keseharian kita. Ke
budayaan merupakan sebuah
model kesadaran' manusia vm-
tuk menentukan nasibnya sen- ;
diri. Model kesadaran itu begi
tu luas meliputi berbagai rnisur
kehidupan. Lagi pula, kalau
dalam sebuah negara sudah
mengakses unsur-'unsur kehi
dupan seperti ilmu pengetahu-
an, teknologi, seni, agama, eko-
nomi, pohtik, dan sebagain\'a
ke dalam sebuah institusi, IeJu
mengapa pula masih harus ada
departemen kebudayaan se-
mentara unsur-unsur kehidup
an tersebut sudah merupakan
kebudayaan itu sendiri? Ini '
berarti semakin memasung'
makna kebudayaan itu sendiri'
Tiga pandangan yang sempit'
di atas itu akan semakin mem- ^
prihatinkan, mungkin "han- --
cur-hancuran", khususnya jika
kita masih ngoiot mend^- ;■
pingkan kebudayaan' dengan '
unsur atau bagian daripada-
nya, misalnya kebudayaan de
ngan seni, apalagi dengan pari-
^^'isata. Bagaimana mungkin
memandang kebudayaan yang
demikian luas itu lalu tinggad
dipersempit pada makna ko-
mersial? Kebudayaan yang ■
maknanya dipersempit ini de
ngan sendirihya akan memper-:
sempit wawasan berpikir dan
pengetahuan kita sendiri.*
(Tommy F Awuy, dosen fil-
safat di FaJadtas Sastra UJ dan
Institut Kesenian Jakarta).




"AH itu h^ya mitos saja. Saya orang
biasa yang membaritu siapa saja yang
hendak mengetahui kebudayaan Bali
entah itu peneliti asing atau pribumi,"
kata Prof Dr I Gusti Ngurah Bagus (67)
mengenai julukan yang diberikan
antropolog Belanda Dr Henk Schulte
Nordholt.
Henk menyebutnya "thefather ofBa-
Knese studies", sama tinggi dengan an
tropolog senior Amerika Seiikat, Hil-
dr^ Geertz, ^ang dikatakannya seba-
gai "the mother of Balinese studies":
Sebutan ilxi muncul pada tabun 1997
' ketika Henk berceramah di Universitas •
. Udayana. Kata dosen University of
j Amsterdam ini, "Keduanya telah me-
I rangsang dan membukal^ sekaligus
• menantang para saijana yang meng- '
adakan penelitian tentang Bali."
. Komentar Ngurah Bagus di rumah-
nya di Denpasar, Senin (4/9), "Sebagai
ilmuwan saya senang dapat membantu
mahasiswa atau peneliti yang ingin nie-
ngetahui lebih jauh tentang kebu- *
dayaan Bali. Kebetulan banyak sarjana
yang dulu saya bantu, kini telah men-
; jadi 'orang' lalu merdta memberi refe-
j rensi nama saya bagi kolega atau ma-
' hasiswanya." • • " ' ' '
Namun, Ngurah Bagus mengakui, ia
terkejut ketika meneiima penghargaan
intemasional daii Austrian National
Universty di Canberra; Ihhun 1988,'
' dalam rangka 200 Ihhun Australia, ne-
gara tetangga di sebdah selatan itu
mengadakan Seminar. Vn Asoslasi
Pengkajian tentang Asia. Dalam semi-C
nv tersebut digelar diskusi tentang
Bali yang khusus dipersembahkan
kepada Ngurah Bagus.
"Sewaktu datang di Atistralia, saya n
tidak menyangka akan mendapatkan
kehormatan itu. Dalam seminar itu
ikut seluruh antropolog Australia yang i
'' kebanyakan saya kenaL Waktu itu saya '
I sempat bersalaman dengan Bob Hawke '
. (Perdana Mentai Australia tahim itu—
Red) yang hadir dalam seminar," kata
Ngurah Bagus.
♦♦♦
DALAM btiku Proses & Protes Bu-
daya; Persembahan untuk Ngurah Ba
gus, ada komentar yang menarik dari
Prof Dr Hj Partini Sardjono Pr. Ketika
' menjTistm disertasi, Partini kesulitan
tmtuk mendapatkan bahan naskah-
naskah berbahasa Jawa Kuno di Bali,
j la minta tolong kepada Ngurah Bagus,
I teman sesama mahasiswa di Fakultas
Sastra Universitas Indonesia. Dalam
' waktu yang sangat singkat, Partini se-
gera dihubvmgkan dengan orang-orang
I yang dapat dimintai keperluannya tm-
I tuk menyelesaikan disertasinya.
"Bahl^ beliau bersusah pa.yah me-
^ nelusuri sendiri asal-usul naskah, me-
; nemukan juru tulis dan penj'alin nas-
; kah," kata Partini.
Ngurah Bagus mengabdikan lebih
;  daripada setengah usianya untuk me-
; ngembangkan Fakultas Sastra Univer-
n  sitas Udayana. Studi awahiyujmguis-
tik, namun sepeitiumumnya orang Bali _
yang sudah mengenyam pendidikan di
' Jawa, pUdrannya terus berkembang.
Kiniia tidak hanya ahli bahasa, tetapi •juga -antropolog, pengamat sosial dan
pariwlsata yang kritis, kritisi agama "
Hindu, dan baW^politikus.
TidVk hanya itu, di Bali ia juga dike- n
nal sebagai demonstran yang sangat'
aktif memerangi keserakahan orang-
orang pusat Katanya, "Sejak awal ta-
hxin 1990-an saya sudah sering men-
n demonstrasi ke DPRD, terutama lewatisu pariwlsata diBalL Tahun 1998 tidak
berbeda dengan Jakarta, di Bali saya
bersama dengan mahasipra meng^
barkan perlunya reformasi di segala bi-.-
Hang deng^ turun ke jalan." , - n
'  .Sebagai buah dari aktivitas politik--
n nya yang kekiri-kiiian ("Hampir se-
mua antropolog n di Jawa itu kin
'mereka itu yang memberi dorongan, . -
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katanya) tahun 1999 ia diangkat seba-
gai anggota MPR Utusan Daerah.
Ia mengakm sampai saat ini hanya^
sedikit mahasiswa asli Bali yang ter-
' tank menjadi demonstran. Di k^angan
wartawan sering ada joke, polisi Bali
lebih berani mcnggebuk mahasiswa
karenai?kebanyakan pendemo bukan
penduduk asli Bali.
"Saya akan buka rahasia mengapa
ini teijadi. Karena pada umumnya ma-
syarakat Bali masih trauma dengan za-
man PKI dulu. Waktu itu banyak sekali
mahasiswa yang . mati karena ber-
demonstrasi dan kemudian dilanjutkan
dengan konsep NKK (Normalisasi Ke-
hidupan Kampus) yang menjauhkan
kehidupan politik dan mahasiswa,
katanva.
♦♦♦
SAMPAI saat ini, berbagai jabatan
masih melekat pada bapak yang
punyai tiga anak dan tiga cucu mi.
Yang utama ia masih menjabat sebagai'
' Ketua Program StudiMagisler (S2)Ka-jian Budaya Unud. Dari hasil perka
I winan dengan Dra Made Sulatn Apt,'
! guru besar kdahiran Denpasar mi di-
i karuniai Dr I Gusti Ayu Agung Praihar-
' sini, It I Gusti Agung Ngui^ KerteV
• Dils^ta, dan Ir I Gusti^ Ngurah Nitia':?
! Santhiarsa. ' . . >
Anak guru SD ini mulai aktif mem—;
publikasikan kaiyanya n sejak tahun
1962. Dari biodatanya yang setebal li-i
ma halaman ketik satu spasi itu, paling^-
tidak ia telah menghasilkan 60 kaiya;
tulis yang beraneka ragam. Mulai dari/
bahasa sebagai ,titik awalnya lantas-
berkembang ke studi antropologi, se-•
jarah, arkeologi, sastra dan kebuda-
yaan Bali. /
Takheranketikaiaberusia 65 tahun,
murid dan koleganya membuat buku.
yang didedikasikan untuknya. Bahkan
tahun 2000 ini, sebuah bu^ b^udul
"3b Change BaU" diterbitkan Uni-v
versity of WoUongong, juga dipersem-^
bahkan.untuk profesor yang awet mu-;^
da itu.
Sebagai manusia yang mempxmyai
prinsip hidup tinggi, tak torhindarkan,'
Ngurah Bagus juga sering bertentang-i;
an dengan sesama budayawran di BalL
Misalnya ketika di Bali beberapa
waktu lalu menggdar seminar inte^-:^
sional mehgenai pdestarian warisan.-
budaya (CHC,<niIturaZ heritage conserr'r
vation) yang dibuka Presiden Abdur
rahman Wahid (Gus Dur), ia bahkan
tak datang. Justru pada hari yang
sama, ia membuat diskusi bersama de
ngan rekannya dari Amerika Hildred
Geertz mengenai transforraasi masya-
rakatBali. '
Sejak akhir tahim 1960-^, la sudah
melihat bahwa akan terjadi perubah^
besar-besaran dalam masyarakat
Pada awalnya, masyarakat Bali itu
agraris. Namun, ketika tahun 1960-an,
' pariwisata sudah mulai berkembang
dan berbagai fasilitas seperti hotel,
; pendidikan abangun, ia berpendapat
akan terjaa perubahaan dari ma^*ara-
1 kat agraris menuju masyarakat indus-
tri. . j t
'"Items terang saya anti-CHC dalam
: memandang Bali karena ada ^ ur -
n dasar pelestarian itu. Padahal ddam
; kacamata saya, masyarakat Bali to
i bembah dan bertransformasi m^jadi
! Bali yang bam. Saya menginginkan'
' agar CHC bertitik tolak dari sini.
' Masyarakat Bali itu perlu dimantap-
kan dan dikonsolidasikan dalam meng-j hadapi pembahsm mi," jelasnya.
•  lalu apa yang membuatnj'agelisah
" di usia senja ini? •
"Masalah pohtik. Kita sekarang se-
' dang mencari format- nasionalismeyang bam. Hendaknya format bam itu
' betul-betul didasari keadUan dan ke-
; bersamaanwalapun saya tidak men^-
tal 100 persen. Misalnya, jelas sekah^
' n or^g Hindu tak akan bisa jadi presi-
: den, kita tahu itu. Saya ingin ag^;
' orang Hindu lebih akt^ dalam duriia '^
! politik karena secara makro kesem-^
n patan itu telah dibuka," jelasnya."^
^  (Bambang Sigap)
Kompas, 11 September 2000
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Seminar Intemasional U Ramayana dan Mahabharata
eran
iaan
Seperti halnya di banyak ne-
gara, kata Wapres, dua kaiya
sastra itu telah sejak lama dike-
nal dengan baik di Indon^ia.
Lebih dari sekadar sangat dike-
nal, dua karya tersebut bahkan
terasa tdah lebur dalam napas
kehidupan sebagian masyara-




i  Sementara itu, Prof Dr I Gusti
Ngurah Bagus sdaku ketua pe-
I laksana semii^ mengungkap-
! Van, pemahaman yang menda-
1 lam terhadap kisah epik
i yana Han Mahabharata diyakini
; dapat meningkatkan kesadaran
' bangsa Indonesia terhadap ni-
' lai-nUai kemanusiaan. Drngan -
b^tu, perasaan iri hati dan
dengki serta tindak kekerasan
yang bisa menimbulkan kete-
gangan—baik di tingkat lokal
maupun nasional dan intema-
siond—dapat dihindari. ..
. Melalui pendalaman maupun
penelitian mengenai Ramayana
dan Mahabharata, demikian I
Gusti Ngurah Bagus, dapat di-
imgkapkan nilai-nilai luhur da
ri kedt:ia epik tersebut. Nilai-ni-
lai yang dUcandungnya itu diya
kini dapat memp^okoh kesa
daran lunat manusia akan hati
nurani demi tegaknya harkat
dan martabat manusia. :
I  . » Pemahaman yang mendalam
terhadap Ramayana dan Maha-
bharate akan dapat meningkat-
! Van kesadaran bangsa Indone-
! sia t^tang kepekaan hati nu
rani berkaitan dengan penggu-
kuhan identitas bangsa Indone-
I
Jimbaran, Kompas j. , .c
Suatu produk budaya dapat berperan efektii
dalam menjalin hubungan smtarbangsa. Hubungan
itu tidak bertolak dari sudut kuat-lemah atau
menang-kalah, melainkan lebih pada kedamaian
dan kehaimonisan. "
r  Wapres menyebutkan, dengan
menggunakan Ramayana dan
Mahabharata sebagai sumber
cerita yng utama, seni pewa-
y^gan dalam berbagai jenis
dan bentuknya yang dikenal lu-
as di Indonesia itu meiiuturkan
berbagai nasihat dan ajaran
tentang moralitas, karakter, dan
perilalm baik dan biuuk.
"Melalui warisan cerita dan
aktualisasi terhadap kondisi
serta perkembangan y-aman pe-
wayzmgw biikan saja' b^em-
bang sebagai prod\ik budaya,
tetapi pada gilirannya berfungsi
sebagai instrumen tradisional
yang ampuh dalam melestari-
kan dan mengembangkan bu
daya dalam arti yang lebih lu-
as," ujar Megawali.
. Wapres yakin seminar . ini
akan menyimak peran Ramaya
na dan Mahabharata dari per-
spektif hubungan antarbangsa.
Secara internal, tinjauan kedua
karya sastra tersebut sudah se-
ring dilakukan. Oleh karena itu,
tidaklah kelini kalau hal itu di-
kaitkant dengan perkembangan
masyarakat yang begitu dina-
miV, tetapi tetap akan ada kebu-
tuhan yang besar imtuk terus
mengg^ mencari aktuali
sasi nilai-nilai filosohs yang ada
dalam cerita Ramayana dan
Mahabharata-.. ....
"Rasanj'a tidak terlalu berle-
bihan untuk mengungkapkan'
bahwa karya sastra Ramayana
dan Mahabharata yang telah '
memberi kontiibusi besar da
lam merajut kemanusiaan di du-
nia. Itu dapat memperkaya, me
ngembangkan dan memperkuat
d^ bukarmya penaklul^ atau
pemusnahan harkat, martabat!
dan peradaban manu^," kata
Wakil Presiden Megawati Soe-
kamoputri pada piembukaan
Seminar Intemasior^ n Rama
yana dan Mahabrata, di Jimbar-
^ an-Denpasar, Kamis (14/9).
Seminar diikuti ol^ 10 nega-
ra, di antaranya India, Sri Lan- -
ka, Thailand, Malaysia, Jepang,
Inggris, Amerika Serikat, Aus
tralia, dan Indonesia sdaku tu-
an rumah. Dalam acara itu ha-
dir Dubes India untuk Indonesia
M Venkatraman, Menteri Pendi-'^-
dikan Nasional Yahya A Muhai-
min, dan Gubemur Bali Dewa ]
MadeBeratha. . ' ^
Karya sastra Ramayana dan^'
Mahabharata, kata Wapres, da-
pat dijadikan suri teladan da-;
lam upaya membangun tatanan ?
dunia yang bartt Hal itu sejalan y.
dengan ^ah satu dta-dta t
bangsa Indonesia untuk ikut *
serta melaksanakan ketertiban
' diuiia yang berdasarkan kemer- n
dekaan, perdamaian abadi .dan
, keadilansosiaL
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sia yang cinta pada keindahan
dan perdamaian," ungkap Ngu-
rah Bagus yang sehari-hari ada-
lah guru besar di Universitas
Udayana.
Menurut Ngurah Bagus, pe-
ngaruh dari kedua karya epik
yang dibuat 7.000 tahun lalu
itu sangat luas. Hal itu tampak
pada karya sastra, agama, eko-
; nomi, pariwisata, seni pertun-
i jukan dan dunia politik kon-
temporer Indonesia. D^am
j kaitan seminar ini, ia berpen-
dapat bahwa kegiatan tersebut "
I sangat besar manfaatnya da- '
I lam menggalang ke^a sama
1 dan solidaritas para ilmuwm,
I khususnya ilmu sosial dan hu-
j maniora. Kegiatan ini juga di-
I haratikan bisa memberikan
manfaat bagi perkembangan
1 ilmu dan wawasan pemikiran.
Kegiatan yang akan berlang-
1 s\ing hingga Jumat ini menam-
rpUkan sekitar 50 pemakalah
' daii berbagai negara. Seminar
ini merupakan kelanjutan dari
seminar serupa di Kuala Lum
pur (Malaysia) tahun lalm
Semula, seminar kedua di Bali.
ini baru akan dilaksanakan ta
hun 2000, mengingat pelaksa-
naan acara ini diagendakan se-
tiap dua tahim sekalL Namun,
Hpngan pertimbangan bahwa
tahun ini adalah tahvm terakhir
menjdang masuk ke milenium
ketiga, akhimya diputuskan
. peU^anaannya dipercepat:
t  . ^ (gim/sig)
Kompas, 15 September 2000
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^  pariwisata dapat
jf; hidup berdampingan'T
eecara damai di^
v!, bawah satu atap {
*  y departemen/^
•v.- kel)udayaan sebagaij^
y^hd^an dan payung,^|
"  p^jwfsata menjadi >




kebudayaan dan pariwisata di
bawah satu atap depaiteraen bisa -
dianialogikah dengan kawin''pak- ■
sa!' karena peijodohah orang tua.
Mereka t^pak masih canggung
r iriendayung bahtera bersama me- '
r nujusuatupulauharapanyangpo-
sisi daii ar^nya masih perlu dise-
pakati bersama. Apa mau dikata,
peijodohan itu merupakan "tak- r
dir" yahg harus mwka jalani:-, •-
. Untuk menyamakan persepsi - .
ant^ unsur-unsur terkait di bidang kebudayaan dan pan-
wisata, Departemen Kebudayaan dan Pariwisata menye-
lenggarakan Gelar Wacana Kebndayaan dan PariViisata,
di Jakarta 21-22 September. •
v." Gagasan penyelenggaraan kegiatan tersebut muncul se-
' irmig dengan tairipilnya'mantan Diijeh Pariwisata I Gde
• j^'^ka sebagai menteri yahg meinbawahi Departemen
kebudayaan dan Pariwisata, A^stus lalu. Dari awal, Ar-
dhika tampaknya sudah mencium adanya kekhawatiran
' daii sementara kalangan seniraan dan budayawan.
" Monblbi Butet Kertaradjasa, misalnya, khawatir dunia
■. sehiihap akhirnya menjadi industri pariwisata dengan ter-j bentiikny^ Departemen Kebudayaan dan Pari^sata. Me-,
'•nuhit dia, kebucfayaan sebaiknya diurusi.sendiri oleh nta-^
f syarakat dan tumbuh bersama masyarakat. Kalau toh a(U:^
I departemen, Butetberhars^ fungsmyahMyasebat^
'  tator. , '■ - ^4
I  Kekhawatiran juga menghantui seiiiman dan budayawan -
i Sujiwp Tejo. Meski setuju kebudayaan,dihapus dari Dep-"
^ diknas,' dia tidak sependapat jika kpbudayaan disatukaii
I dengw p^wisata kareiia justru akan menyempitkan Mti
[ kebudayaw. Dia me'nilai, kebudayaan seharusnya meiya-





Menbiidpar I Cede Ardika feerpendapat kckhawatirari
menyempiinya arti kebudayaan hanya sckadar alat tung- ,
gangan pariwisata, itu merupakan sikapyang berlebih-le-;'
bihan. -'Kami justru ingin mengembangkan kebudayaan;
adalah basil cipia karsa manusia, baik berapa ide, gagasan,- ;
{ maupun nilai-nilai yang mempenganihi 'sikap,- perila^,- dan alat aiau benda yang diciptakanV" jelas Ardika;
Dalam pengertian seperti itu, Ardika beipeiidapat ke
budayaan menempati peranan sangat ^nting dalam mema- -
jukan kehidupan bermasyarakat. berbangsa, dan bemega--
ra. Dalam kaitannya dengan pariwisata, kebudayaan men-"
jadi landasan sekaligus atap yang memajoihginya sed^g^ ^
^ IJ*
budayaan... . • - .
Budayawan Putu Wijaya melihat-''perkawinan' kebu
dayaan dan pariwisata dalam satu departemen justru men-v
jadi peluang untuk melakukan reposisi.Ada kesempto. untuk mendudukkan kebudayaan d^ pariwisata pada prc^t>
n porsinya sehingga teijadi pengertiM dan praktek y^g 16- *
bih baik. Koiisep pariwisata budaya, misalnya, sMaragam- 1^ocTfl1mATlA not^Tisi Icomcrsifll dsn bu*
daya dalam pengembangan pariwisat^i^v . • .
"Tetapi dalam prakteknya, posisi konsep itu diani-diam^
terbalik. Pariwisata menjacfi sesat karena buk^nya mema-^,
meikan pesbna budaya, tetapi sudah berusaha menjual hu-i
daya dengan cara-cara yang dikehendaki oleh ^isatewan.r
Kesalahan aplikasi y^g bukannya tak diseiigaja itu harus r
didaur ulang supaya penjualan pesona budaya fid^ men-.
jadi pelacuran buday^" kata Putii Wjaya# . • -r • '
di laboratorium aktualisasi persoalan-pepsoalan budaya
agar menjadi relevan dan ddak ketinggalan zam^. • ..Ke-
bu^ya
oiuuosk.KcujiBioKe
kini sebagai ujung tombaknya, tak kurang sebagai sanatorium, untuk
mengembalikan manusia-manusia
Indonesia yang terkoniaminasi
dan salah format oleh krisis men-
1 jadi waras kembali dan layak SDM dari batinnya," tegasnya.
Sement^ itu, Ketua Asosiasi
Kongres dan Konvensi Indonesia
j (INCCA) Iqbal Alan Abdullah ! berpendapat pariwisata adalah in-
' dustri sehingga harus komersial.
Sedangkan kebudayaan ada yang
bisa dikomersialkan, ada pula
yang tidak bisa dikomersialkan. "Pariwisata itu mencari objek/
daya tarik, baik tempat atau buda
ya. Im yang dikemas oleh indus-




Sebagai langkah awal, Gel^
1 Wacana Kebudayaan dan POTwi-
sata telah berhasil mencairkan
"hubungan" dengan merangkul beibagai kalaigan seniman, buda--
yawan, industri, dan birokrasi un tuk duduk bersama menyamakan
, ctrateei bagi Depbudpar. Dalam pokok-pokok pikim teii-
rnqjiteria^ebuda^aM dCT^^^^ . tang visi yang tertUri dari empat butir, ^ '
• Wmn Sn'alJ'SJgSsTan"^^^^^ S^mbang^ i kebuday^ dab.pariwisata merupakan tugas pemenntah
FlimS^butir, antara lain disebutkan perlunya befan yang lebih besarkepadamasyarak^ dan kebuday
bkal dalam pembangunan kebudayaan dan ^angkan pokok-pokok pikiran tentang strategi y^g
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